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BAHASA BALI

Bahasa Bali Berpeluang Besar ‘Mat’

DENPASAR (Media): Budayawan Bal; Drs 1
Wayan Geria berpendapat, di masa-masa men-
datang bahasa daerah Balj (BDB) sangat ber-
peluang untuk *‘mati’ karena ditinggalkan ve-
nuturnya. Alasannya, karena ada kecenderung-
an di jalur informal penggunaan bahasa dji luar
BDB. :

“adi bila terus terjudi *kebablasan® di Jalm
ini (informal, Red), penggunaan bahasa di luar
BDB, maka sangat besar peluang BDB akan
mali,” ujar Geria kepada Media di Denpasar,
kemarin, terkait akan diselenggarakannya Kon-
gres Bahasa Baii, November mendatang. [nj-

lah salah isu sentral yang akan menjadi pem-
bahasan dalam kongres tersebut.
-Gejala-gejala ini, kata Geria yang mantan
Dekan Fakultas Sastra Universitas Udayana
(Unud) Denpasar ini, memang belum begitu
kuat. Namun, bila tidak diantisipasi, bisa sam-
pai taraf kebablasan, Dia menyebutkan gejala
ini, antara lein, Kini sudah muncul suatu ke-
banggaan tersendiri di kalangan ibu-ibu, jika
melihat anak-anaknya yang masih di tingkat

play group sudah bisa berbahasa Jepang.
Bagi Geria, penguasaan berbagai macam
bahasa oleh seorang anak, apalagi menyong-
song era global, menjadi sangat penting dan
strategis. Hanya saja, perlu ditekankan dalam
proporsinya. Idealnya, menurut Geria, sediap
orang menguasai tiga bahasa (daerah, Indo-
nesia, dan asing). Proporsi dalam pemakaian,
disebutkan, suasana informal memakai baha-
sa dacrah (BDB), siatuasi formal mengzuna-

kan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional,
den bahasa ssing dipakai lebih padu keperlu-
4n penguasusan ilmu dan tekiologi dan pergaul-
an dunia,

Jadi, untuk lingkungan informal, baik di
lingkungun‘kcluarga Inaupun masyarakat,
Geria berharap, agar pengeunaan BDB eiap
dikedepankan, Lebih lagi dalam acara sang-
kepan (pertemuan adat) di banjar-banjar, peng-

‘gungan bahasa Bali halus perlu dipertakankan.

Untuk di lingkungan keluarga atau masyarakat
uium, tidak mesti harus dalam tataran BDB
halus (kelas tinggi).

Menjawab Media, Geria yang juga duduk
sebagai Ketua Tim Kelompok Ahli (bidang ke-
budayaan) di Pemerintah Kota Denpasar ini
memaparkan, muatan lokal yaug menyangkut
kebudayaan Bali, termpsuk di dalamnya Bahasa
Bali, idealnya perbandinganuya berkisar 40
(muatan lokal):60, atau bisa juga 45:55.

Maka perlu upaya melestarikun bahasa Balj
dari intervensi bahasa luar, yang akan menye-
babkan punahnya bahasa Bali. (RS/B-4)

Media Indonesia, 26 Oktober 2001
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BAHASA DAERAH

Membangun saling

Cuis Bahasa Rakyat

Oleh M. Junus Melalatoa ¥

Pemahaman

Usai penelitian Lapangan (field work) tentang
kebudayaan Batak di Samosir, seorang Antropolog
muda asal etnik Jawa berkata seperti kepada
dirinya sendiri : “Tidak ada alasan untuk tidak
mencintai Batak !” Lain lagi dengan seorang
Batak, guru perintis sebuah SLTP di Lembah
Baliem, pedalaman Papua (Irian Jaya), dengan
nada lugas menyatakan : “Meskipun langit akan
runtuh aku tidak akan pindah dari sini demi
membantu mencerdaskan anak-anak Dani di
lembah ini!” Pandangan-pandangan seperti ini
tidak akan begitu saja menyembul dari mulut
mereka, pastilah karena telah' bersemi satu
pemahaman dalam dirinya tentang kenyataan
sosial budaya dari masyarakat tersebut.

Pemahaman semacam itulah yang diperlukan
dalam hubungan antar sesama warga-bangsa ini
dalam menghadapi dan merespon keberadaan
ratusan kelompok multikultiral penghuni
Nusantara. Proses internalisasi untuk pemahaman
semacany itu sehingga menjangkiti keseluruhan
warga bangsa ini memang tidak mudah, tidak

© semudah pernyataan verbal yang meluncur dalam

pidato formal diatas podium. Internalisasi itu harus
mengacu pada satu hasil perencanaan berlatar
pengetahuan luas dan benar, ditimba dari khasanah
kemajemukan sosial budaya tadi, kemudian
disebarluaskan lewat berbagai media, misalnya
melalui lembaga pendidikan dan media massa.

Kuis BritAma

_Belakangan ini stasiun TV INDOSIAR

' incnnyangkun‘kuis BritAma ( Bahasa Rakyat In-

donesia Milik Kita Bersama) yang tampaknya
bertolak dari sebuah kesadaran untuk merintis ke
arah pemahaman atas kenyataan multikultural
Nusantara. Kuis ini telah memilih baliasa daerah
sebagai fokus rambahannya. Pilihan int dapat
dimaklumi, karena bahasa adaiah simbol pikiran
dan pengetahuan kolektif dari masyarakat
penuturnya. Pikiran atau pengetihuan kolektif
masyarakat itulah yang dimaksud kebudayaan,
yang berfungsi sebagai acuan bagi perilaku
masyarakatnya. Wujud budaya dalam pengertian
inilah yang harus dikomunikasikan kepada
keseluruhan warga-bangsa. Pembawa acara
sendiri menyatakan tujuan kuis ini adalah untuk
“mencintai seni budaya bungsa dan menjaga
persatuan meskipun kita berbeda”

iKuis ini dikemas dalain empat babak. Babak
“selaras makna”. peserta memilih satu kalimat
dalam bahasa daciah tertentu yang tampil dalam

bentuk dialog di layar monitor, untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Babak
“sepadan arti”, peserta memilih sejumlah kosakata
bahasa daerah tertentu, mengartikannya dalam
bahasa Indonesia, dan menycbut asal daerah
bahasa itu. Babak “sesuai kita”, peserta diminta
menyusun kata-kata yang tampil secara acak di
layar monitor, schingga menjudi kalimat yang baik
dan benar berdasarkan jabatan katanya, kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Babak
“ponus”, peserta diminta menjawab sejumlah
gambar yang tampil di layar monitor, tentang
keanckaragaman budaya yang ada di Indonesia,
misalnya tentang pakaian daerah, kesenian
tradisional, bentuk rumah, dan lzin-lain.
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penutur yang jumlahnya mencapai 106.000 orang.
Di Indonesia ada 109 bahasa (di luar Papua) yang
penuturnya dibawah 100.000. Namun, kenyataan
lain pada beberapa bahasa daerah yang penuturnya
lebih dari satu juta pun Sudah mulai tidak lagi
menggunakan bahasa daerahnya. Misalnya,
R T e penutur bahasa Lampung yang berusia 41-50
- L tahun sudah tidak selalu menggunakan: buhasa
.Lampung di rumah (Bambang Kaswati Purwo,

Ide dan tujuan yang tersirat di-Galik kuis ini
cukup penting, sebagai satu ikhtiar untuk
membangun saling pengertian antarwarga-bangsa
dengan aneka ragam latar‘belakgmg budaya'dalam
rangka merekat'integrasi bangsa Indonesia ke

depan, ‘

Bahésa ‘Dag_x_'-ah,}u'”} S

e e T g

-+ Pilihan atasr;ggllsnlyang diemban .acara ini IO Sl e
mungkin tidak mudah diwujudkan, karena Indo- . Satu hal vane menarik dali sendidiFan eda
‘nesia . b hanoch  Can o iy T yang menarik dalam pendidiKan pada
f EZS la ‘:1 ;dz.‘.l ah ba?g?. iy ag g n;qlt; ling “i“ lr bangsa Amerika Serikat yang:sejak awal 1990-an
Loyangkan, menurut satu sumber referensi jumlah, | dijalankan kebijakan pendidikan yang be-

.bahasa daerah di Nusantara ini ada 577, bahasa
‘(E.K:M. Masinambow, 1987), majahan sumber
-lain mencatat ada 706 bahasa'(Bambang Kaswati

atau multilingual. Sebelumnya generasi tua di AS'
pada umumnya adalah'monolingual, yang hanya -
menggunakan bahasa Inggeris. Sebaliknya Indo-

E:]sr:/gj‘ggotg ?agearll?:l z::m gg;;gaiuh kuis B“FA'?"I‘ nesia yang selama i dikenal multilingual ada
1P an. secara proporsiona kecenderungan . makin - menurun  kadar

tethadap sedemikian banyak bahasa. - . kemultilingualannya (Bambang Kaswati Purwo,
S T et 2 -2001). Dalam hubungan peran seperti dilakukan
o -Mampukah»Qr\ntatpa;.mgla,calg‘kq's_z_ikata,darl oleh )kuis BritAma tﬁdi llzlmljadi gigniﬁkun dan
}rgllu;lsa.n bahasa dae»t"z,l‘h‘ 1y, Bebc_rapa\_kal tayangan- sekaligus merupakan tantangan untuk menemukan
-yang sempat kami simak; bahasa-bahasa yang (oo e yang relevan ‘dalam menghadapi
Adlmunculkan'adalah-,baha,sa'Jawa,-Sunda, Toraja, sksistensi bahasa dacrah yane govah. . -
‘Palembang,-Manado; Ambon, Madura, ‘Bali, o , , _y & EOyan.

Betawi, .I.‘.atp“pung‘,i.ngs,’,,dap”bahasa»_lnaq ). - Cepat atau lambat kemungkinan punahnya
+Apakah ada “bahasa Irian” di antara 240 bahasa- bahasa-bahasa daerah tertentu di Indonesia
‘daerah di'tanah Papua itu? L .. barangkali memang tak terelakkan . Sementara itu
Cl Y o kita masih sempat memanfaatkan hasil-hasil
penelitian para pakar bahasa untuk mengcnali

- '.'Dalam"k'e’selﬁp"z‘tvt'én"‘.in;i;;jypé;t'u'ti::dikétahu1:

;ke;b?‘radaan bahaisa:bahasa’sléer?l}di'. Indonesia. . fakta-fakta kebahasaan. Secara awam kita coba
-Dari 700-an bahasa itu ada'variasi jumlah penutur, ‘memahami. hasil - penelitian. Harimurti
;mulai dari puluhan juta, seperti bahasa Jawa, Kridalaksana (1964) tentang delapan-bahasa di

~sampai kepada kurang ‘dari 100 jiwa, Yang  'Nusantara-Barat (Aceh, Gayo, Karo, Meélayu,
kebanyakan berada di Papua..Namun masing-. ,qunda Sasak Mentawai, dai Tagalog). Kedelapan
_masing bahasa_itu séharusnya berada pada  ‘panacy ini berasal dari satu bahasa induk.
kedudukan yang sama. Yang pasti setiap bahasa . Penelitian ini mencari tahu jangka, waktu

o N Do EPY e L w ‘-‘:;.‘.r By : A Aol A R : e L
Sama-sama-.mengalamizi: perubahan '“4tau; ‘terpisahnya masing-masing bahasa itu dari bahasa

;,perkembangah‘.;‘Fakta"mQﬁuﬁjukkan bahwa akibat - "induknya (bahasa “purbanya”). Artinya, kaparkah
‘suatu perubahan,, ada banyak bahasa di dunia yang .baha'sa}:é\c(eh terpisah déngim bahasa Sundlzx, atau
Jmendekati <k¢P“"ﬂ’f“_‘E‘.1£‘_"‘,hr.P“na‘?- . ~ bahasa Mentawai terpisah dengan bahasa Sasak,
'~ Laju kepunahan bahasa di tingkat dunia (saat dan seterusnya. Jangka waktu itu diukur dari
ini 10 bahasa mati setiap tahun) yang diperkirakan presentase persamaan dua bahasa dilihat dari 100
.akan menjadi lebih cepat lagi.pada abad ini. Di kata dasar yang termasuk Daftar Swadesh.
wantara 6000 bahasa di dunia ini sekitar separuhnya Prosentase itu berkisar antara 12-50%. Peisentase
- adalahi.bahasa dengan jumlah’ penutur yang tidak yang besar {50%) antura bahasa Aceh dan
“sampai 10.000 dan seperempatnya lagi kurang dari Melayu; dan yang terkecil (12%) antara Mentawai

1000 penutur. Salah satu syarat yang dapat
.menjamin agar sebuah bahasa dapat tetap hidup
-ialah apabila bahasa yang bersangkutan memiliki -

==zzmasl
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dengan Sunda dan Gy Prosentase yang, kecii

‘menunjukkan’ ke'urplsahannya sudah lebih lama’

(daripada prosentase‘y';pg leblh besar

. Klta dapat mellh.u: pers: maan dan pubeda.m

“kosakata terténtu diantaraz100 kata-dalam-daftar
‘Swadesh pada ke delapan’ bahasa tadi. Kata mata
‘(Indonesia) disebut mata (Aceh, Gayo, Mclayu,
‘Karo,Tagalog, Sunda;- Mentawal) dan mate
(Sasak). Kata satu (Indonesm) disebut sa (Aceh),
sara (Gayo, Mentawai),” satu (Melayu), sada
(Karo), isa (Tagalog), hiji (Sunda), dansaiq
(Sasak). Contoh lain diluar daftar Swadesh kita
ambll contoh kata ayah (Indonésia) yang disebut
:.ama (Sumba; Gayo, Mori), amai (Kenyah)

‘amang (Batak Toba), rama (Jawa), reranm
}(Bah), ayak (Alas) dan lam hm it

Geja]a-gejala scpem udal.lm contoh dl atas

‘tentu sangat menarik untuk diolah dalam kuis

BritAma. Ratusan bahasa’ Nusantara itu tentu
menyimpan gejala-gejala lain yang menarik dan
penting untuk’ dirajut dalam' acara kuis ini,

'se]\ahgus m.enunjukkan -kekayaan ' dalam
.persamaan, variasi’, dan perbedaan.

o

‘Sistem Budaya

Leblh dan sekcdar menampllkan kosakdta d.m

‘kahmat biasa, sangat patut dan pentmg memahami

sistem budaya dari m'1s1ng-ma51ng etnik pemilik
bahasa daerah i itu; Pengeman sistem’budaya dalam

‘risalah ini adalah ;satu jaringan hubungan antar

unsur pengetahuan keyakman, nilai, norma,
aturan, hukum dalam setiap budaya. Unsur-unsur
tersebut bisa dilacak dalam kosakata atau
ungkapan-ungkapan ‘dalam- bérbagai bahasa
daerah. Seperti dikemukakan di atds sistem budaya
itu merupakan acudn penting bagi perileku dalam
sistem sosial satu masyarakat. Lewat sistem
budaya - sebagai rohnya kebudayaan - itulahkita
dapat memahami masyarakat bers'mgkutdn Di
antara roh kebudayaan yang terpenting adalah

‘unsur nilai budaya, yang mungkin merupakan nilai

pengetahuan, nilai rellgl nilai sosial, mhu
ekonomn dan mla1 sem.

Sebuah mlm budaya dengan muatan atau
pen gertian yang kuran g lebih sama terdapat dulam
berbagai masyalakat etnik, yang tersirat dalam
kosakata tertentu -sebagai sebuah konsep.

Misalnya, I\mmp rokong sroyong yang berasal

dari kosakata bahasa Jowa, yang artinya “bekerja

LI IS

sama’”, tolong-menolong" dan kini sudahdikcnal
lebih luas karena telah menjadi-kosakata bahasa |
Indonesia. Rasanya patut dikenal atau diingatkan
bahwa muatan seperti yang ada dalam kepsep
gotong-royong itu muricul pula dalum Konsep

‘bahasa daerak lain. Konscp. yang suma

pengertiannya dengan goiong-royong dalam
bahasa daerah lain, misalnya: ruyung (Kenyah),.
basiru atau nulong (Sumbawa), alang-tulung

-(Gay.o), mecuseuraya . (Aceh),  mapalus

(Minahasa), nguopin: (Bali), sambatan (Jawa)
dan lain-lain. Opcrasnonahsas: nilai ini pada
berbagai kelompok etnik diatur oleh berbagai
norma atau aturan adat. Noxm1~norma itu pun

- masih ada variasi lagi, misalnya norma “gotong-

royong” dalam aktivitas pertanian, upacara
perkawinan, mendirikan. rumah, upacara

. kematian, dan aktivitas sosial lainnya.

Ratusan' kelompok etnik punya konsep-
konsep nilai budaya yang amat berharga untuk
dikeraldan dipahaini oleh keseluruhan warga
‘bangsa ini. Sudahkah kita mengenal dan
memahami secara benar, misalnya nilai siri’
(Bugis), mukeme! (G.:yo) yang keduanya
bermakna “haiga diri” , yang juga terdapat pada
keloinpok lainnya. M‘mh banyak nilai lain seperti
takwa, kebenaran, kasih-sayang, patriotisme,
tertib, musyawarah, rukun, kerja keras, yang
mengendap dalam konsep bahasa daerah. Selain
itu ada ungkapan-ungkapan adat yang menyimpan
peiunjuk, pedoman, kearifan, yang tidak pernah
basi- dalam kehidupan sostalnya. Misalnya,
kelompok etnik Jawa Sumba, Minangkabau,
Melayu memiliki kekayaan ungkapan adat yang
fuar biasa kayanya. Alangkah baiknya kalau
ungkapan-ungkapan itu dipilih menmdl N)ntoh
kalimat J'\lam kuis ini.

Penutup

Mm yang ba:l\ dan pt.ntmg, yang dhdndang
acara seperti kuis BritAma ini patut diterus-
kembangkan. Pengasuhan acara semacam ini,
dengan mudan yang luas, sifatnya yang kompleks,
‘dan misinya yang. Iuhur, seharusnya dilakukan

~dengan'tidak lupa menggandeng tangan para ahli

bzhasa dan sosial budaya, schingga arahnya
menukik pada substansi bahasa yang mululmoual
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dan kelompok'multikuitllral yang dimiliki bangsa
3ini.’ : o e :

oot o t
_ Pengalam'm masa Ialu telah meny'tdark'm kita
semua bahwa memahami kemajemukan secara
“benar merupakan tawar — bukan racun-— bagi
f:kehngsungan hidup yang lebih b'uk bagl bangsa
: ,yang besar ml ke dcpan “adv.

' M Junus Melaldtoa
: Antropolog, Umvclsnas lndonesm

Media Indonesia, 29 Oktober 2001
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BAHASA INDONESIA-EROPA PENGAJARAN

Tanah Abang, Warta Kota -

(MLM). kini tidak hanya- ter-
konsentrasi pada; produk pe-

rawatan Kkecantikan, makan- .

an suplemen, dan perabot ru-
mah tangga, tetapi juga me-

rambah ke bidang pendidik--

Perusahaan MLM PT Graha’
Multi Mulia Cemerlang, beker-
Ja sama dengan International
Language Program (ILP), pada
harl Jumat - (5/10) ‘melun-
curkan sebuah program yang
.disebut Scholarship Plus (SP).

"Selama ini 50 persen siswa-
masuk ILP karena referenst’

dari teman.’ Melalui Scholar--

ship Plus ini, setiap orang.

Yang memberi referensi akan
kita beri bonus," ujar H Sutris-

- Graha Multi Mulia Cemerlang"
Bisnis multi level marketing.

di 'sela-sela. peluncuran pro-
gram tersebut, di Hotel Grand
Hyatt,

Bonus itu berupa beasiswa
atau belafar bahasa Inggris di
Australla selama sebulan se-
cara gratls. Caranya, cukup
membeli paket . kepesertaan
dengan harga Rp 1,2 juta.
Dengan membell paket itu, pe-
serta dapat mengikuti kursus
bahasa Inggris selama tiga bu-

‘lan, mendapatkan jaket dan

tas, serta berhak mengumpul-

‘kan poin untuk mendapatkan

bonus. . :

Untuk mendapat poin, pe-
serta harus mencari dua
orang anggota lagi, begitu sc-
terusnya sehingga memben-

‘tuk jaringan bertingkat. Pada

no Lukito Disastro, Dirut -PT Jumlah poin tertentu, sese-

Warta Kota, 6 Oktober 2001

“orang akar mendapatkan ser-
tifikat sebagal pertanda ber-
hak atas bonus berupa kur-
sus di Australia utau beasis-
wa. Hak bonus itu dapat dia-
lihkan kepada orang lain yang
telah ditunjuk sebelumnya,
Bambang Pangestu, Direk-
tur ILP, mengaku prihatin atas
_masth rendahnya kemampu-
an berbahasa Inggris orang In-
donesia. "Padahal, bahasa
Inggris adalah bahasa per-
gaulan dan bisnis internasto-
nal. Terutama dalam mema-
suki era globalisast dan pasar
bebas, bahasa Inggris pastt
sangat diperlukan,” katanya.
Ide kursus lewat MLM ity

“didasari kenyataan banyak-

nya anak-anak yang ingin me-
lanjutkan  sekolah  atau
mengikuti kursus tapi terben-
tur masalah biaya.

Bambang  menargetkan,
mielalui program ini pthaknyva
mendapat - siswa baru sc-
banyak . 10.000 orang per ta-
hun. Kini jumlah ILP sekitar
35.000 yang belajar di enam
cabang dan 14 franchise yang
tersebar di Jabodetabek, Ban-
dung, Yogyakarta. Surabaya,
dan Denpasar.

"Program ini akan berlang-
sung selama lima tahun, te-
tapi sertifikatnya bisa berlaku
seumur hidup. Bisa diguna-
kan untuk membiayai sekolah
sampai lulus atau kursus
sampai level yang paling ting-
gl,” jelas Sutrisno,

Sclain menggalar program

SP, sejak tiga tahun lalu ILP
gencar mengembangkan sis-
tem waralaba. '(dam)
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Pelajar Perlu Kuasai Dyja
Bahasa Asing

-JAKARTA (Media): Pelajar minimal harus

‘ menguasai dua bahasa asing di masa sekarang

. untuk menghadapi persaingan global., ...~

" Pernyataan itu disampaikan oleh Dircktur

* Kepemudadn Depdiknas Muchlis Dasuki MIEd

% dalam. sewninar Pelajar Islam Indonesia (PI1)

N et

! baru-bard ini di JaKarta, .;: o o

.+ ¥ Menurut Muchlis, sekarang ini penguasaan

bahasa asing sangat mutlak dimiliki para pe-i

lajar Karena tantangan ke depan akan sema-

_kin berat. “Orang:yang tidak menguasai ba- -
hasa asing mijnimal balasa Inggris diibarat--
- kan' scbagai manusia bisu. Karcna membaca:

buku berbahasa Inggris pun tidak mengetahui
apalagi bercakap-cakap,” wjammya. . .

** Muchlis imeminta para pelajar yang ter-

.gabung dalam Pelajar Islam Indonesia (PII)

mampumenguasai bahasa asing dengan baik,
“Apalagi di sekolah-sekolih kalian telah

" diajarkan'bahasa Arab, Diharapkan paia pel-

ajar mampu membaca, menulis. dan berbahasa °

+ Arab dengan cukup baik, Selainbahasa Arab,

para pelajar juga wajib l;qrbal‘\asﬁ Tiggris.™

‘Menurutnya, dunia ilmu pengetahuan yang -

terkembang di dunia Burat kebanyakan meng-.
gunakan bahasa Inggris sebagni pengantarnya.
- Dan, di' masa lampau negeri Arab merupakan

sumber ilmu pengetahuan yang berkembang
lebih awal dibandingkan negara-negara Barat.
Banyak ilmuwan Barat pada masa perang

kemudian mengambil ilmu-ilmu dori negeri

Arab. itu kemudian diterjémahkan ke dalam

bahasa Inggris.

“Banyak sekali buku-buku ilmu pengeta-
huan yang menggunakan bahasa Arab demiki-
an juga dengan buku-buku ilmu pengetahuan

berbahasa Inggris. Maka dengan menguasai

dua bahasa itu saya kira para pelajar siap

'menghadapi era globalisasi,” paparnya.

‘Terhambatnya para pelajar untuk maju ber-

kembang atau meraih kesempatan sekolah ke’

luar negerikarena faktor bahasa. Padahal menu-
rulnya apabila pelajar mampu menckuni dengan
telaten faktor itu bise dilewati dengan baik.
“Karena ;ckamng'ini persaingan sangat
ketat di negara-negara ASEAN sebagai con-
tohnya, Kita tidak bisa berpangku tangan
sambil menonton apa yang tengah terjadi.”
Mantan Kepala Biro Kerja Sama Luar
Negeri Depdiknas ini memberi gambaran
bagaimana pelajar di negars-negara ASEAN

telah dibekali berbagai keterampilan tetma- °

suk di dalamnya keterampilan komputer dan
bahasa asing.. )

o : " i '
. “Karzna di era global ini katanya kalau

tidak bisa komputer dianggap gagap tek-
nologi. Kalau tidak bisa berbahasa Inggris

pun dienggap bisu. Dan di dalam komputer

sendiri tidak ada perintah yang inengguna-
kan bahasa Indonesia,” tegasnya,

Muchlis menghorapkan para pelajar In-
donesia tidak perlu berkecil hati melihat
kemajuan yang dicapai pelajar dari negara
tetangga. Menurutnya masih ada waktu un-
uk mengejar ketinggalan deagan belajar
yang lebib keras lagi. (Nda/B-2)

Media Indonesia, 16 Oktober 2001
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uliah di Paris henar-bhenar
1pdh51kﬂduhuknlhjlhd

Bo eomer

=BULAN-bulan pertama k
menyiksa. Masalah terbesar, &
Bayangkan, apa
seperti kita mendeng
berdengung-dengung tet

dari rentetan kata-kata yang me

M o
yang terus berbicara, '

NILAH pengakuan jujur
Sony Wibisono, peneliti
pada Pusat Penelitian Ar-
keologi Nasional, ketilka
mengawali- kegiatan per-
kuliahannya di Ecole des Hautes
Etudes ' en Science Sociales
(EHESS) tahun 1996. Untuk
mengatasi kesulitan itu, Sony,
terpaksa masuk semacam lem-
baga kursus di kampus EHESS,
lalu memperdalam pemahaman
dan keterampilannya berbahasa
Perancis secara intensif selama
tiga bulan. Adapun untuk mela-
tih pengucapah dan menyimak
lafal dalam bahasa Perancis
yang terdengar sengau itu, seti-
ap ada kesempatan Sony me-
manfaatkan media radio dan
televisi, sampai akhirnya kesu-
litan-kesulitan ~ yang  sangat
mengganggu itu teratasi.
Padahal, sebelum berangkat
ke Paris, selama enam bulan
-lebih Sony harus mengikuti kur-

sus bahasa Perancis. di Pusat

Kebudayaan Perancis di Jalan

yang diomongk
ar suara kerumunan lebah; hanya

api tak begitu jelas apa makna

an di kelas tak ubahnya

luncur dari mulut mulut

‘Salemba Raya, Jakarta. Artinya,
dalam batas-batas tertentu—
katakanlah untuk komunikasi
sehari-hari —scbetulnya ia su-
dah punya bekal cukup mema-
dai untuk mencerna dan bergaul
dengan lawan bicaranya yung
berbahasa Perancis. Akan teta-
pi, buhasa yang dipakai di ruang
kelas adalah bahasa akademik,
bahasa ilmu pengetahuan, yang
memiliki tingkat kerumitan ber-
beda dibanding bahasa yang di-
gunakan dalam percakapan se-
hari-hari. Bisa dibayangkan ke-
sulifan macum apa yang akan
ditemui Sony saat menginjak-
kan kaki di Kampus EHESS,
Paris, jika sebelumnyu ia tidak
mengambil kursus bahasa Pe-
rancig di Pusat Kebudayaan
Perancis di Jakarta.

: o ¢
BELATAR bahusa di pusat-

pusat kebudayaun asing yang
ada di Indones:a, tampaknya di-

anguap sebagai salab satu sara-
na terbaik untuk mempersiap-
kan dir sebelum bel: var ke luar

negeri.
lain juga menawarkan sarana
belajar bahasa, nainun pusat-
pusat kebudayaan asing tetap
memiliki daya tarik tersendiri.

Paling tidak itulah pengakuan
Sony, Abdul Syukur (dosen se-
jarah di Institut Agama Islam
Negeri), Hardi (karyawan swas-
ta di Jakarta), dan Cahyo (kar-
yawan baclan usaha milik nega-
ra) ketika dihubungi Kompas,
akhir pekan lalu. Bahkan, bagi
mereka  yang mendapat bea-
siswa dari pemerintah bersang-
kutan, tak perlu lagi harus me-
mikirkan uang kursus karena
pembiayaannya sudah termasuk
paket bantuan itu.

Scperti dialami Sony W biso-
no, yang selama enam bulan
kursus di Pusat Kebudayaan Pe-
rancis, ia tak ditarik biaya apa
pun. Waktu belejar pun penar-
benar  intensif, berlangsung
enam hari seminggu dengan jiun

Dbelajar antara pukul 08.00 hing-

ga 12.00 setiap bhari. Di sini,
ketekunan dan kemauan menja-
di kunei, "Apalagi untuk itu ki-
ta punya kesulitun dengan 'i-
dah’ yang tidak terbiasa dengan
pelafalan kata-kata yang cende-
rung memanfaatkan bunyi-bu-
nyi sengau. Namun, mau tidek
mau inc harus ditekuni, meng-
ingat di sana kita harus berhu-
bungan dengan mereka (baca:

Meski banyak institusi







It

orang 'Perancis)”. Apalagi kitu
tahu di sana bahasa Inggris
tidak laku,”

Abdul, lulusan S2 scjarah
Universitas Indoriesia, pernah

belajar bahasa Belanda di Eras--

mus Huis- selama tiga tahun.
Meski belum sempat menyele-
saikan proses belajarnya sampai

“akhir, namun pada waktu itu pa-

ling tidak hasilnya sudah dapat
dijadikan bekal untuk membaca
teks-teks sejarah yang ditulis
dalam bahasa Belanda.
Menurut Abdul, tidak banyak
pilihan tempat belajar bahasa
Belanda yang baik dan dengan
biaya relatif murah. Ketika itu,
tahun 1993, biaya kursus ba-
hasa Belanda di.Erasmus Huis

masih Rp 250.000, tetapi saat ini
biayanya sudah Rp 675.000 un-
tuk empat bulan. . ‘
Abdul mengakui, awal tujuan
mempelajari bahasa Belanda
karena ingin melanjutkan studi
ke Belanda. Sayang, obsesi Ab-

dul sampai saat ini belum ter- .

laksana. Padahal, pelajaran ba-
hasa Belanda yang dipelajari di
Erasmus Huis banyak membe-
kalinya kemampuan berbicara.
"Kalau biaya sudah mencu-
kupi, insya Allah saya.akan'
melanjutkan studi ke Belunda.
‘Tetapi, satu hal yang patut di-

* catat, belajar bahasa asing pada

prinsipnya_tidak ‘ada ruginya,

meski kita belum bisa melan- -

jutkan sekolah ke luar negeri,”

‘ujarnya. S e
Paling tidak, keinginan Abdul

untuk dapat membaca teks-teks

‘sejarah Indonesia yang banyak
- ditulis dalam bahasa: Belanda -

bisa  tercapai. Sebelum . bisa

membaca teks dalam bahasa
Belanda, ia merasa tidak puas

kalau sekadar membaca teks-
teks terjemahan. Apalagi, teks
terjemahan yang ada terkesan.

" Selengah-setengah  dalam. pe-.
ngerjaannya. -

"Kalau bisa membaca_dalam
teks aslinya, kita mungkin dapat

menemukan hal-hal yang tidak -

diterjemahkan dalam teks yang

beredar ‘'di Indonesia,: Apalagi -

teks-teks sejarah’ tentang Indo-
nesia 'yang ‘bermutu banyak

yang belum diterjemahkan ke
dalam . bahasa - Indonesia,”

katanya. *." "

- Menurut Al‘)':él;;.‘lll,ftiqu ‘sedikit.”
teman_kursusnya : di  Erasmus,

yang sudah berangkat ke Belan-
da untuk melanjutkan sckolah.

‘Bahkan, ada juga temannya

yang diterima bekerja di sebuah
perusahaan ‘swasta Belanda.
"Memang sebagiun besar orang
yang belajar di Frasmus memi-
liki keinginan untuk melan-
jutkan seckolah ke Belanda,”
ujarnya,:. ., .

Tidak jauh berbeda dengan
Abdul, sejak awal Hardi menga-
ku mempelajari bahasa Belanda
untuk melanjutkan sekolah ke
Belanda. Meski ia tahu ada be-
berapa universitas di negeri Be-
landa yang juga menggunakan
bahass Inggris scbagai bahasa
pengantar kuliah, "Tetapi, rasa-
nya kurang sreg kalau melanjut-

-kan kuliah di Belanda tidak me-

nguasai bahasa Belanda. Masak ™

di Belanda akan memakai ba-
hasa Inggris, sementara situasi
sosial secara umum sudah pasti
lebih banyak menggunakan ba-
hasa Belanda,” ujarnya.

Hardi menilai, kirsus bahasa
Belandu di Indonesia yang pu-
ling baik adalab di Erasmus
Huis. Paling tidak, bisa sedikit
langsung bersentuhan dan me-

. rasakan sistem pendidikan Be-

landa, meski diakui tidak sedikit
pengajar bahasa Belanda di
Erasmus Huis adalah orang In-
donesia. "Kalau saya perhati-
kan, sehagian besar- pengajar
bahasa Belanda - di . Erasmus
Huis adalah dosen atau paling’
tidak lulusan dari Jurusan Sis-
tra Belanda, Universitas Indo-

nesia,” ujarnya. . R

R T S T

. MENURUT Hard, belajar ba-

hasa asing di pusat-pusat kebu-

-dayaan asing yang adu di Indo-
-nesia lebih menarik. Paling ti-

dak'suasana belajarnyu berbeda
dengan institusi belajar lainnya
yang ada di Indonesia. Kualitas
lulusan dari. pusat-pusat kebu-
dayaan sudah pasti lebih baik,
terutama karena ditunjang fasi-
litas belajar memadai, seperti
perpustakaan yang lengkap dan
laboratorium Lahasa yang baik.

. Selain itu, Hardi melihat, pu-

_sat-pusat kebudayaan asing ti-

dak berorientasi pada keun-
tungan, meski kursus bahasanya

-tidak diberikan secara‘cuma-cu-

ma. Malah ada kesan kalau pu-
sut-pusat kebudayaan asing itu

-mau secara sukarela memberi
informasi dan pengetahuan se-

banyak-banyaknya’ tentang ke-
budayaannya.
"Meskipur: kalau mau berpi-

“kir sedikit kritis, pemberian pe-

ngetahuan  informasi tentang
kebudayaan—terinasuk bahasa
—merupakun  kekuatan  yang
dapat mengikat crang Indoncesia
untuk- menyukai kebudayaan
asing. Paling tidak, tidak wun-
cul sikap antipati terhadap ke-
budayaan asing,” ujarnya.

Hardj menilai, dibanding fasi-
litas yang tersedia, biaya yang
dikeluarkan untuk belajar ba-
hasa Belanda di Frasraus Huis
térasa lebih murah. Apulagi, se-
tiap siswa dapat menjadi anggo-
ta perpustakaan di Erasmus dan
bisa meminjam buku-buku un-
tuk dibawa pulang dan tidak di-
pungut biaya.

"Di perpustakaan itu juga ter-
sedia majalah-maialah Belanda
yang bisa dipinjam. Selain bu-
ku-buku sastra karya penulis-

“penulis Belunda,” ujornya.

.Meski biayanya relatif marah
dan ada keinginan untuk me-
nyebarkan * informasi tentang
‘kebudayaannya kepada semua
orang namun Hardi menilai,

-pusat-pusat kebudayaan pasti

tidak akun mengorbarkan mutu
lulusannya, -~ - :
"'Sudah pasti pusat-pusat, ke-
budayaan- asing itu tidak mau
namanya jelek di mata masya-
rakat Indonesig: karena melu-
luskan orang-orang yang tidak
pantas .. lulus * seperti keba-
nyakan yang terjadi di institusi
pendidikan di Indonesia,” uiar
Haudi,

Daya.warik'lain, menurut Har-
di, pusat-pusat kebudayaan se-
ring menampilkan atraksi buda-
Ya yang sangat berharga. Pada
awalnya, ia tidak ‘tertarik de-.
ngan musik klasik dan tontunan
seni budaya lainnya. Tetap, se-
lelah ikut kwrsus bahasu.di pu-

sat-pusat kebudayaan, ia jararg
melewatkan airaksi kebudaya-

an yang sebagian besar bisa di-.

tontun secara cuma-cuma.
. "Memang pada awalnya saya
dan teman-teman kursus seka-
dar ingin tahu seperti apa pe:
nampilan: piano oleh musisi Be-

B
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ton ternyala terasa semakin me- -
“narik,” katanya. !

PERPUSTAKAAN — Salah satu upaya untitk menambah

Cahyo yang memperdalam ilmu adalah dengan membaca buku-buku di perpus- -
bahasa Jerman di Goethe Insti- . takaan, Namun, karena kebanyakan buku ilmiah ditulis
landa ataupun penampilaa bu- - dalam bahasa asing, mau tidak mait kepada pembaca ju-
daya lainnya. Tetapi, semakin- ga dituntut untuk mampu berbahasa asing.

‘sering saya iseng-iseng menon-"
tut juga mengakui, pertunjuk-
kan seni budaya dan film yang
sering ditampilkan di pusat-pu-
sat. kebudayaan telah menjadi

‘daya tarik awal baginya untuk

menyenangi seni dan budaya..
Meski diakui, niat awal untuk

_belajar bahasa Jerman di Pusat

Kebudayaan Jerman itu lebih

-karena ia punya cita-cita untuk

melanjutkan kuliah di Jurman,

" - Menurut Cahyo,-scjak masik

duduk di bangku kelas III SMU
ia sudah mendaftarkan diri be-
lajar bahasa'Jerman di Gocthe. .
Harapannya, ia dapat ‘melan-

. jutkan sekolah S1 di Jerman.
-Sayang keinginan itu tidak bisa

tercapai karena belum mampu
menguasai bahasa Jerman da-
lam waktu satu tahun. ;= 200
"Meski belum bisa kuliah S1
'di Jerman, saya tetap punya ke-
inginan - untuk - melanjutkan
sekolah di Jerman. Karena itu,
ketika kuliah pun saya':tetap

“melanjutkan kursus bahasa Jer-

man. 'Siapa tahu ada kesem-
patan melanjutkan. kuliah . di

- Jerman,” ujarnya. (mam/ken) *

KOMUNIKASI — Bahasa rﬁemég&izg"p’erah penting dalam komunikasi manusia ancar-
‘bangsa. Untuk itu diperlukan bahasa yang bisa digunakar: untuk berkomunikasi satu

--sama lain. Salah satu upaya untuk bisa berbahasa asing adalah dengan Jcursus bahasa

pada lembaga-lembaga kebudayaan asing yang ada. Di Indonesia, tersedia kursus ba-
hasa Jerman (Goethe Institut), bahasa Perancis (Alliance Francaise), bahasa Inggris, dan

bahasq Jepang (gambar atas dan bawah).

Kompas, 16 Oktober 2001
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terkesima: tercengang seperti hilang alkal

lantang: keras, jelas dan nyaring

Contoh: Karena itu, kita sangat terkesima ketila Megawati
tiba-tiba bicara begitu lantang, Dan itu diucapkannya di luar
negeri (dalam tajuk, halaman 10) !

bangkrut: s
- Contoh: Kita tidak bisa terus-menerus menjadi banghrut,
Cukuplah kita memiliki pengalaman dan jangan sampai pe-
ngalaman buruk itu terulang lagi (dalam tajul, halaman 10) -
. (HR)-c

Kedaulatan Rakyat, 1 Oktober 2001

(O SO
OSA AN DAY
generator: pembangkit tenaga -
signifikan: penting, berarti, spesifilc )
Contoh: Manl:pu menjadi generator aktivitas ekonomi daerah
sceara cukup signifikan dan mainpu mempercepat proses ter-
jadinya kemandirian ekonomi daerah (dalam artikel Kolom

Kebijakan Publik, halaman 8) (KR)

Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2001

RS Bttt

. hegemoni: pengaruh kekuashan suat.urnsg-ul.'; R ¢
Conteh: Perang opini ini dimulai dengan penghancuran se- |
‘buah simbol kegemoni AS ... (dalam artikel, halaman 8) (KR) |

Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2001
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klarifikasi: penjernihan, venjelasan dan pengembalian
kepada yang sebenarnya

Contoh: Rasanya kita belum lepas keheranannya ketika ada
henta' bahwa Tommy Soeharto menyatakan ingin menyevah-
kan diri dan memberi klarifikasi persoalan yang dituduhlkan
padanya (dalam tajuk, halaman 8) y (KR)

A R S T

Kedaulatan Rakyat, 4 Oktober 2001

legendaris: terkénal, termashur, seperti dalam legenda

legenda: cerita rakyat zaman dahulu yang ada hubungan-
nya dengan peristiwa sejarah

nasionalis: pencinta rusa dan bangsa sendiri

humanis: orang yang mendambalcan dan memperjuangkan
terwujudnya pevgaulan hidup yang lebih baik berdasar asas
perikemanusiaan 3
. Contoh: Kita mengenal Mahatma Gandhi sebagai tokoh le-
gendaris India, yang nasionalis dan humanis (dalam artikel
Wayan Windia, halaman 10) (KR)

Kedsulatan Rakyat, 5 Oktober 2001

~eksploitasi: pengusahaan, pendayagunaan )
- efisien: tepat atau sesuai untuk menghasilkan sesuatu de-
‘ngan tidak membuang wakiu atau biaya

Contoh: Dengan - adanya pelabuhan perikanan  di
Yogyakarta, eksploitasi potensi perikanan di Samudern
Indonesia akan menjadi efisien (dalan artikel Fatil Wijaya,
halaman 8)° - ; (Kit)-¢

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2001

e







e

DA

- Assets Requirement = Suatu unsur umum dari rencans
keuangan yang melukiskan pengeluaran modal yang diproyek-
sikan dan penggunaan yang diusulkan dari modal kerja bersih,

- Asset Tarn Over Ratio = Rasio perputaran aktiva. Suatu
tolok ukur yang luas dari efisiensi aktiva didefinisilkan sebagai
penjualan bersih dibagi dengan aktiva total

- Aseet Structure = Struktur aktiva. Susunan semua aktiva
yang ada dalam perusahaan.

- Asset Mix = Kombinasi aktiva.

* Campuran yang tepat dari komponen aktive

| - Arbitrator = Pelerai. Dalam perdagangan, orang atau

| badan yang tugasnya menyelesaikan pertikaian antara perusa-

| haan-perusahaan, sehingga dapat dirumuskan syarat-syarat

I yang disetujui bersama serta dapat dicapai persetujuan lain.

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2001

véfbaliﬂmé: ajaran atau pand.;HEan yang mendidik ke arah
ha{)atii?ﬁvisme: aliran filsafat yang beranggapan bahwa per;ige-
| tahuan itu semata berdasar pengalaman dan ilmu yang past :
i 3 dai, cakap, mampu JEu
1611?1‘;.‘}111 Sgr%alisnw darl)n positivisme hukum I;ampalmi{g tlc_lal_ﬁ!
mampu menjerat para penyeleweng hukum yang demikian pi-

: . . i 8
‘awai bersembunyi ... (dalury artikel Haedar Nashir, ha]afllnénm;

Kedaulatan Rakyat, 10 Oktober 2001

koalisi: kerja sama antarnegara ‘
- brasarany: segala yang merupakan penunjang utama.
-terselenggaranya suatu proses oo

Contoh: AS dan koalisinya merupakan motor penggerak
- ekonomi dunia dengan segala dana dan prasarana yang di-
‘milikinya (dalam berita Uiniversitaria, halaman Q) 31 iy

(KR)

]

Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2001
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o

tragis: peristiwa menyedihkan = | o
ironis: kejadian yang bertentangan dengan yang diha-

rapkan ;
. Contoh: Sungguh tvagis dan ironis, mereka dijadikan ob-

ﬂ]( pasar penjualan air ... (dalam artikel Drajad Rusw andono,
aman 8). ’ _ (KR)-c

Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2001

Wayan Windia, haloman8) ;A% (KR)

Kedaulatan Rakyat, 17 Oktober 200+

e, t

o e - ,,_.._{;..._...._'.._ AL D
over acling: tindalan yang berichihan (dari

bahasan

Ip%goistlh: Banyak pihak mengecam, bahkqn menyesalkan tn
dakan polisi yang dinilai terialu cver acting ... (dalam tailaxg
rencana, halaman 8) - ; ( R)

Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 2001
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alumni orang—oranb yang Lt,lah me nf,muu a!.uu tamat
dari suatu perguruan tinggi

modus: cara yang dilakukan

Contoh: Kini giliran elumni Universitas Sebelas Maret
(UNS) Solo menjadi sasaran penipuan dengan modus men-
gundang untuk menjadi peserta studi banding keluar negeri
(dalam berita Universitaria, halaman 9) (KR

Kedaulatan Rakyat, 19 Oktober 2001

S8 Sl l
ki silst konsumsi, \,’dkl‘ll

tif: lﬁt,mlll
onstn. dulsi sendiri, yang lang-

ita tak lagi konsumtif
terhadap film layar lebar, untuk film produks1

kita sendiri, di gedung-gedung bioskop ((!1?1 {am
tajuk rencana, halaman 10) _)-o_

Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 2001

atau
dewa‘hpenolong' keedniban yang bisa memberl pertolongan-

Conto
penqlo ¥ ahng dekat dengan etam (dalam artlkel
L B e e

VPR ﬂa» .IQ, ‘L)l “‘ \I ik o i ‘--‘::-.t:"a,;.}l‘):

Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2001

 Akan tefapi; tenghulak pula satu-satunya dewa.
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S i BT s R
i . spora: alat perbanyakan yang terdivi atas satu
pa sel yang dihasilkan dengan berbagai cara ‘
oksigen: gas yang tidak terasa, tidak berbau, merupakan
komponen kerak bumi . -~ ;
- 'molekuler: bersangkutan dengan bagian terkecil senyawa
yang terbentuk dari kumpulan atom yang terikat secara kimia
- Contoh: Ia sebagai spora yang dalam mempertahankan
hidupnya oksigen molekuler ... (dalam artikel Karim TH, ha-
lamar, 8) e (KR)

atau beberu-

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2G04

rentan: mudah te;'lce'na, gensitif, m utlah—m(.ma.u
longsor: gugur dan meluncur ke bawah o
Con%oh: SZment.ara, daerah yang rentanr terhadap , terjadi di
Jawa Barat berdasarkan pengamatan selama sebelas tahun
terakhir ... (dalam tajuk rencana, halaman 8) ER)

Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2001

AN Eéﬁﬂ&

ritual: berkaitan dengan tath cara dalam u pacara keagamaun

rutin: prosedur yang teratur )

kontekstual: berkaitan dengan situasi yang berhubungan de-
ngan suatu kejadian

-disakralkan: dikeramatkan

Contoh: Ada kecenderungan bahwa peringatan hari Sumpah

Pemuda setiap tahun menjadi semacam ritual rutin vang disakral-
kan tanpa kita bisa tahu lagi makna hontekstualnya (dalam artikel
Heru Nugroho, halaman 10) (IR)-0

Kedaulatan Rakyat, 27 Oktober 2001
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J_Qg VAN E‘ .
berikrar: berjanji dengan sungguh hati
Contoh: Para pemuda berikrar schagai putra-putri Indonesia
“...(dalam tajuk, halaman 8)

kolonialisme: penguasaan oleh suatu negara atas daerah
atau bangsa

Contoh: Setelah kolonialisme menyurut, tapi belum lenyap,
gairah cinta tanah air itu makin hari makin mengeras (dalam
tajuk, halaman 8)

(KR

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2001

58

- Average Cost of Capital = Rata-rata biaya modul. Pembayaran
\yang dibr:t‘fﬂﬂmn oleh perusahaan kepada pemegang obligasi dan pe-
megang saham, dinyatakan sebugai persentase dari modal yang
dikontribusikan kepada perusahaan, Rata-rata biaya modal dihitung
dengen membagi jumlah biaya modal yang dibutuhkan terhedap

. [jumlah modal yang dikontribusikan. pot

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2001
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_INDONES TA~PENGA JARAN

Pclajamn Bahasa Indonesia Kurang
Memkmkan %spek ?’1 akus |

Bandung, Kompas

Pakar Bahasa Indonesm Prof
DrJS Badudu mengungkapkan,
_selama. ini . pengajaran. Bahasa

Indonesia di tingkat SD hingga
SMU kurang praktis karena le-
bih menekankan pada aspek

hasa Indonesia secara substansi

memerlukan praktik serta latih-

an, sehingga merangsang mlnat
siswa untuk belajar. *

, Hal {tu dikemukakan Badudu .

d.l Bandung,. Rabu (3/10), .me-
nanggapi situasi pengajaranBa-
hasa Indonesia di tingkat pendi-
dikan dasar dan menengah saat
ini. Menurut Badudu, selama ini

Kompas, 5 Oktober 2001

pela]aran Bnhasa Indonesm di
sekolah-sekolah lebih dititik-
beratkan pada pengajaran teori-
teori dan hapalan,. seperti me-

-nyangkut ‘aturan-aturan tata
. bahasa, penulisan ejaan, dan pe-
-nulisan tanda baca.

teoretis. Padahal, pelajaran Ba-

. "Akan tetapi, semua teori itu
tidak pernah atau sangat jarang
dlpraktlkkan Seharusnya sis-
wa-siswa itu sering ditugasi un-
tuk’ membuat karangan, lapor-
an, surat, dialog, atau diskusi
menggunakan bahasa Indonesia

- yang baik dan benar, sehingga

mereka akan terbiasa dan terla-
tih,” papar guru besar yang ma-
sih aktif di Universitas Pendi-

dikan Indonesla (UPI, dulu IKIP
Bandung—Red) dan Universitas

'Padjadjaran (Unpad) ini.

Badudu mencontohkan pela-

“jaran bahasa asing, seperti baha-

sa Inggris, yang diajarkan selama
enam tahun sejak SLTP hingga
SMU. Namun, kenyataannya lu-
lusan SMU yang bisa aktif berba-
hasa Inggris masih sangat kecil
jumlahnya. Hal itu disebabkan
karena tidak pernah dipraktik-
kannya bahasa Inggris tersebut.

Demikian juga bahasa Indone-
sia, yang bagi sebagian besar ma-
syarakat Indonesia kadang ma-
sih menjadi bahasa kedua setelah
bahasa daerah. (p05)
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Membosankan

Idealnya Siswa
SMU Membaca 15
Buku, SMP 9 Buku,
dan SD 6 Buku

JAKARTA -~ Pendidikan
bahasa dan sastra di Indo-
nesia masih sangat kuno,
membosankan, normatif, ser-
ta konservatif. Karena itu,

pola pembelajaran bahasa .

harus segera diubah dengan
menciptakan iklim belajar
terbuka, segar, dan meng-
‘gairahkan siswa. Pelajaran
mengarang pun perlu dxga
lakkan.

Hal itu dlkatakan Men- |
teri Pendidikan Nasional

Malik Fadjar di sela-sela
acara pembukaan Bulan Ba-

hasa dan Sastra 2001 di Ja-.

km ta, Senin (8/10).

Hal senada juga dlun,_,
kapkan sastrawan Taufiqg
Ismail yang tengah mem-

‘berikan program pelatihan

‘Menulis, Mengarang, dan
Apresiasi Sastra (MMAS),
certa acara Sastrawan Bicara

dan Siswa Bertanya (SBSB) |

bagi para guru dan murid.
Menurut Mendiknas, sa-

lah satu bentuk pendidikan

_bah_as'a Indonesia yang me_le-

dan

lahkan siswa itu terdapat pa-
da muatan pelajaran linguis-
tik vang bersifat hafalan.
Pola pengajaran bahasa dan
sastra harus dilakukan de-
ngan model pendekatan bela-
jar sambil bermain, atau be-
lajar yang melibatkan siswa
dengan bahasa.

""Saya harapkan Pusat
Bahasa bisa memberikaii ma-
sukan lebih konkret kepada
guru bahasa agar mercka se-
makin kuat memahami ba-
hasa dan s: sastra sehingga

ketika ditransformasi kepada
siswa, bisa lebih mudah me-
ngenai sasaran dan tujuan
memberikan pelajaran ba-
hasa dan sastra,” wjarnya.
Pengajaran bohasa hen-
daknya tidak berkutat pada
faktor linguistik pada metode
asal-usul bahasa dan suara,
melainkan harus leoih mem-
bumi serta dilekatkan pada
suasapa sosial dan bndaya di
tenguh masyarakat,
Dikatakan, bahasa dan
sastra merupakan dua sis?
mata'uang yang tidak bisa
dipisahkan. Dengan berba-
hasa yang baik, seseorang
akan dapat dinilai karakter,
kepribadian, serta intelektu-
alnya. Yang jelas, bahasa le-

bih mengedepankan alur

berpikir seseorang.

ESTA-PENGAJARAN.

Pelajaran
[1 donesm

“Memberi Ruh

Sedangkan sastra mem-
beri ruh atau jiwa dalam seti-

lap gagasan atau ide setiap
orang Ketika melontarkennva
dalam bahasa lisan maupun
tulisan. Dengan menguasai
kemainpuan bahasa dan sas-
tra, tentu seseorang akan
menjadi lebih baik.

Ditambahkan, dirinya ju-
ge mengusulkan agar di setiap
kompus perlu ada perpusta-
kaan serta lembaga kajian ba-
hasa dan sastra yang bisa
menjadi “rumah’ betmb
orang untuk mengetahuj/tén-
tang bahasa dan sastra. Se-
baiknya, sanggar itu ada dis
sekolah atau kampus, tidak®
dibangun di lingkungan kan-
tor pemerintahan, karena
masyarakat akan enggan un-
tuk datang ke sana.

"Masalah lain yang mem-
buat bahasa dan sastra ku-
rang dinikmati adalah masih
terbatasnya para guru belajar
kembali atau memperoleh ba-
caan sas‘ra, Guru kurang

tmendapatkan informasi me-
‘ngenai perkembangan bahasa
‘dan sastra sehingga apa vang
~disampaikan kepada siswa

tidak berkembang. Guru perlu -
menambah wawasan serta
terus mengasah pengetahnan-
nya sehingga bisa menarik

uno.
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“siswa,” ucap Mendiknas.

Sementara itu, Taufiq
Ismail kepada-Pembaruan -
menjelskan bahwa sejumlah
saqtrawan sekarang tengah. :
berupaya keras memperbaiki -
-mutu- pelajaran bahasa dan‘
sastra indonesia. .

Sekitar 103 sastrawan l\on-

" dang membuat program Sas- :
trawan Bicara Siswa Berta-~
nya (SNSB).

"Program itu sudah ber
jalan dua-tahur. Kami ingin
memasyarakutkan sastra ke-
pada siswa dan guru di’ seko- -
lah. Sudah 78'sekélah di 50 Ko-:
ta dari 12 provinsi di Indo-
_nesia kami kunjungi. Tahun-
{alu, program yang dibmyai{ \
‘Ferd Foundation ini menyen® <
tuh 15.0C0 siswa dan.guru.
Tahun-ini targetnya mampu,
menyentuh 24.000 siswa dan
guru," tuturnya.

Sedangkan program ke- °
dua yang dilakukan sejumlah
‘sastrawan adalah pelatihan
bagi guru bahasa dan sastra.
Program itu bernama pelatih-
an Menulis, Mengarang, dan
Apresiasi Sastra (MMAS). - *,

"Para sastrawan, ahlj ba
hasa dan sastra dari perguru-
an tmggl seperti Universitas
Indonesia dan Universitas
Pasundan Bandung dilibat-

- kan. Sekarang masih tahun
pertama, kami sudah mengun-
jungi 21 kota di Jawa, Suma-
tra, Kalimantar, dan sekarang
di Sulawesi Selatan:. Sedikit-
nya, 60 guru kanij ber1 pe-
Jatihan agar mereka semakin
:cerdas berbahasa dan sastra,”

luamya s ; -‘-/

Suara Pembaruan, 9 Oktober 200t
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~ Belajar Bahasa Tak Cukup
~ FakiaLinguisuk

Jakarta, Kompas
Perkembangan bahasa dan
budaya bagai dua sisi mata
uang yang saling jalin, saling
isi, dan tak terpisahkan, Oleh

karena itu, tantangan dalam

pembelajaran bahasa Indone-
sia adalah siswa tak cukup ha-
nya berkutat mempelajari fak-
ta linguistik atau metode saja,
tetapi harus -terkait dengan
suasana sosial budaya, adat,
dan tradisi yang mengikatnya.
"Pada akhirnya, tantangan
bagi guru-guru bahasa Indo-
nesia adalah bagaimana meng-
ajarkan bahasa secara menarik
dan' menyenangkan,” kata
Menteri Pendidikan Nasional
Abdul Malik Fadjar saat mem-
buka Bulan Bahasa dan Sastra
2001, Senin (8/10), di Jakarta.
Bulan Bahasa dan Sastra
2001 berlangsung selama sebu-
lan, akan diisi bermacam aca-
ra; mulai dari temu sastrawan-
mahasiswa, lomba mengarang,
dan lainnya. Pada kesempatan
itu, Kepala Pusat Bahasa Dr
Dendy Sugono melaporkan,
pihaknya juga meluncurkan
Kamus Bahasa Indonesia edisi

Abdul Malik Fadjar

elektronik dan website Pusat
Bahasa. Di luar itu, Pusat Ba-
hasa memberi penghargaan
kepada tiga sastrawan, yakni
Hamsad Rangkuti, Saini KM,
dan Dodong Djiwapradja.
Masih tentang bahasa Indo-
nesia, Malilz Fadjar menilai,
sistem pengajaran bahasa In-
donesia secara konservatil dan
normatif menghambat per-
kembangan bahasa itu sendiri.
"Gurunya yang harus berupa-
ya mengajar bahasa secara

kreatif dan menyenangkan se-
hingga anak didik terangsang

untuk berkarya. Jadi, bulran

kurikulumnya yang harus di-
ubah. Kemampuan dan seri
mengajar para gure yang ha-
rus diubah,” katanya.

Kepada pengelola Pusat Ba-
hasa, Malik meminfa agar lenih
mengembangkan bahasa Indo-
nesia menjadi bahasa longgar
sehingga lebih fungsional. Di-
katakan, gaya bahasa yang ke-
tat, berstruktur, dan terunifor-
misasi seperti selama ini tidak
produktif dan tidal mendu-
kung demolrasi dan diferensi-
asi. Padaha!, itulah yang dice-
tuskan pendiri negara ini. |

Untuk lebih mengembang-
kan bahasa Indonesia, Pusat
Bahasa jugs diminta memberi
kesemputan kepada masyara-
leat dan pihaic swasta (sekolah
dan perguruan tinggi) untuk
berperan lebih aktif. "Jangan
di kantor pemerintahan don
kecamatan, nanti enggak ada
orang mampir ke situ. Kampus
dan sekolahlah tempat hidup-
nya bahasa,” kata Mendiknas.

(tri)

Kompas, 9 Oktober 2001
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Guru Kurang
otivasi, Bahasa
erpinggirkan

Di Negara Maju,

Sastra dan Seni
Justru Jadi

Primadona

JAKARTA -~ Akar masa-
lah lemahnya pengajaran ba-
hasa dan sastra sehingga - ti-
dak menarik bagi siswa ada-
lah kurikulum pendidikan ba-
hasa yang tidak relevan lagi
dengan kebutuhan siswa. Gu-
ru yang mengajar pun tidak
bisa memotivasi murid untuk
belajar. Akibatnya, pelajaran
bahasa dan sastra tidak disu-
kai siswa sehingga menjadi
terpinggirkan.

Hal itu dikatakan Guru
Besar Bahasa dan Sastra Prof
Dr Seeryanto dan mantan Gu-
ru Bahasa dan Sastra SMU 8
Jakarta Mitra Pratiwi kepada
Pembaruen di Jakarta, Selasa
(9/10). Keduanya menanggapi
makin tidak disukainya pela-

jaran bahasa Indonesia i
sekolah (Pembaruan, 9/10).

Soeryanto mengatakan,
berbeda dengan di Indonesia,
kecenderungan di negara ma-
ju sekarang ini pendidikan ba-
hasa, sastra, dan seni justru
menjadi primadona pelajar
karena gurunya bisa "mengu-
asai” kelas dan mampu me-
ngemas pelajaran menjadi
menarik, komunikatif, dan ti-
dak kaku.

"Hampir di seluruh seko-
lah sekarang ini pelajaran ba-
hasa dan sastra terninggirkan
karena iklim belzjar di seko-
lah membiarkan kondisi ini
terjadi. Sekolah memberikan
prioritas berlebihan kepada
pelajaran ilmu-ilmu dasar
agar siswa menguasai iptel:.
Akibatnya, guru bahasa dan
sastra pun menjadi kurang
percaya diri,” ujar Mitra.

Dikatakan, salah satu upa-
ya yang perlu dilakukan pe-
merintah sehingga pelajaran
bahasa dan sasira tidak lagi

-

terpinggirkan adalah guru ba-
hasa dan sastra harus diber-
Gayakan lewal program pela-
tihan atau workshop dengan
pengajar, sag rawan, atau ahli
bahasa {ndonesia. Dengan
tidak menguasai bahasa seba-
gal alat komunikasi, sepintar
atau secerdas apa pun seseo-
rang, tidak akan diketahui in-
telektualitas atau profesional-
ismenya oleh orang lain. Le-
bih dari itu, scbenarnya baha-
sa juga dapat menunjukkan
kemampuan iptek serta in-
tegritas seseorang.

Sastra merupakan cermin
kehidupan masyarakat. De-
ngan belajac, sastra akan me- i
latih kepekaan dan imajinasi
siswa. Guru harus niampu i
memberikan motivasi agar i
siswa biza bercermin dari i
kehidupan yang digambarkan h
dalom sebuah karya sastra.

Masalah Buku Teks
Menurut Prof Dr Soer-
vanto, masalah lain vang ti-

TS
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dak kalah penting yang
membuat pelajaran bahasa
ter-pinggirkan adalah buku
teks. Masih banyak keku-
rangan yang dikandung
dalam buku Tata Bahasa

Baku Bahasa Indonesm

(TBBBI).
Padahal, buku itu-oleh

banyak pihak disebut seba-.

gai buku tata bahasa Indo-
nesia terlengkag dan kom-
prehensif. TBBBI lahir dari

hasil kerja sama ahli bahasa .

yang berasal dari.berbagai
perguruan tinggi terkenal. ..
"Kekecewaan saya sema-

kin menumpuk.ketika, me-

lanjutkan pembacaan bab

demi bab yang dikandung- -
-nya, apalagi. bila dilakukan.
dengan memakai kacamata‘,

seorang penyuntmg’," uJar-
nya.
Dltambahkan sekalipun
TBBRI merupakan produk
yang dihasilkan oleh badan

usaha penerbitan dan’ perce- -

takan pemerintah yang se-

harusnyd paling berwibawa
di negara kita (Balai Pusta-

ka), buku itu tidak dapat

dijadikan contoh kiat
menerbitkan sebuah buku
yang memennhi standar
perbukuan yang sudah mu-
lai dimapankan secara glob-

"al lebih. dari seabad yang

lalu,

Terlalu banyaknya kesa-
lahan yang terkandung .da-
lam buku tersebut, menurut
dia, terjadi karena pelang-
garan-pelanggaran yang ti-

‘dak disengaja akibat keti-

daktahuan terhadap kon-
vensi yang sudah sangat
membiku di kalangan dunia
penerbitan internasional.

Disebuikan,  penyim- -
.pargan TBBBI terhadap

konvensi penulisan interna- -

. sional terlihat dalam ti-

pografi. Mem bandmgkan c-
disi sekarang dengan edisi

. sebelumnya, setiap orang

yang membacanya dapat
langsung membuat kesim-

Suara Pembaruan, 10

pulan bahwa kandungan isi
TBBBI edisi kedua itu lebih
banyak karena ukurannya
lebih tebal dan jumlah hala-
mannya memang lebih
banyak. . v

Akan tetapi, pembaca
akan segera kecewa jika me-
ngetahui-bahwa kelebihan
halaman tadi bersifat semu,

- sebab pada kenyataannya

isinya malah lekih sedikit
karena ditiadekannya lam-
piran yang memuat aturan

Ejaan Yang Disempurnaknn,
.(EYD). «

"Snbagal buku standar

“sesungguhnya segala sesu-

atu yang dicontohkan oleh

buku itu dapat-dijadikan-
panutan oleh’ khalayak ra-

mai yang nantinya akan

membawa versi TBBBI yang -
Jebih -disederhanakan. Na-

min, pembaca TBBBI yang
teliti akan segera mene-
mukan banyak kesalahan
yang dilakukan para penu-

lisnya,” ujarnya. (E-5)

Oktober 2001







24

Y

n Sastra
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Yogyakarta, Kompas . RS
. Minimnya karya-karya sastra: :
bermutu dari kalangan gererasi -
muda, boleh jadj karena proses
pengajaran bahasa dan sastra di

sekolah tidak diperkaya dengan "

kemampuan: - imajinatif - dan -
Untulk - jtu, para -guru bahasa
dan sastra.hendaknya tertan-'
tang -untuk: méngemas materi
‘pelajaranlebih'menarik ' guna
‘membuka cakrawala .berpikir
*kreatif pada anak didik sesuai
kondisi. kehidupan sosial’ bu-~
daya masing-masing. o

. Demikian Menteri: Pendidik-
an Nasional (Mendiknas) Abdul -
Malik Fadjar saat berbicara da-

lam Pertemuan Ilmiah Bahasa

dan ‘Sastra Indonesia XXIII

asosiatif -terhadap -anak: didik. - -

Kompas, 11 Oktober

 Pérguruan Tinggi Negerl/Swas-

ta se-Jawa Tengah dan Dacrah

pus Universitas Ahmad Dahlan
(UAD) . Yogyakarta, . Rabu
(10/10). Forum tersebut meru-

pakan salah satu upaya menye- -

marakkan bulan Oktober ini se-
bagai Bulan Bahasa 2001.
-, "Tanpa kemampuan imaji<

- natif dan asosiatif, mustahil la-
- hir orang-orang kreatif yang

melahirkan mimpi-mimpi be-
sar, termasuk dalam hal pencip-

" taan karya-karya sastra berbo-
" bot,” kata Mendiknas.

Dia menjelaskan, proses ber-
pikir imajinatif dan asosiatif
dalam pengajaran bahasa dan
sastra adalah: mengondisikan
anak didik untuk bisa mem-

2001

v v .
bayangkan materi pelajaran se-

: | dar .. suai dengan apa yang dialami-
Istimewa Yogyukaita di-Kam- "
-*hari, Dalam hal ini, peranan gu-

‘nya' dalam' kehidupan schari-

ru sangat diperlukan untuk me-*

" ngemas materi pelajaran secara

menarik' schingga anak-anak
terangsang untuk berpikir kre-
atif, - tenpa menghafal secara
Jnormatif..-, oo
Dalam kaitannya dengan mist
Pertemuan Imiah Bahasa dan

Sastra Indonesia XXIII yang di-

ikuti para pemerhati, pelajaran
bahasa, Malik Fadjar berharap
lahir sebuah insiprasi uniuk pe-
nyempurnaan kurikulum dan
metode pengajaran di masa de-
pan. Mengutip sebuah survei,
Mendiknas menyebutkan, pres-
tasi belajar anak didik di Indo-

nesia saat ini masih berada di
bawah Vietnam, lantaran min-
imnya penguasaan bahasa dan
sastra. .

"Kenyataan menunjukkan be-
gitu banyak mahasiswa yang
tersandung pada tugas akhir
hanya karena lemahnya pengha-
saan hahasa,” kata Malik Fadiar.
Untuk itu, dia menganjurkan pe-
nguasaan bahasa tak hanya ter-
batas pada bahasa lokal dan ba-
hasa nasional, tetapi juga bahasa
asing. Semua jenis bahasa asing

‘yang menunjukkan pengaruh
peradaban besar dalam kehi-
dupan manusia hendaknya men-
jadi bahasa kedua setelah ba-
hasa Indonesia. ‘Contohnya ba-
hasa Inggris, A.ab,- Mandurin,
dan Jepang. (nar)
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Prof Dr HAR Tilaar:
Pembelajaran Bahasa Indonesia

T LY

Semakin Mempmhatmkan

JAKARTA - Pembela-
jaran bahasa Indonesia sudah
semakin memprihatinkan,
Sudah" banyak komponen
pembelajarannya yang rusak
baik bahan yang diajarkan,
metode yang digunakan -da-
lam pembelajaran, maupun

peran guru sebagai pengajar- .
nya. Hal itu dikemukakan Gu--

ru Besar Emiritus Universi-
tas Negeri Jakarta, Prof Dr
HAR Tilaar kepada Pembaru-
an di Jakarta Kamis (11/10)
pagi, berkaitan dengan sistem
belajar-mengajar : bahasa
Indonesia.
-+ Dia mencontohkan dalam
kehidupan sehari-hari pe-
makaian bahasa Indonesia su-
_ dah tidak tahu lagi mana yang
salah mana yang baku. Se-
perti pelafalan sebuah kata.
Banyak sekali pelafalan yang

sebenarnya salah menurut

‘kaidah bahasa Indonesia.
Namun, karena dibiarkan
terus, akhirnya kesalahan ter-
sebut menjadi hal yang umum
dan dapat diterima masyara-
kat. Materi yang diajarkan ju-
ga teérlalu padat dan kom-

pleks, sehingga anak didik ke- "

sulitan untuk memahaminya

karqna terlalu banyak mu-

atan belajarnya. - :

Selain- itu, peran guru
yang masih lemah dalam
mendorong anak didik untuk

~mencintal pelajaran bahasa
Indonesia, Akibatnya, anak
didik tidak suka membaca
_maupun menulis yang sebe-
narnya merupakan kunci.aw-

al keberhasilan dalam suatu‘

‘pembelajaran. .
+"Perlu suatu perombakan
total dalam pembelajaran ba-

hasa Indonesia agar bahasa

Indonesia mempunyai daya

tarik dan tetap dicintai oleh
masyarakat kita,” kata dia.
Pelierintah harus segera
membenahi kurikulum pen-
didikan, khususnya untuk

pendidikan bahasa Indonesia, .

kavena jika tidak segera di-
perhatikan maka bahasa
Indonesia dikhawatirkan

akan menjadi bahasa asing di

negerinya sendiri. )
‘Dijelaskan,:peran - guru
nonformal seperti surat kabar
ikut andi! dalam merusak
pembelajaran bahasa Indo-

" nesia di seknlah, karena ba-

nyak tulisan atau berita yang
ditulis dengan tidak mengiku-
ti kaidah bahasa Indonesia
yang baku. Bahkan, pejabat
pemerintah yang seharusnya
menjadi teladan dalam meng-

guniakan bahasa Indonesia
3ang benar, ternyata malah

-sering mencampuradukkan
- istilah asing ke dalam bahasa

Indonesia.

.Akhirnya, semakin mem-
perparah kerusakan yang
telah terjadi. Karena itu, kini
perlu digalang kembali suatu
aksi nasional untuk mem-
bangkitkan penggunaan ba-

hasa Indonesia yang benar. .
- Sementara itu, Riyadi

siswa SMU 64 Jakarta Timur
kepada Pembaruan, di Ja-
karta, Rabu (10/10) men-
gatakan, pelajaran bahasa

-Indonesia yang saat ini dia-

jarkan di Sekolah Menengah
Umum (SMU) menarik dan

- kadang menjemukan. Selain

bahan pelajarannya terlalu
banyak dan kurang komu-
nikatif, sering kali tidak
mengikuti perkembangan
masyarakat.

Dia menyatakan, sering
kali tidak tahu mau ke mana

arah pelajaran bahasa Indo-
nesia sekurang karena sejak
SD hingga kini yang dipela-
jari itu-itu saja dan' tidak
banyak perubahan. Guru
Jjarang menjelaskan maksud
dan latar belakang penga-
jaran ilmu tata bahasa dan
sastra Indonesia, sehingga,
dia bingung apa hubungan

mempelajari ilmu tata bahasa
dan sastra. ‘

Dia sendiri enggan untuk

“lebih dalam mempelajari ba-

hasa Indonesia, mungkin

karena itu digunakan sehari-

hari, sehingga tidak ada tanta-
ngan untuk mempelajarinya.
Apalagi tanpa harus belajar

- pun dia sudah merasa bisa.

Menurut Riyadi, saat ini
yang paling penting dipelajari
adalah pelajaran cksakta dan

bahasa Inggris karena dunia
‘karja menuntut nilai pela-

jaran tersebut harus bagus.
Sehingga, dia lebih mem-
fokuskan pada pelujaran itu a-
gar punya bekal mantap apa-
bila luius SMU.

Selain ‘itu, faktor guru

" yang mengajarkan sering kali
‘kurang mendorong siswa un-

tuk memiliki kecintaan kepa-
da bahasa nasional. Kalau
mau jujur sebenarnya ada

“banyak bahan pélajaran yang.

menarik jika dikupas Jebih
dalam lagi. Hal senada diung-
kapkan Lady, Shelly dan
Indriani, pelajar SMEA PGRI
16 Jakarta ‘Timur, peiajaran
bahasa Indcnesia yang saat i-
ni dipelajarl kurang menarik

.dan cenderung membosan-

kan.

Menurut Lady, pelajaran
bahasa Indonesia bisa me-
narik bergantung pada guru
yang

mengajarkannya.
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Apabila guru’ tersebut komu-
-nikatif dan kreatif dalam
menyajikan pelajaran terse-
but, sudah pasti murid akan
tertarik  untuk mendalami
nya, '
Dikatakan, buku-buku pe-
lajaran yang digunakan da-

lam proses belajar-mengajar.

bahasa Indonesia sering kali
menyulitkan untuk dipelajari
secara mandiri karena terlalu
banyak istilah yang harus di-
hafalkan dalam ilmu tata ba-
-hasa.  Akibatnya, dia sedikit
malas untuk mempelauarmya

Namun, untuk mempela-
jari sastra walaupun tidak

. dibimbing oleh guru, dia bisa
mengerti sedikit-sedikit kare-
na tidak terlalu teoretis dan
kebanyakan karya sastra dan
tokohnya lebih mudah diin-
gat. "Sebenarnya pelajaran
‘bahasa Indonesia itu menye:
nangkan. Tanpa harus ba-
nyak belajar, siswa dapat se-
cara mudah mengerti akan a-

" pa yang akan disampaikan
dalam pelajaran itu. Namun,
karena penyajian oleh guru
membosankan akhirnya pela-
jaran tersebut kehllangan
-daya tarik”.

Selain itu, ada anggapan
baik dari orangtua maupun
masyarakat bahwa yang seka-
rang harus dipelajari adalah
pelajaran yang dibutuhkan-
dalam dunia kerja, seperti ba-

“hasa Inggris dan keterampi-
lan. Apabila tidak punya ke-
mampuan itu, sulit mendap-
atkan pekerjaan.

Ditambahkan, sebenar
nya dia prihatin dengan nasib
bahasa Indonesia. yang se-

. makin hari semakin dise-
pelekan masyarakat.

Namun, apa boleh buat,

kalau tuntutan zaman meng-
hendaki bahasa asing lebih di-
hargai dibandingkan bahasa
sendiri. Bagaimanapun se-
baiknya bahan dan mnctode
pelajaran bahasa Indonesia
harus segera diubah serta gu-
ru lebth meningkatkan ke-

mampuannya agar.bahasa

Indonesia tetap dicintai dan
dipakal masyarakat terutama
kaum pelajai.

~ Dianaktirikan

Di tempat terpisah, Siti
Subinah, gu:u bahasa Indone-
sia Sekolah Menengah Umum

"(SMU) 64 Cipayung Jakarta
Timur kepada Pembaruan di

Jakarta, Rabu (10/10), menga-
takan, pelajaran hahasa dan
sastra Indonesia kurang dimi-
nati siswa karena kurikulum
pendidikan saat ini lebih
memberi perhatian kepada il-
mu-ilmu eksakta dan bahasa
Inggris.

Itu dimaksudkan agar
siswa bisa segera menguasai
ilmu pengetahuan dan tekno-
Jogi serta bahasa asing yang
kini sangat dibutuhkan dunia
kerja. Akibatnya, siswa sejak
awal tidak memiliki keingi-
nan serius untuk menggali
lebih dalam pelajaran bahasa
dan sastra Indonesia.

Sikap menganaktirikan
pelajaran bahasa Indonesia
tersebut sering kali mema-
tahkan semangat dan moti-
vasi guru dzlam menanam-

" kan kecintaan siswa kepada

. bahasa'dan sastra Indonesia.
Sehingga, pelajaran yang sc-
benarnya memiliki bahan
pelajaran yang menarik dan

“mudah dipelajari menjadi su-

atu pelajaran yang membo-
sankan.

Menurut dia, pengajaran
bahasa Indonesia masih san-
gat bergantung kepada gurun-
ya. Jika guru itu tidak memi-
liki kompetensi penguasaan
materi, metode. dan kreativi-
tas dalam mengajarkan ba-
hasq, jangan berharap siswa
menaruh minat terhadap
pelajaran itu, .

Dijelaskan, kegagalun
dalam mengajarkan bahasa
dan sastra Indonesia sclama i-
ni lebih banyak disebabkan
oleh guru yang tidax pernah
memberi latar belakang dan
kecintaan kenapa bahasa
Indonesia harus dipelajari.
Schingga, siswa tidak pernah
tahu maksud pengajaran ba-
hasa nasional.

Sementara itu, Kepala
Sekolah SMU 14 Jakarta Anne
Ruskandar mengatokan pela-
jaran bahasa Indonesic masih
sangat penting untuk dia-
jarkan. Bahkan harus lebih
ditingkatkan agar bahasa
Indonesia bisa menjadi ba-
hasa internasional yang digu-

nakan secara luas oleh ma-

syarakat dunia.

Menurut dia, agar pela-
jaran bahasa dan sastra Indo-
nesia bisa dicintai anak didik
maka harus segera diubah
metode pengajaran dan bahan
belajarnya. Metodenya harus
disajikan semenarik mung-
kin. Dijelaskan, buku-buku
bahasa Indonesia yang dic-
etak pemerintah saat ini su-
dah banyak yang usang dan
tidak sesuai dengan perkem-
bangan yang terjadi di masya-
rakat, Namun untungnya ada
pihak swasta yang menyedi-
akan buku yang dapat me-
nambah ‘wawasan belajar
anak didik . (MB/L-2)

Suara Pembaruan, 11 Oktober 2001
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Jangan Rendahkan Bahasa-Sastya Jndonesia

‘YOGYA (KR) - Bahasa dan ,
sastra Indonesia‘memiliki peran /
penting dalam pembentukan;
wacana demokrasi di Indonesia.
Hanya saja, peran tersebut me-:
mang tidak menonjol dalam era
reformasi: Hal ini terjadi; kare-:
na_ peran bahasa ‘dan sastra.
Indonesia justru terkacaukan|:
dengan berbagui kekerasan dan |
krisis kepercayaan. Selain itu, ;:
kini ada kecenderungan masya-
rakat merendahkan peran ba-
hasa dan sastra Indonesia.

“Jangan merendahkan baha-
sa dan sastra Indonesia, karena
yang rugi bangsa kita sendiri,”
kata Dr -Bambang: Kaswanti
Purwo, ahli bahasa dari Univer- :
sitas Atmajaya-Jakarta dalam
‘Pertemuan Ilimiah Bahasa dan "
Sastra Indonesia (PIBSI) XXIII

di kampus Universitas.Ahmad .
Dahlan (UAD) J1 Kapas; Selasa
(9/10). PIBS] XXIII dibuka Rek- !
tor UAD Drs Sugiyanto SU PhD .
Apt, disertakan pula sambutan
tertulis Prof Drs Suyanto MEd
- PhD (Wakil Ketua Dikti Litbang
Pimpinan Pusat Muhammadi-
yah). Acara yang diikuti PTN/
. PTS Se-Jateng/DIY ini diséma- !
rakkan pembacaan ‘cerpen kar- .
ya Danarto, serta musikalisasi .
puisi karya: Subagyo-Sastro- !
wardoyo oleh Wees Ibnoe Sayy
dan istrinya. Tampil pula Eny-
Harjanti membacakan puisi, .
- PIBSI XXIII yang berlang-
sung hingga Rabu.(10/10) hari
ini akan dihadiri Mendiknas
Prof Dr Malik Fajar, serta me-
nampilkan sejumlah pemakalah
antara lain, Prof Dr. Suminto A’
Sayuti, Drs Harjito, dan Dr 1
Praptomo Baryadi MHum. Se:
;dang'hari pertama, menghadir--
kan pemakalah Dra Sugihastuti -
Marwan MS, Dr Alex Sadews,
Drs Sudartomo MHum, Dr Su-
.daryanto, Drs Sarwiji Suwandi, ..
rs Istadiyantha - MS, Prof'
Sardanto, Drs Agus Nuryatin

N ..
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MHum, -Dra -Sri Untorowati,
Trimastoyo Jati Kusuma, dan
Dwi Purwanto. Secara umum,
pemakalah membahas sastra
dan penggjarannya.

- Menurut Bambang Kaswanti,

siapa pun yang merendahkan-
akan merugi -sendiri.,

‘bahasa ak
Tidak hanya kepada bahssa dan
sastra Indonesia, .letapi juga
perlakuannya terhadap bahasa
dacrah. Ia lantas merujuk
catatan UNESCO, 10 bahasa
mati sctiap tahur. Digebutkan,
di antara 6.000-an bahasa yang
ada di- dunia saat ini, hanya
" akan tinggal antara 600 sampai
3.000 bahasa saja. Di antara
6.000 bahasa di dunia ini sekitar
separulinya bahasa dengan jum-
blalg -penutur yang tidak sainpai
10.000 dap seperempatnya lagi
- kurang dari 1.000 penutur.
-+ Tetap Hidup
© Meanrut Bambang Kaswanti,
“salah satu syarat yang dapat
menjamin agar sebuah balasa
tetap hidup ialah, apabila ba-
hasa yang bersangkutan memi-
liki penutur jumlahnya menca-

pai.100.600 orang. Di Indonesia-

ade 109 bahasa “— di luar Irian

Jaya — yang penuturnya-di ba- -
wah 100.000, misalnya bahasa -

Tondano (Sulawesi), Tanimbar
- (Nusa Tenggara); Ales (Suma-
tra), - Bakurpai (Kalimatan),
Mamuju '(Sulawesi), Ogan
(Sumatra), Buru (Maluku). Ada
-sebuah 'bahasa di NTT, yang
jumlah penuturnya tinggal 50,
yaitu bahasa Makuw'a. - ‘

Di atas kertas, kata Bambang
Kaswanti, bahasa dengan jum-
lah penutur lebih dari 100.000
penutur akan selamat dari
kepunahan. Tetapi ada kasus’
salah satu bahasa daerah di
Indonesia, ‘bahasa  Lampung..
(Sumatra Selatan), bahasa de-’
ngan penutur 1,606,000 orang,
juga mepuju'arah kepunahan. ; -

Menyinggung wacana demo-
krasi, lkata Bambung Kaswanti,
melalui behasa Indonesia, mela-
lui pencermatan pernakaian ka-

ta, istilah serta penambahan,
perubzhan dan pembaharuan
gagasan -capat membimbing pa-
da kehidupan yang demokratis.
Proses pembaharuan perlu di-
lakukan secara terus menerus,
tetap rmempertahankan ibu per-
tiwi. Salah satunya dengan
mempertahankan bahasa dac-
rah, tetapi juga ragam bahasa
Indonesia. “Keanekaragaman
janganlah dikorbankan, demi
pencapaian kesatuan. Perlu ke-
setaraan perlakuan terhadap
bahasa q,algah .dan, bahasa
Indonesia,” katanya. . . -
Semenéara Rektor UAD, Drs
Sugiyanto SU PhD Apt, dalan
sambutannya mengatakan, pe-

" ranan sastra Indouesia sangat

penting dan dibutuhkan. Sastra
vang merupakan. produk bu-
daya, kiranya mempunyat kon-.
tribusi yang besur pada bangsa.
Indonesia dalam memb?nkan.
arah ke mana bat;)gsa ini akan
menuju Indonesia bart.. o
. UJ o - (Jay/Fie)-a.

Kedaulatan Rakyat, 10 Oktober 2001
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‘Arisan’ Akan Bahas 48 Makalah

.. PERTEMUAN Ilmiah Ba-

- hasa'dan Sastra Indonesia (PIB-" , _
: . har ‘Universitas' Muhammadiyah
‘dan Rabii (10/10) besok:digelar Purw
i :madiyah 'Purwokerto, Univer-
-sitas' Panca Sakti Tegal, IKIP
‘PGRI Semarang, Universitas

SI) XXIII, Selasa (9/10) hari ini

‘di’kampus I Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) J1 Kapas Yogya-
karta. Pertemuan ini bisa ‘dibi-
lang ‘arisan’,-karena’ diseleng-
garakan - setiap tahun:secara.

mobile dari kampus ke kampus

diDIY.danJateng. * = -. .
“Untuk PIBSI XXIII ini kebe-

tulan yang ngunduh UAD,” kata

Drs Sujarwanto MPd dan Drs

Jabrohim, Ketua dan Sekretaris .

Panitia, kepada wartawan-di

kampus UAD J1 Kapas, Senin '
"' ini juga akan dihadiri dosen ba-

&10. © .
Penyelenggara kegiatan ini

:sebenarnya Program Studi/Ju-

.rusan ‘pada Fakultas Bahasa

‘dan Seni serta Fakultas Sastra -

perguruan tinggi se-Jateng &
DIY anggota PIBSI, yaitu UGM,

VY, S, 'UNNES, 'Undip
Semarang, UAD, Universitas

Y RN

agut b

Sarjanawiyata Taminsiswa, ; ‘- Sebagaimana dalam perte-

Universitas Sanata Dharma,

orejo, Universitas Muham-

‘Widya Dharma Klaten, Univer-

‘gitas Bangun Nusantara Suko-
“harjo, Universitas Muhammadi-

yah Surakarta, dan Universitas

Tidar“Magelang. Untuk PTN

dian” PTS besar  mengirim 5

orang. Sedang PTS kecil (maha--

siswa di ‘bawah 3.000 orang),
mengirim 3 orang,
"~ Namun pada pertemuan kali

hasa dan sastra dari PTN-PTS

. bukan anggota PIBSI. Mereka

antara lain ‘dari Universitas
Muhammadiyah' se-Indonesia
dan dari dua perguruan tinggi di
luar negeri, yaitu University of
Arizona dan New York Uni-

versxty

Kedaulatan Rakyat, 10 Oktober 2001

muan rutin setiap tahunnya,
kegiatan bertema “PIBSI XXIII .

Mengangkat Bahasa dan Sastra
- Indonesia Sebagai Media Trans-

formasi Budaya dalam Abad’

- XXI"'ini setiap anggota PIBSI
diberi kesempatan untuk me-
nulis makalah guna dibahas
para peserta lain. Sedang sam-
pai Senin (&/10) kemarin, menu-
rut Drs Jabrohim, sudah masuk
48 makalah. “Mungkin masih
akan bertamhah,” katanya:

" Menurut, Jabrohim, para Ke-
tua Jurusan/Program Siudi Ba-
hasa dan Sastra Indonesia pada
PTN dan PTS se-Jateng & DIY
dalam rapat di UAD akhir Juli
lalu bersepakat 'untuk men-
jadikan PIBSI XXIY sebagai fo-
rum untuk mengkomunikasi-
kan hasil-hasil kajian, peneli-
tian, dan studi kritis yang aktu-
al tentang bahasa dan sastra
Jndonesia serta pengajarannya.

- Selain itu juga disepakati, .
pertemuan sebagai forum untuk .
saling tukar informasi dan sila-
turahmi antarprofesi, forum

_yang dapat memberikan sum-

bangan pemikiran kepada pe-
‘merintah dalam hal pembinaan
dan pengembangan bahasa dan

.sastra Indonesia sarta penga-

jarannya. Forum juga diharap-
kan dapat memterikan sum-

_bangan pemikiran. .

Sedang agenda hari inj, sete-
lah pembukaan oleh Rektor
UAD Drs Sugiyanto SU. PhD
Apt, dilanjutkan sidang pleno I
menampilkan -pemakalah Dr
Bambang Kaswanti Purwo. Do-.
sen dari Universitas Katholilk.

- Atmajaya Jakarta ini alian ber-
bicara tentang “Bahasa Indone-

sia dalam pembentukan wacana

demokrasi masyarakat Indone- -

sia pada era reformasi. Kemu- .

dian dilanjutkan sidang-sidang .
i, ., (Fie)}a

komisi, . -
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MENJELANG tengah ha: .
Mmggu 30 September
;’,2001 ‘kita’ menyaksikan di
»televisi - bagaimana, ./ Fi

'I\'inidad dipukul §i

+pala Dinas Penerangan Pol-

?,_ remakal kata itu. .

si,.‘“yang

‘kanl olehpgna" du'ac
“wartawan olahra Y8 .
f_laporkan jalannya-pertans
dingan. ‘Ketika Hopkins me-’
::masuki ~gelanggang sdengan.
;berpakaian’ ala algofo; wars s
:v\tawan pelapor bilang,r "He;

:ypengembangaﬁ ‘Lihasa;-ada’ .
‘vpula deskriptivis yang mene-.:’
.lan saji apa adanya apa pun’;
%aing “hidup’ di: masyarakat,
; samping itu.ada pila pe-:,
mkaclptn kata;yang: angri,n- i
‘anginan‘dan’ n;enuruti saja
keingman hati.nya dari.saat.
tke-saat; tanpa peduli:apakah i
;ada: konsistensi-internal da- *:
-lam.keseluruhan rekacipta-:.
annya;’tanpa :ambil : pusmg@
“bahwa’ "kneatmtas"-nya itu

it (acing
&ﬁudam&mmh%

da Metro Jaya Komisaris Be- .
isar Anton Buchrul Alam juga

Menggunakan kata ekse-

2 resmi ?
H makan,para pembunuh ba-*

syangs ‘menembak . Sa-;:
?ﬁudin itu';.dengan * algojo. !
3 Puuahal seorarig algojo-me- "

ambu-i’ambu K

dapat - mengambmadulkan
bahasa kita, -
-Kembali ke penhal bunuh- .
. membunuh.. .Barangkali per—-
lu disusun pexangkat stilah’
Vbersistem “atau; paradigma .
mirip-arti. sebagai- padanan. .
,vka»a-kata semacamimur
Filling, “executio ‘assasina-=t
tion,;. euthanasif,«i Soup.y deu-‘
-grace, dan: guicides Jsul iniss
bertambah “penting:ketika "
Indonesia  memasuki - ‘masa’
:satu, nusa,. saty bangse, two,
languages, seperti yang ‘dika="
takan: Remy -Silado dalam:,
kolom panjengnya di rubrik
Bentara: Budayaharian” inl °
"awal September lalu.. Remy *
mencontohkan.; ‘nama-nama .
‘siaran: Metro-TV- seperti: Faky
Jnous - to’ Famous, ~Headline
News, Indonesia Recovery,.
‘Money - Talks, tetapi isinyq
‘berbahasa. : Indonesial. - Kas
dang-kadang berbehasa: ga-.,
do-gado two languages. . ;..
o Lick Wilatdjo, guru besar

ﬁszka‘ B

Kompas, 6 Oktober 2001
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Pengamat bahasa lndonesua

. AUDARI Tiwi, mahasiswi jurus-
&8y an jurnalistik di Bandung, me-
o .nyampulkan bebernpa pertanyaan,
(I ) Ap.l pengertum gaya bahasa? (2) Apa
. pengertian cant? (3) Apukah bahasa re-
maja (Llp.ll disebut bahasa gaul? (4) Ba-
¢ hasa gaul ity jenis bahasa ataukah gaya
" bahasa? (5) Apa penyebub ‘timbulnya
g.lya bahasa remaja? Mohon penjelisan!
 Saudara . Djon’ Adenan menyoal
" penulisan frase bahasa Inggris yang dite-
. mukan dalam sebuah majalah, Penulisan
- tersebut menyesatkan karena menghasil-
kan mikna yang, berlainan, bahkan ber-

. " lawanan. Yang dimaksud adalah' frase

drugs free zone yang diwlis drugs free

zone. Mexunyu. frase-itu ditulis drugs

jn'e zone.Mohon tanggapan!
Suudara Ibnu Yulianto, Surabaya, mena-
* nyakan penulisan bentuk -l yang benar. Ka-
pan -lah ditulis serangkai, kapan terpisah?
Kepada Saudari Tiwi perlu dijelaskan
- buhwa gaya bahasa (sryle) didefinisikan
 berbeda-beda oleh para ahli bahasa, He-
mat saya, gaya batiasa itu bukanlah ma-
saluh menggaya dengan bahasa, meluin-
~ kan mendayagunakan bahasa untuk men-
dapatkan efek tertentu dalam berbahasa.
Secarumum, gaya bahasa diwujudkan

- dengan memakai perulangan, pertentang-
. am, perbandingan, pertukaran, dan lain-lain.
Gaya dalam pengertian umum tersebut da-

pat diperinci lagi dengan majas-
mujas khusus. Misalnya, perban-
dingan bisa diwujudkan dengan
nwyjas simile, metafora, pengin-
sanan, dan lain-lain. Gaya per- - ”

" tentangan dapat dinyatakan de-

ngan majas, ironi, hiperbol, eu- %
_femisme, dan lain-lain, :
Lalu,amtdapaldlpwwm seba .-
gai variasi bahasa yang dipakai
oleh kelompok sosial tertertu, La-
* Zimnya, variasi bahasatersebut di- -
_tandai dengan aneka ungkapan *
khusus yang cende- -

- rung bersifat rahasia. .
~ Karena i cant sexing .

puladisebut bahasa ra-

hasia. Sakh satw wujud

elari variasi bahasa cant adalith bahasa gaul.
Selain bahasa gaul, kita juga mengenal va-

riusi bahusa yang lain, yakm prokem. Orung

sering menganggap kedua variasi tessehit su-

ma, tetapi sesungguhnya keduanya tidak sama.

D sisi waktu kemunculannya pun sudah tam-

. pak sangat berbeda, Bahasa gaul pertama kali

muncud pada tatiun 1940-an, sedangkan prokean
baru muncul pada tahun 1980-an.
Pertanyaannya apakah bihasi remaja terma-

“suk bithasa gaul ataukah tidak hares dijawab

dengan cukup hati-hati. Sementara batisan
bahasa gaul sudah cukup jekas, bahasa remaja
sama sekali belum dibatasi secara tegas. He-

niat saya, tiduk semua bahasa re-
maja dapat disebut sebagai ba-
hasa gaul. Pasalnya, bahasa gaul
itu mensyaratkan hadirnya
ungkypan-ungkapan rahasia
yang hanya dimengerti oleh ses-
ama anggota kelompoknya,
Jika yang dimaksud dengan
bahaza remaja adulab bahasa
yang khas ditandai dengan pe-
makaian unbkupﬁn-ung,kupan
vulgar, dengan sendirinya tidak
dapat dianggap sebagai bahusa
gaul. Mungkin justru
bahasa remaja itw de-
kat dengan variasi ba-
hasa jargon atau argot.
Palu, penyebab mun-
culnya bahasa remaja bisa bermacam-macam,
Salah satunya adalah untuk dijudikan simbol
cksistensi Lelompol\ mereka. Dengan mema-
kai variasi khusus tersebut, eksistensi kaum
rem.u.n akan lebih mudahdnmngem dipaha-
mi, dan diakui.

Sesungguhnya b.'h.w gaul dalan sosioli-
nguistik bukanlah jenis buhasa, bukan pula
gaya bahasa, tetapi salah satu wujud variasi ba-
hasa. Orang sering menyebutkan secara salah

-kaprah untuk mempermudah pemah.un.m

Orang sering menycbutnya dialek disebut juga
bahasa. Dialek Jawa, misalnya, sering discbut
dengan bahasa Jawa, Hemit saya, bagi ma-
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syarakat kehanyakan biarluh pemakaian itu di-
teruskan, tetapi bagi orang yang secara khusus
mendalami bahasa, sesuatu yang salah kaprah
itu tidak boleh demikian saja digunakan,
Kepada Sdr Ibnu Yulianto perlu ditegas-
kan bahwa partikel -la/i sclalu diwlis se-
rangkai dengan kata yang mendahuliinya,
Demikian pun -kah dan -rah dituliskan ter-
hubung dengan unsuryang inendahuluinyz,

Partikel yang ditulig terpisah dengan kata
.yang mendahuluinya adalah pun dan per.

- Terakhir, kepada Sdr Djon Adenan dije-
“laskan bahwa drugs frec zone mpemang bisa

dlangbup umbq,u. Tt.rl“blh-lt‘blh kalau is-.
tilah terscbut lepas dari Konteks linguistik

(co:texr) dan konteks nontinguistiknya (con-
- fext). Memaknai sebuah frase atau kata de-
ngan tidok miempernitungkan konteksnya,
jelas bukan tindakan yang bijaksana,
Dalam tata tulisny, free tidak perlu di-
juuhkan atay didekatkan dengan ketukan
spasi. Sebab penspasian ity tidak menentu-
kan makna kolokasi kata. Scbagai ganti-
nya, digunakan tanda hubung (- umuk me-
nunjukkan adanya dua kata bezjajar yang
“memiliki satnan makna tertentu yang jelas.
 Pada contoh Saudara, kata free mestinya
dekm dengan kata drugs yang berada di de-

¢ pannya daripada zorze.yang berada di bela-
kangnya. Oleh karenanya, tanda hubung se- -

- mestinya digunakan bersama km.l yang ber—
-ada di depannya. ***

Rubrik-ini terbuka bagi
pembaca. Kirimkan masalah
dan pertanyaan Anda langsuny
ke 8-mail.pengasuh

"~ <kunjana@ indosat.net.id>

atau-via pos atau faksimili
Media Indonesia
(021} 5812102/5812106

Media Indonesia, 6 Oktober 2001
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. BAH ASA INDONESII_X-ULASAN

T

‘:r’!?'"}:'“‘ &

-Bahasa Indonesia dan -
- Daerah Harus Seiring

BULAN BAH_ASA — Mendiknas Malik Fadjar didampingi Kepala
. Pusat Bahasa}v Dendy Sugeno menuliskan Pesan di atag kanvas
- Setelah membuka Bulan Bahasa dan Sastra 2001, di aula Pusat

- Bahasa, B

E T34 ol R ST

Rawamangun, Warta Kota - :
.+ Sehubungan .- dengan .. era
globalisasi, ; Pusat Bahasa De-
parteman Pendidikan Nasional-
- mempersiapkan.sejumlah “pro-

© gram ;berkaitan dengan pe-

R layanan: dalam bidang bahasa

» memperkuat identitas bangsa, -
- +.Pada pidato pembukaan Bu-

lan Bahasa dan' Sastra 2001,
. di .Pusat Bahasa, Rawama-
" hgun, Senin’ (8/10), Kepala
;- Pusat -Bahasa Dendy Sugono
- menegaskan ftikad Pusat Ba--
-~ hasa untuk imengadakan pe-
: ningkatan berbahasa Indo-

- resmian..Bulan  Bahasa -dan

o eTasel ..

kan Mendiknas Malik Fadjar. - .

- . Sejalan’ dengan ftu, kata
Dendy, pihaknya berharap ba-
hasa dan sastra .daerah tetap
_hidup ;dan berkembang. "Ba-

5 hasg}dndpnesia ~dan bahasa.

" daerah harus. menjad! tuan

-rumahi, Untuk itu,’ kami akan

' ‘menggalakan : penelitian dan

pendokumentasjan bahasa In-

" donesia dan daerah,” katanya.

.. "Kami khawatlr, pas globali-

. sasi, Indonesta keburu keban-

Jiran " istilah _asing," lanjut
Dendy seusal peresmian. -

BT Beragam proyek

- Untuk- mewujudkan tekad-

©. Nnya itu, ‘Pusat Bahasa telah
merancang beberapa . proyek,
"di . antaranya mempercepat
proses pengembangan kosaka-
-ta dan _istilah-istilah bahasa
* Indonesia. Untuk itu,. Pusat
Bahasa bekerja sama dengan

awamangun, Senin (8/10), |

dan sastra kepada masyarakat. -
. Halini dirasakan penting untuk

nesia dalam masyarakat, Pe- ,

f‘ Sastra(ZOOl itu sendiri dilaku- .

fpi;sat-pusat- studi bahasa di -
-'tingkat perguruan tinggl. .. -
Dalam pclaksanaannya, ka-

ta Dendy, .Pusat Bahasa akan

menibentuk tim yang hertugas
mengevaluasi pemakalin -ba- "

hasa Indonesia - padarzmed;
massa. Setelah itu, tim pembat
has akan menyusun leksikon,
Penyuluhan apresiasi sastra
Jugamerupakan kegiatan yang
akan dilakukan Pusat Bahasa
kepada kelompok-kelompok
masyarakat. "Penggunaan ba-
hasa tutur maupun hahasa
tulis yang, selama ini .telah
berlaku di tengah masyarakat,
sclama tidak menyimpang dri
kaidah bahasa Indonesia, sila-
kan diteruskan,” jelas Dendy.
Selaln itu, Pusat Bahasa—
bekerja sama dengan kedu-
taan asing di Indonesia—akan
menyelenggarakan pengajaran
bahasa Indonesia kepada
orang-orang asing yang dalam
menjalankan profesinya mem-
butuhkan pengetahan terse-

but. "Kini kira-kira sudah 30 -

negara memiliki studi bahasa
Indonesia,” ungkap Dendy.
Pada kesempatan terschut,

Mendiknas Malik Fadjar mene-
karikan tentang masih kurang- -

nya buku pelajaran  baliasa
Indonesia di sekolah-sekolah. ‘

"Kurikulum tidak harus di-
ubah. Yang hacus diubah ada-
lah cara Pengajarannya,. harus

menycnangkan.  Selaifii: ini, -
yang namanya pelajaran ba-

hasa Indonesia selalu mem-
bosankan, sehingga tidak me-
narik minat para pelajar untuk

ingin, mengetahuinya,” ujar-

nya.(yus).. . & .

Lintas Kota, O Nktober 2007






Pusat Bahasa J angan

Terlalu Blrokrahs

JAKARTA (Media): Pusat Bahasa dlharapkan

mereposisi diri dengan

mengedepankan aspek

fungsional dan tidak terialu birokratis.
Pendekatan kebahasaan juga tidak terbatas
pada linguistik, namun terkait dengan sosial

budaya dan

Demikian harapan yang disam-
paikan Menteri Pendidikan Na-
_sional Malik Fadjar kepada Pusat
Bahasa saat membuka Bulan Ba-
hasa dan Sastra 2001, ke-21, Ha-
dir dalam acara tersebut Sekjen
. Depdiknas Makmuri Muchlas,
Dirjen Sejarah dan Purbakala 1
Gusti Ngurah Anim, dan perwa-
kilan daii kedutaan besar negara
sahabat, serta beberapa sastrawan.

Pada kesempatan tersebut Men-
diknas mengatakan pentingnya ba-
hasa untuk merekatkan persatuan
. bangsa di tengah- -tengah gejolak
dan krisis multidimensi nfmona]

“Hanya bahasalah‘saya Kird
satu-satunya yang kokoh me-
megang peran untuk merekatkan
‘;emang,at persatuan bangsa s.mt
ini,” kata Menteri. ¥

Sehingga fungsi bahasa itu sen-
diri, jelas Mendiknas, sangat stra-
tegis dalam arti kebangsaan. Un-
* tuk itu, lanjutnya, tantangan Pusat
Bahasa ke depan sebagai lembaga
yang menjaga aspek-aspek keba-

hasaan akan menjadi sangat berat,
- Untuk mengembangkan bahasa,
* secara nasjonal, Pusat Bahasa ti-
dak cukup hanya berkutat pada
faktor linguistik-dan metodologi
belaka, Namun, lembaga ini se-
harusnya juga melihat aspek
keterkaitan bahasa dengan sosial
budaya, adat, dan tradisi. “Bahasa
dan budaya tidak dapat dipisah-
kan,” ujar Malik.

Perkembangan b{l'hﬂS:l Indone-

tradisi kemasyarakatan.

sia sendiri juga dirasakan terjadi
sangat ceppt. Schingga masyara-
kat sulit membedakan antara ba-
hasa Indonesia dengan bahasa
daerah maupun dengan bahasa
asing. Di sinilah peran Pusat Ba-
hasa akan diuji oleh masyarakat,

Peran Pusat Bahasa dalam men-
cermati perkembangan bahasa na-
sional, demikian Malik, sedapat
mungkin sedikit dilonggarkan de-
ngan tidak mengutamakan aspek
struktual, namun mengedepankan
aspek fungsional. Gaya birokrasi
struktural dan uniformalitas yang
selama ini mungkin menjadi pe-
nilaian crang terhadap keberadaan
Pusat Bahasa dianggap tidak pro-
duktif lagi dan tidak mendukung
demokratisasi.

Ia mengatakan, justru aspek
perbedaan dalam berbahasa me-
nurut Malik perlu dikembangkan
tanpa mengurangi bobot bahasa
nasional. Alasannya, saat ini su-
dah banyak suku bangsa yang
sudah mengembangkan bahasa
daerahnya masing-masing. ‘

Lebih lanjut, Mendiknas meng-
ungkapkan, pentingnya menuin-
buhkembangkan bahasa daerah
dengan bahasa Indonesiaitu sudah
disampuaikan oleh Badan Pekerja
Usaha-usaha Persiapan Kemerde-
kaan Indonesia (BPUPKI). Berka-
itan dengan itu, Malik mengharap-
kan, agar Pusat Bahasa memberi
kesempatan terhadap pranata in-
stitusi yang mendukung perkem-

MPGLS lnﬂonnﬂla

g

I Terkait Budaya dan Tradisi Masyarakat

bangan bahasa sedini mungkin,
Di samping itu, pihak swasta
juga harus mendapat ruang gerak
dan kesempatan untuk mengem-
bangkan institusi bahasa, misal-
nya, melalui sarggar yang ada di
sekolah atau kampus. Pasalaya,
lembaga tersebut merupakan wa-
hana hidupnya bahasa dan sastra,
Adunya strukturisasi yang terla-
lu ketat dalam berbaliasa ini sangat
dirasukan, akibatnya di sekolah
guru kesulitan menjelaskan materi
berbahasa kepada siswa. Ini dibuk-
tikan masih lemahnya siswa-siswa
dalam hal pelajaran mengarang,
“Seharusnya guru mampu men-
Jelaskan soal bahasa secara luwes,
dan .lpusmslfschmgga mudah di-'
ikuti siswa,” katanya, Pembelajor-
an bahasa di kelas; menurvt Ma-
lik, tidak tergantung pada kuriku-
lum yang ada, namun sejauh mana
guru mampu memahanii dan men-
yampaikan materi bahasa di kelas,
Pada kesempatan tersebut Men-
diknas atas nama panitia juga me-
nyerahkan penghargaan kepada
individu yang berprestasi dalam
bidang sastra. Tercatat, nama-
nama yang memperoleh penghar-
gaan sastra adalah Sairi KM un-

tuk bidang Drama, Dodong Dji-

wapradja dalam bidang Puisi dan
Hamsad Rangkuti dalam bidang
Cerita Pendek (Cerpen).

Acara Brulan Bahasa merupakan
kegiatan rutin tahunan yang dise-
lenggarakan Pusat Bahasa dan diisi
berbagai rangkaian kegiatan, mi-
salnya kuis, festival dan jumpa sos-
trawan serta penilaian bahasa dan
sastra selamna satu bulan penuh.
Pembukaan kemarin dimeriahkan
pembicaan puisi dan tarian siswa-
siswi SMU, pemenang lomba pada
Bulan Bahasa @hun lalu. (Sto/B3-1 l},

Okt nber ”()()1
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Mendiknas Kritik Guru Bahasa N

JOGJA— Mendiknas Prof Dr

Malik Fajar jengkel dengan para
guru bahasa yang tak mampu

" memancing imajinasi. Menurut- -

nya, guru bahasa yang tak mam-
pu membangkitkan imajinasi dan
asosiasi membuat anak didik tak
mendapatkan apa-apa. .

‘’Saat mereka keluar kelas
‘kosong. Coro Jowone suwung,”
ujar Malik saat menghadiri acara
Pertemuan [lmiah Bahasa:dan
-Sastra XXIII Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) dan Perguruan
-Tinggi-Swasta (PTS) se Jawa

Tengah dan DIJ di kampus Uni- -

versitas Ahmad Dahlan (UAD),
kemarin. Scbelum menjadi key-

note acara.ini, di halaman kam- -

pus, Malik sempat didesak orasi

Jawa

olch para mahasiswa yang wengah
melakukan aksi menentang agresi
AS. Namun, Muiik menolak. -
‘Tidak pandainya guru bahasa,
menurut Malik, tak mendukung
upaya pendidikan yang harus

.mampu merangsang mimpi-
. mimpi besar pada diri anak-anak. .
“’Sekarang ini yang ada anak- .

anak minus mimpi-minipi besar.
Bisanya hanya ikut-ikutan. Tapi
kalau dikatakan ikut-ikutan akan
menjadi marah,” tambah"Malik.

Dalam kesempatan itu, mantan

Menteri Agama ini juga meng-
ungkap minimnya minat anak-
anak ke perpustakaan. Sewakiu

menjadi Menteri Agama, Malik -

pernah berkunjung ke Perpusta-
kaan Hatta di Jalan Solo, dengan

Pos, 11

renangpatkan hajunya sehagai
menteri. Yang difihat di sana sua-
sananya scpi dan kering. Bahkur,
bagian perpustakaan Istam pun
ternyata sudah tidak acla. Sehing-
ga harus ke IAIN, o

Di bagian lain, Malik mengi-
ngatkan agar sistem pendidikan
tidak dirancang dengan bdik.
Scbab, kondisi masing-masing
anak berbeda. Misal ada 20 anak,
satu dengan yang lainnya bei-
beda. Mereka harus diperlakukan
berbeda satu sama lainnya. Juga
waktu pemberian. pelajaran.
Kondisi siang hari maupun sore
hari harus dibedakan. “Maki
yang harus disajikan pada jam
siang berbeda dengan sore,” ung-
kap Maiik. (oto)

Oktober 2001
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Pendidikan *Kering’

TImajinasi

YOGYAKARTA (Media): Menteri
Pendidikan Nasional Malik Fadjar
menegaskan, pendidikan di

" Indonesia selama ini kering
imajinasi dan asosiasi sehingga

' anak tidak pernah bisa
membayangkan sesuatu

. dengan baik.

* Ditemui wartawan di selu-seta Pertemuan Hmial
Bahasa dan Sastra Indonesia XXI1II PTN-PTS sc-
Jateng-DI1Y di Universitas Ahmad Dahlan, kemarin,
Mendiknas mengemukakan, keringnya imajinasi dan
asosiasi itu bisa dibuktikan dengan adanya kenyataan
‘bahwa setiap kali keluar dari kelas, siswa itu sudah
kosong atau suwung. Hal it terjadi karena siswa
tidak memiliki bayangan apa-apa lagi tentang pela-
jaran yang telah diterimanya. :

Dikatakannya, pendidikan sebenarnya harus

‘mampu mewariskan imajinasi dar asosiasi kepada’
anak didiknya selepas dia dari sekolahnya. Dengan
demikian, katanya, anak-anak itu nantinya akan
memiliki mimpi-mimpi besar,

Sekarang ini, lanjut Malik, anak-anak kita tidak
pernah memiliki mimpi-mimpi besar. Yang ada ada-
lah bahwa anak-anak kita hanya mencontol, hany;x
ikut-ikutan, meniru atau mengikuti orang lain. “Tapi,
kalau dibilang mencontch, mereka akan marah.

‘Padahal, mereka itu tidak pernah memiliki mimpi-
mimpi besar,” katanya. .~ £ ;

Ia mengemukakan, berbagai kondisi buruk pen-
didikan nasional memang harus diakui sehingga
wajar kalau kemudian tumbuh bcrb_ngui lembaga
kursus yang mendapat sambutan dari masyarakat.

“Jtu, secara lidak langsung merupakan most t-
dak percaya terhadap pendidikan kita,” k::lu Mente-
ri.

Media

Dalam kesempatan itu, Malik Fadjar juga menya-
takan kejengkelannya terhadap guru-guru bahasa
yang n_(-Ir.k mampu membawa anak didiknya bisa
berimajinasi atau berasosiasi, Menurut dia, guru,
khususnya guru bahasa ternyata lebih banyak meng-
ajar di ll<'clu.~;~ dibanding mengajak anak didiknya itu
berimajinasi.

Ia menjelaskan, jika anak-anak banyak diajak
|1_1crlnhncu,.scl:1in untuk mengembangkan imuiiln:h
si, juga bisa untuk membiasakan anak it suka
mcmhallcu. Mulik‘jugn meminta para guru bahasa
harus bisa mengajar lewat bahasa yang mencerdos-
kan

Menyinggung tentang pengajaran sastra di seko-
lah-sekolah, Mendiknas menyatakan prihatin kare-
na masih kurang perhatian masyarakat dan para
guru terhadap pengembangan pengajaran sastra,

“Padahal, kemampuan sastra dan berbahasa itu
merupakan dua sisi dari satu mata uang yang sama,
alias tak mungkin terpisahkan. Lemahnya kemam-
puan sastra, bangsa Kita jelas mencerminkar masih
rendahnya kemampuan berbahasa dar: hal itu pun
mencerminkan masih beluin majunya budaya kita
secara keseluruhan,” kata Merderi.

Di hadapan temu ilmiah yang: diikuti 200 pe-
serta terdiri dari para dosen serta guru-guru peng-
ajar bahasa Indonesia di berbagai sekolah dan
perguruan tinggi it, Malik menegaskan bahwa
tugas seorang guru bahasa tiduk hanya mengajari
siswa sekadar untuk mengetahui struktur bahasa.
Tetapi juga membentuk sikap, menanamkun tata
nilai, serta mengisi pengetahuan yang ada dalam
kognitif para siswa.

Apabila semua tugas tersebut di‘akukan dengan
sebaik-baiknya, katanya, mika akan terbentuk
siswa-siswa yang terampil serta santun dafam ber-
bahasa. “Bila itu terjudi, maka tak akan ada ceri-
tu-cerita perkelahian antarsiswa, tindak kekerasan,
dan dekadensi moral siswa, Karena semua itu
merupakan cermin dari dalam potensi mereka
yaug jelas-jelas harus dibenahi segera,” katany,

(AU/ARYB-1).

Indonesia, 11 Oktober 2001
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Masa 'Dépén ;Bahééfa

Nasional Kita

£

MASIH relevankah kita bicara soal masa de-
pan bahasa nasional kita, ketika ancaman disin-
tegrasi bangsa mulai terjadi? Jika terjadi disin-
tegrasi bangsa, apakah bahasa nasional kita
akan hilang? Artinya, apabila bahasa nasional
kita hilang atau tenggelam, tak akan memiliki
masa depan yang baik. Pertanyaan ini, tampak-
nya memerlukan ketegasan, sebelum kita beri
jawaban.

Ketegasan itu, terutama menyangkut soal -
perlunya keutuhan Bangsa ini dijaga: Keutuhan®
bangsa itu sangat perlu untuk mendulung tetap
dipergunakannya politik persatuan dan kesatu-
an, dengan menyadari bahwa bangsa kita itu
terdiri atas suku-suku bangsa. Bila kita hubung-
kan dengan nafas bhinneka tunggal ika, kita me-
nyadari akan adanya pluralitas, kebhinckaan,
keanekaragaman, tetapi tetap menjadi satu.

Tentang keanekaragaman dan pluralitas itu,
tampaknya baru kita sadari akhir-akhir ini keti-
ka politik demokrasi itu berubah dalam pen-
jabarannya. Demokrasi tatkala dipahami de-
ngan tidak menoleransi perbedaan, sulit sckali
kita menyadari bahwa berbeda itu suatu rah-
mat. Mereka menganggap, berbeda itu musuh,
ancaman, dan tidak bisa mendukung gagasan.
Padahal, berbagai-bagai suku bangsa yang men-
jadi kekayaan budaya kita dan menggunakan
komunikasi dengan bahasa suku bangsa mereka
masing-masing, adalah scbuah kekayaan yang
patut disyuluri. :

Kita menjadi sedikit agak tercengang ketika
ada keinginan sejumlah suku bangsa untuk:
merdeka. Diawali dari dipilihnya opei merdeka
pada Timor Timur daripada memilih berinte-
grasi dengan Indonesia. Ancaman disintegrasi,
mulai kita rasakan justru ketika demokrasi mu-
lai dipahami sebagai kekuasaan rakyat dan bu-
kan lagi kekuasaan negara atau periguasa. Ke-

rusuhan yang terjadi di daerah-daerah, lebih he-
bat sekarang, meskipun |
di zaman Orde Baru ju- ‘
ga ada. Hanya, pada ma- '
sa Orde Baru berlang- !
SUNE AmMan-aman Saja e

karena ada pengaruh kekuasaan padd mllmer 7

. Ketercengangan kita itu sering membuat tak

nyaman, Tetapi, benarkah bakal raengancam”

-pada eksistensi bahasa nasional kita? Rasanya,

scAnanTutl,

H i
Artha

tidak. Bahasa nasional kita, yakni bahasu Indo-
{nesia, tetop terpelihara dengan baile. Masih di-
‘pergunakan oleh bangea kila untuk berkomu-
nikasi, untik menegur kelompok yang melalou-
kan kegalahan, untuk mengritik penguasa, un-
tuk membenarkan perilaku vang melanggar ke-
tentuan. Artinya, masih reievan kita bicara soal
masa depan bahasa nasional kita itu. Bahkan,
kita harus memberi arti pada masa depan ba-
hasa nasional kita itu.
sk

BILA dibandingkan dengan ketika pertama
kuli bahasa Indonesia disebut-sebut sebagai ba-
hasa nasional melalui momentum Sumpah Pe-
muda (1928), sampai hari ini (2001), masa depan
bahasa nasional kita itu sudah sangat bagus.
Artinya, mengalami perkembangan kosakata
yang sangat luar biasa. Bahken bahasa nasional
kita itu sudah mengalami perkembangan pema-
haman gramatika yang sangat pesat. Surat ka-
bar yang sering dijadikan bahan cemooh, karena
sering menampillkkan muatan dengan bahasa
yang kacau, sudah banyak yang berubah menja-
di teliti dan cermat berbahasa.

Menyangkut popuiasi kosakatanya, banyak
disumbang oleh surat kabar, yang dengan sa-
ngat kreatif menggali kekayaan babasa y ang ki-
ta miliki. Dulu kita tidak pernah menggunakan
kata canggih, global, madani, merger, prosedur,
tetapi kata-kata itu banyalk kita jumpai dalam

pemberitaan surat ka-
bar, Terutama, alhir-
akhir ini penggunaan
kata jender yang dise
rap dari kata ;;cnu'cr
dalam bahasa Inggris, ﬂcmﬂ_kin__mmlun)“kiiﬂ,n
roduktivitasnya dan menjadi kajian berbagai il-
mu. Karena kerapnya kata-kata tersebut giZPU}"
gunakan oleh penutur bahasa yang lt;l_)lh ba-
nyak, kita pun menggunakannya. Begitu sete-
'rusnya, hingga Kamus Umur Bahasa Indonesia
yang diterbitkan kian menjadi tebal.
Berkembangnya bahasa nasional kita itu juga
harus dilihat bukan karena se'belurpn)(a berna-
ma bahasa Melayu kemndian menjadi bahasa
Indonesia, tetapi bahasa Indonesia itu mampu

jadi kebanggaan kebangsaan atau
e ails dng§ebagaimnnu disebut-

lambang nasionalisme. :
;E fungsinya oleh Amran Halim, bahasa Indo-




6 "
‘ ot
- 4

e

.

. .

- : ; ‘
o~




37

‘nesia juga mampu ménjadi lambang identitas dihidupkaq oleh para penuturnya. Para nenutur
- nasioual. Menjadi alat yang memungkinkan pe- bahasa nasional kita itu bisa berasal dari bangsa
nyatuan berbagai suku bangsa dengun latar be- kita sendiri, tetapi tidak menitup kemungkinan
-lakang sosial budeyanya ke dalam kesatuan ke- bangsa lain pun menghidupkan bahasa kita apa-
.bangsaan Indonesia. Oleh sebab itu, bahasa bila mereka mempelajarinya. Bahkan, kita u.
Indonesia juga alat komunikasi efektif antardae- dah melihat banyak orang aging yang sengat fa-
rah dan antarbudaya, . . . - sih menggunakan bahasa Indonesia untuk ber-
R e diskusi, menjawab pertanyaan, atau berdialog.

R U : ,, o rena, mereka memang mempelajari dengan
.- MENYADARI bahwa bahasa nasional kita . tekun, serius, dan sungguh-sungguh, _ '
bisa menjadi pemersatu, lambang identitas na- ».3 Kenyataan ini tenty Bgn'gglsjmengagumkan,
sional dan alat komunikasi efektif antaretnik ketika mereka tidak’ memanfaatkan.-bahasa
dan antarbudaya, masa depan bahasa Indonesia : Afrike, misalnya, atau bahasa Tagalok, untuk
akan tetap terjaga déngan baik. Bahasa Indo- keperluap, yang sama denggn. ketika mereka
‘nesia akan’ dijaga: oleh para pemakainya, sebab mempela]ar_n bahasa Indonesia, fl‘u.mggmya ting-
mereka juga harus mengikuti aturan baku, kat lgepraktlsaq orang mempelajari selul-beluk
kaidah dan pedomian yang sudah ditentukan. bahasa Indonesia, akan membuat bahass terse-
Para pemakai bahasa ity juga masyarakat yang but populer di perguruan tinggi atau di lembaga
berasal dari berbagai-bagai etnis. yang hidup di pendidikan bahasa, ‘ﬁnggﬁat.kepr.akt@an bahasa
negeriini. ... . ah R y o Indongzx:k bél’i dxp«lalqiax;x,,bxsa c};ltumuklgag de-

.Jadi pan, a nasional kita itu akan’ ngan ti 1xenalnya tenses atau pembedaan
.. +Jadi, ke depan, hghasa n ’ ' kata berdasarkan waktu, dan ejaannya sama de-
ngan ucapannya., - '
.Dari sini, orang akan lebih ccpat bisa berba-
hasa Indonesia. Tidak seperti buhasa Inggris,
Belanda, atau dJerman, sehingga ke depan, de-
ngan demikian, bahasa Indonesia bisa diharap-
kan mampu mendampingi bahasa Inggris, yang
saat ini sudah sangut pesat dan menginterna-
sional sebagai alat berkomunikasi antarbangsa.
Bila harapan ini terlaksana, yakni bahasa nasio-
nal mampu mendampingi bahasa internasioral,
kiranya akan banyak lerjadi kemajuan pada ba-
hasa Indonesia. “
Harapan ini tidaklah terlalu berlebihan. Bu-
.kankah bangsa kita adalsh bangsa yang besar?
Bila harapan itu bisa terwujud, kita bisa mele-
takkan bahasa kita di peta dunia. O - k
*) Drs Arwan Tuti Artha, Wartawan
' SKH Xedaidatan Rakyat

Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2001
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‘melakukan gerakan

- Bulan Bahasa dan

5 -
{

YOGYA (KR) - Bahasa dan sastra Indonesia
sampai sekarang belum menemukan harkat dan
martabatnya. Sampai sekarang keberadaan ba-
hasa dan sastra masih dipandang sebelah mata.
Posisi seperti ini jelas sangat menyulitkan so-
sialiasi karya bahasa dan sastra Indonesia, Un-
tuk itu, selama Oktober yang dikenal sebagai

‘Bulan Bahasa dan Sastra Indonesia’ haruslah .
penyadaran. ‘Bulan Bahasa’

dan Sastra Indonesia’ sendiri sampai sekarang
belum maksimal dan efektif, . . .

. - Demikian ditegaskan Drs Pyjiharto, perga-.

mat-‘dan dosen Sastra Fakultas Ilmu Budaya
UGM kepada KR, Rabu (10/10). Dikatakan Puji-
hartg, gerakan penyadaran dapat dilakukan de-
ngan berbagai cara, seperti ‘menampilkan berba-
gai karya sastra dalam pementasan, pembacaan
puisiyc'e"‘;gen, bursa buku bahasa-sastra, atau

diskusi astra di luar komunitas bahasa, dan sas-

tra Indonesia, juga lewat audio visual. - L
ulan Bahasa dan Sastra digulirkan, kata

. Pujiharto, sejak awal memang sebagai gerakan

penyadaran. ‘“Hanya saja, dalam perkemban-

- gannya memang menemui banyak kendala,” ka- )

ta maliasiswa S2 Humaniora UGM, Menurut-
nya, Bulan Bahasa dan Sastra Indonesia’ belum
efektif dan maksimal. Terbukti, bulan Oktober
sebagai Bulan Bahasa dan Sastra Indonesia be-
lum mampu menyusup ke seluruh lini masya-
rakat. Agaknya berbéda jauh dengan program
yang dicanangkan pemerintah, seperti Bulan
Bhakti, Bulan LKMD, dsb..; -

“Sosialiasi Bulan Bq.l&gg’;dan Sastra Indone-
sia, selama'ini masih selfatas di lingkungan sas-
tra itu sendii1,” katanya*Lingkungan itu, masih

Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2001

“dAlain lingkungan scko

$,as);tra Belum Efektif

Ry ,,’.-'J‘J{,
ah, perguruan tinggi.
: Sosiialiasi di tengah masyarakat belum malksi-
mal. . . .
“Maka ada benurnya, sosialisasi bahasa dan
sastra Indonesia harusnya di luar komunitas
yang ada,”katanya, Bahasz Indonesia, kata Pu-
Jiharto, sebagai.alat komunikasi, eisspresi lisan,
sudah menyusup semua:lini kehidupan. Bahasa
Indonesia sebagai ekspresi tulis, agaknya masih
didominasi.sebagian kecil masyarakat pendidik-
an. Padahal tolok-ukur itu sebenarnya berjalan
s&iring antara ekspresi lisan dengan ekspresi
tulis. ) :
Tradisi di Indonesia, menurut Pujiharto, ma-
sih didominasi ekspresi lisan. Hal ini tidak lepas
dari tradisi tutur secara turun-temurun, “ltupun
sastra lisan seperti mendongeng, Juga mulaj ter-
gusur oleh tradisi audio-visual, televisi,” kata-
nya. . o .

Bahasa dan sastra Indonesia, menurut pan-
dangan Pujiharto, memang harus mampu: mela-
kukan revitalisasi, reaktualisasi menjawah tan-
tangan zamannya, Pergerakan bahasa dan sas-
tra Indonesia hurusnya juga mengikuti dinami-
ka, sosialisasinya lewat audio-visual. “Dulu ada
gerakan karya sastra disinetronkan, sekarang
hanya tinggal kenangan,” katanya.

Sekarang ini, Pujiharto justru melihat, karya
satra pop banyak disinetronkan, “Kenapa karya
sastra yang monumental Justru tidak memiliki
daya tarik disinetronkan,” tanyanya. Akhirnya
semua berpulang soal pilihan dan komitmen
dari produser itu saja. “Bukankah setiap karya
sastra juga menghadirkan nilai-nilai,” katanya.

. (Jay)-c

'
=1




'
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= Bahasa Lebih
Tepat Jadi

Penerjemah

B2 R e

JAKARTA (Media): Pusat
Bahasa akan lebih tepat jika
berfungsi sebagai lembaga
penerjemah bahasa lokal atau
internasional ke dalam bahasa
nasional daripada menjadi
lembaga pembakuan bahasa.

Hal itu disampaikan Ketua Lembaga Kan-
tor Berita Nasional (LKBN) Antara Moha-
mad Sobary kemarin dalam seminar berta-
juk Bahasa Indonesia sebagai Sarana Pe-
nyampaian Pesan kepada Masyarakat oleh
Masyarakat Pers dan Periklanan Nasional.
Acara yang berlangsung di Wisma Nusanta-
ra, Jakarta itu itu diselenggarakan Pusat Ba-
hasa bekerja sama dengan LKBN Antara.

Menurut Sobary, masalah kebahasaan nasio-
‘nal tidak bisa diselesaikan dengan pembakuvan
bahasa seperti yang dilakukan Pusat Bahasa.

“Pembakuan bahasa akan sia-sia sebab per-
kembangan bahasa tidak terlepas dari penga-
ruh bahasa lain, baik itu bahasa lokal maupun
internasional, misal pengaruh bahasa Inggris
yang dirasakan sangat dominan,” tegasnya.

Juga, katanya, anjuran penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar hanyalah upa-
ya klinis, yang tidak akan menyelesaikan per-
soalun bahasa Indoresia. Hal ini terjadi, ujar
Sobary, bahasa Indonesia yang ada sekarang
belum mapan dan mungkin tidak akan ma-
pan serta belum sempurna. Sehingga, pe-
ngembangan bahasa Indonesia sebagai ba-

hasa nasional yang mantap masih ifiemerlu-

kan bahasa lain dalam pertumbuhan dan pe-

ngembangannya serta pemantapannya. “Ma-
salah bahasa harus diselesaikan dengan ba-
hasa pula,” tegasnya lagi. b .

Permasalahan bahasa nasional sedikit dcn}l
sedikit akan teratasi, justru jika dana yang di-
pukai untuk pembakuan bahasa di gunakan un-
‘tuk hadiah penulis sestra, misalnya novel atau
cerpen, “Dengan demikian, otomatis akan ter-

Judi pembinaan bahasa nasional,” katanya,

Sementara fungsi penerjemah bahasa akan
membantu perkembangan bahasa nasional
yang masih mencari bentuknya. Selain it,
dengun adanya penerjemahan berbagai baha-
sa ke dalam bahasa Indonesia, akan menam-
bal khasanah bahasa. Alasannya ukuran po-
kok bahasa Indonesia terletak pada pergaul-
an, keilmuan, dan muatan filosofis.

Namun yang terjadi sekarang adalah seba-
liknya. Perkémbangan bahasa Indonesia sam-
pai sekarang ini, menurut penilaian Scbary,
masih terbelenggu pranata-pranata yang tidak
mendukung aspek-aspek kebahasaan. Mengutip
pendapat Mochtar Fabotinggi, ia menga-takan
bahasa penuh dengan muatan politik.

Pola-pola pemakaian bahasa oleh pejabat
negara yung kerap bereufemisme (mengha-
Inskan bahasa) dalam pesannya kepada ma-
syarakat tidak tepat menggamibarkan kenya-
taan, Atau, dengan kata lain fungsi bahasa te-
luh tereduksi dari komunitas pendnkungnya.

“Bahasa telah dilucuti ketegasannya dan
dirusak oleh pejabat termasuk banyak akro-
nin yang tercipta di dunia militer,” katanya.

Sebagai contoh, banyak pejabat pemerin-
tah yang sering mencampuradukan bahasa In-

donesia yang diselingi dengan bahasa Inggris

karena alasan harga disi.
Menggugut kemapanan
Menyinggung bahasa yang digunakan pers
dalam menyampaikan informasi kepada na-
syarakat, Sobary mengatakan kecerdasan ba-
hasa yang digunakan pers tidak terbatas pada
struktur logika bahusa, enuk dibaca serta as-
pek estetika. Namun, pers hendaknyamampu
menggugah pembaca mendapat sesuatu yang
baru, di antaranya juga mepggugat kemapanan,
Suasana itu dapat iercapai jika pers diberikan
Kebebasan dalam menuangkan apresiasinya.

embaga
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-*Uruslah kebevasan mercka (pers-Red) agar
dapat berbahasa dengan baik,” katanya.

Sementary itu, Kepala Balitbang Depdik-
nas Boediono mengakui, dewasa ini bangsa
Indonesia bersaing semakin ketat di berbagai
bidang, juga dalam bahasa. Dan, bahasa Indo-
nesia belum maksimal memainkan peran dan
fungsinya dalam membangun peradaban,

Itu sebabnya, perlu ditumbuhkan pembina-
an dan pengembangan buhasa Indonesia un-
tuk membangun bangsa yang beradab mela-
lui lingkungan pendidikan.

*“Harus tumbuh pada anak-anak bahwa ba-
hasa Indonesia mampu menamai, merumus-
kan konsep-konsep, menciptakan wacana dari
berbagai Lenda alam, produk kekayaan, dan
fenomena yang muncul di sekitar kita,” kata
Boediono. (Sto/Dal/B-2)

Media Indonesia, 12 Oktober 2001
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Mengenal Duma Baca Sejak Kecil

- Postur tubuh pria yang satu ini masih tegap dan kekar. Rambutnya yang
dibiarkan agak memanjang, meski mulai ditumbuhi uban, tak menghilangkan
kekuatan yang terpendam di dalamnya, Kekuatan itu bukan kekuatan fisik,
tapi kekuatan pikiran. Kekuatan pikiran ini terus memancar lewat tulisan-
tulisan sosok yang dikenal dengan nama Remy Sylado itu.

Tentu kekuatan ini tak datang begitu saja. Sejak kecil, pemilik nama asli
Japi Panda Abdiel Tambayong itu memang suka membaca. "Buku apa saja,
saya baca,” kata pria kelahiran Ujungpandang, 12 Juli 1945 ini.

Meski minat bacanya cukup tinggl, masa kecil Remy di Semarang dipenuhi -

dengan aneka: kenakalan khas anak-anak. Bolos. sekolah adalah salah satu

- kenakaian yang menyertai masa kecilnya.

- Kendati suka bolos,. nilai rapornya tidak buruk seperti anak kebanyakan

. Semua itu, katanya, banyak terbantu berkat kegemerannya membaca. "Paling
tidak, saya punya sesuatu di otak ini," ujar bungsu dari empat bersaudara,
putra Evangelis Johannes H. Tambayong itu.

Minat bacanya kian membuncah ketika ia masuk sebuah seminari di
Semarang. Di tempat baru itu Remy diharuskan membaca buku-buku milik
Aristoteles atau Plato dalam bahasa aslinya. Tak heran jlkd bahasa Yunani,

-lbrant, dan Arab, dikuasainya dengan baik.

"Kebetulan saya suka bahasa,” kata pria yang sering menggunakan
bahasa Belanda bersama orangtuanya ini. Wajar jika Remy sanggup meniba-
ca Injil Perjanjian Lama dalam bahasa lorani dengan lancar.

Membaca, menulis, dan main drama, disandingkan Remy sejak masih’

kanak-kanak. Sandiwara Malam Natal menjadi langganannya. Ketika usnanya :

menginjak belasan, Remy tak sekadar menulis. la rajin pula mengumpulkan i
berbagai catatan penting yang diklipingnya dengan rapi. :

"Dipakal atau tidak, itu urusan belakang,” ujar suami Maria Louise lm :
Kliping berita dan penyataan penting para tokoh itu ia simpan rapi dalam
sebuah bundel besar di salah satu lemari ruang kerjanya.

Merambah dunia jurnalistik :

Dunia menulis seperti memberikan ruang bagi jalan hidup Remy Sylado
Ketika duduk di bangku SMAN Surakarta, Remy langsung terjun sebagai
wartawan harian Sinar Indonesia sejak 1963 hingga 1965,

Pengalamannya sebagai wartawan yang cukup menonjol di bidang budaya,
membuat sosoknya mudah mendapat tempat lain saat harian De Locomotive
berubah nama menjadi Harian Tempo "Di sini saya jadi redaktur budaya
katanya.

Sepanjang perjalanannya di dunia ‘jurnalistik, tentu saja ia tak bisa melu
pakan saat bekerja-di dua media yang bersaing. Memasuki 1970, Remy
Sylado menjadi salah seorang kumandan di majalah Aktuil, Di tengsh per-
jalanan, ia pun menerima tawaran majatah Top. "Sejak. itu saya menggunakan
nama-nama yang berbega biar tidak ketahuan,” ujar pendiri grup drama
Padepokan Teater Jakarta pada 1980 ini.

. Saat memegang kendali majalah Af:tuil inilah Remy Sylado meng‘,ulirkan
‘puisi mbeling dalam sebuah rubrik yang diasuhnya, Konten saja puisi yang
menyempal dari pakem perpuisian bak. itu menjadi sebuah pclemik yang
menarik. Tak kurang pelukis mata bolong seperti Jeihan pun terlibat aktif
dalam gerakan puisi mbelmg yang cukup populer pada 1970-an itu,

Remy dan puisi mbeling reemang ingir keluar dari pakem-pakem baku yang

: kaku dalam menulis puisi;."Saya ingin mengalir, saja ketika mengerjakan
’ sequatu,” katanya Ini termasuk saat menuangkan gagasan dalam benxuk
pulsi.”; i L :
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~'Meski' puisi mbeling sudah ditinggalkannya dalam bentuk penulisan, ia .
mengal.ui ada sesuaty yarg tersisa. "Paling tidak, jejak dan semangatnya
"masih ada,”- tegas pria yang juga dlkenal sebagan pemusik folkrock country,
dan Dixie inl. -

Selanjutnya. Remy Sy|ado terus merambah dunla Jurnalistik Usal menga-
suh-Aktull pada 1975 dan Top pada 1976, Remy menginjakkar: kaki di .*
majalah Jayaglri pada 1979, "Hanya satu tahun saya di situ,” ujar pria yang

-menerbitkan Kery Gema, sebiiah kumpulan punsmya sejak 1970 hingga 1099
setebal 505 halaman, pada tahun lalu. -

... Sepanjang 1976-1977, Remy asyik berkutat sebagau kontributor majalah
Adam & Eva..la pun terus melaju sampai akhirnya beriabuh di majalah Vista
sebagai redalctur pengelola majalah musuk tersebut sejak 1984 )

Manuﬂadenganbanyaknama :

Menggunakan banyak nama bagi Remy Sylado bukan sesuatu yang baru
Meski nama aslinya’ Japi Tambayong, sedikit sekali yang mengenal nama asli
itu. "Orang lebih mengenal saya sebagal Remy Sylado,” kata sosok yang per-
nah deUlUkl sang pemlklr dl tengah keblsu‘gan musik rock panggung Tanah
Air ini. - :

Baglnya, menggunakan suatu nama tergantung pada situasi dan kondlei
serta konteks yang akan dljalaninya Bisa pula sebuah nama muncul karena
peristiwa paling unik yang mentngga|kan kesan Begitupun dengan kemun

. culan nama Remy Sylado. . ,

Konon, nama itu muncul saat ia pertama ka1| mencium seorang gadls
Pen§tiwa itu bertepatan dengan tanggal 23, bulan 7, tahun 61. Jika ditulis
dalam tangga nada, angka 23761 itu memang berbunyi "Remy Sylado”.

Japi Tambayong hanya terbahak ketika kisah itu ditanyakan. Tapi, "Nama -
saya tak hanya itu, meski Remy Sylado yang banyak dikenal orang,” ujar
pemeran Jamilun dalam sinetron berjudul sama.

Ternyata Japi Tambayong tak cuma.memakal nama Remy. bylado Ada
nama Dova Zila, yang banyak tertulis dalam lirik lagu Doel Sumbang. Dalam
buku 9 dari 10 Kata Indonesia adalah Bahasa Asing, alumnus Akademi
Kesenian Surakarta ini menggunakan nama Alif Danya Munsyi. Lalu, ada pula
nama Juliana C. Panda dan Apo Manampiring. Tapi, "Orang lebih kenal Remy
Sylado,” katanya

Hingga kini, Remy masih tetap produktif menulis novel dan puisl. Sejumiah
buku, seperti Dasar-Dasar Dramaturgi (Priam, 1981), Menuju Apresiasi Musik
(Angkasa, 1983); Mengenal Teater Anak (Pondok Fress, 1984), Seni Akting
(Cipta Adi Pustaka), Ensiklopedi Musik (Cipta Adi Pustaka, 1989) adalah hasil
karyanya. @ arif firmansyah

Koran Tempo, 14 Oktober 2001

-
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" Seronok

PERUBAHAN makna - kata

adalah wajar dalam bahasu

‘yang hidup, ‘bahasa yang masih
dipakai masyarakat penutur-
nya. Itu bisa saja terjadi karena,
misalnya, konsep- atau acuan
yang ditandai dengan kata ke-
banyakan bersifat arbitrer. Pe-
nanda, dalam hal ini kata, tidak
punya hubungan, langsung de-

*ngan ciri khas konsep atau acu.-

an yang ditandai, petanda.
- Yang sebahknya bisa juga ter-
jadi. Orang cenderung meng-

‘ungkapkan. makna yang di-

inginkannya secara nonarbitrer
supaya sifat khas acuannya te-
cermin pada kata yang mengan-
dung unsur bunyi tertentu. Iiu-
lah nasib kata seronok. Kurang
sedap didengar, katu itu kemu-
dian berubah makna.. Adakah
itu disebabkan bunymya yang
tidak mencerininkan ciri makna
yang ditandainya?

Kata seronok tlidak lagi di-
pakal dengan makna yang ter-

cantum dalam beberapa kamus.
. Kapan seronok pertama kali

mengidap makna baru dalam

- bahasa Indonesia modern be-

lumlah diketahui. Dalara Ka-
mus. Besar Bahase Indonesia

“edisi ketiga, seronok masih di-

maknai seperti pada dua edisi
sebelumnya dengan conton pe-

- makaian: dalam dunia kerong-
gengan ini suara ‘pesiden itu

sama-sama seronok dan mena-

ik hati; pasar malam yang baru
_lalu sangat seronok.

A Malay-English chuonary

* Wilkinson RJ (1959) rnemadar.-
.kan kata ini dengan pleasant,
menyenangkan hati dan & enjoy-

able, ' menyenangkan, meng-

- gembirakan, Demikian pula
"Kamus:. Lengkap . Indonesic-

Inggris susunan Siregar (1990).
Kamus Indornesia-Jawa sun-
tingan Sudaryanto (1990) me-

madankan  sevonolk . dengan

nyenengake (dzmnqu), rhenye-
nangkan (d.ldengaf) ,
Sekarang kata ini tidak lagi di-

Kompas, 20

PR A

pakai det igan makna seperti yang
dinyatakan dalam. l\amua-lmmus
tadi, tetapi menjadi tidak scno-
noh, tidak sopan, tidak patut da-
lam berpakaian atau sensasional,
bersifut merangsang emosi atax
rase birahi. Sebuah contoh -ter-
baru dalam artikel Memberdaya-
kan Perempuan melalui Pesan-
tren (Kompas 21 Mei 2001):
~Juga kita tahu di Evopu ku- -
rang apa seronok-nya, tetapi
tingkat pelecchan seksual lebih
rendah dzbanqu di Indonesza, ”
tegasnya. :
..Jadi banyaknya pelecch: m
seksual itu karena ada kelong-
guran nilai di dulam masyarakat,
bukan hanya dipengeruhi szknp
seronok seorang peremnpuan.

Dalam pengamatan saya pada
teks maupun bahasa percakap-
an dewasa ini, seronok merhang
dimaknai seperti yang saya ku-
lip dari artikel tersebut. Mak-
nanya schagaimana tercantiun
dalam kamus bahasa Indonesia,
Indonesia-Inggris, Melayu-Ing-
gris, sampai Indonesia-Jawa su-
dah dianggap usang. Tidak dite-
mukan lagi dala:n teks-teks In-
donesia modern, hanya terting—
gal pada naskah-naskeh kuno,
naskah-naskah kolot.

Lalu? Sudah saatuya kata ini
diberi makna sejak dalam ka-
mus sebagai seronok (2) dengan
makna baru, homonim dengan
seronok (1) dengan maknu lama.

Kami para peneliti bahasa
mestinya dihadapkan "dengan

-proyek baru: mencari tahu ka-
‘pan seronok (2) perlame kali di-

gunakan da]am bahasa indo- .
nesia. Dengan itu, pencantuman
seronok (2) dalam kamus yang
akan datang sudah dapat di-.
lengkapi dengan tahun kelahir- -
annya. Kata-kata lain yang ber-.
nasib sama, seperti canggih, ten-
tu harus dimasukkan pada go-
longan yang sama dalam nroyek
baru itu.

(Wedhawati, peneliti di Balai
Bahasa Yoyyakarta) - _

Oktcher 2001
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' Menghayati Sumpah Pemuda

PADA 28 Oktober 2001, kita akan memperingati
Hari Sumpah Pemuda yang telah dikumandang
selama.73 tahun sejak 28 Oktober 1928 oleh se-
_genap pemuda dari seluruh Nusantara, Sayangnya,
‘walaupun berkali-kali diperingati,.tidak pernah
ditepati salah satu dari sumpah tersebut yaitu “Ber-
bahasa satu, bahasa Indonesia.” o
Bahasa Indcnesia adalah perekat persatuan
bangsa. Tetapi, saat ini mulai dicederai olch berba-
gai kalangan, baik dari cendikiawan, pejabat pe-
merintah, maupun swasta. Bahkan mereka cende-
rung 'mengkhianati sumpah tersebut. Pada acara
resmi maupun santai, bahkan dalam pergaulan
sehari-hari, mereka tidak lagi mengindahkan ba-
hasa Indonesia yang baik dan benar. Di antaranya
dengan menggunakan bahasa asing yang diselip-
“kan -dalari bahasa Indonesia. Seperti potongan
_hargayang biasa diucapkan dengan discount, atau
“telepon genggam lebih menyukai menyebutnya

. handphone. .
Bahkan media elektronik sering kali meng-
* gunakan bahasa asing, misalnya Headline News,
atau istilah siaran langsung yang biasa disebut
dengan live dan lainnya. Dengan demikian, dapat
kita sebut mereka telah mengkhianati Sumpah
Pemuda. -

. Saya mengimbau para pembaca agar menggu-
nakari bahasa Indonesia yang baik dan mulai me-
ninggalkan bahasa asing dalam pembicaraan sc-
hari-hari, acara resmi, rapat, seminar, dan lainnya.

- Penggunaan bahasa asing hendaknya tepat sasaran,
kapan, di mana, dan dengan siapa.

Kiranya peringatan Sumpah Pemuda kali ini
dapat kita jadikan sebagai titik tolak untuk meng-
gunakan bahasa nasioral kita, Dan, berhentilah
menyelundupkan bahasa asing ke dalam bahasa
Indonesia. Apabila iidak kita inulai dari sekarang,
saya khawatir Jambat laun bahasa lndonesia akan
punah.

' . RUSTAM EFFENDI
Bumi Scrpong Damai, Tangerang

Media.Indonesia, 25 Oktober 2001
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TKIP Gelar Klinik Bahasa

:SINGARAJA - Untuk menperingati Bulan Bahasa 2001, maha-
siswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
'Daerah (PBSID) IKIP Negeri Singaraja, kemarin menggelar ke-
giatan Klinik Bahasa di SMUN [ Sawan, Kecamatan-Sawan. Ke-
- giatan itu dibuka bersama Kepata SMUN 1 Sawan Drs Nengah
- Suparsa dan Ketua PS PBSID IKIP Negeri Singaraja Drs Nyoinan
Merdhana MPd.

~ Suparsa menyambul balk kegmtan itu karena bukan saja ber-

manfaat bagi para siswa-siswi, melainkan juga sangat bermanfuat
' bagi pafa guru dan pegawai administrasi di sckokh terscbut. Di-
katakan, klinik bahasa itu sangat bermanfaat bagi pcngajaran Ba-
‘hasa Indonesia di sekolah itu. (frs) :

Jawa Pos, 25 Oktober 2001
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Hegemoni dan
B ahasa Pers

Oleh: Dédé Oetomo *

Oktober diperingati sebagai
Bulan Bahasa. Dalam rangka
ini, ahli sosiolinguistik Unair
_ Dédé Oetomo PhD melihat
munculnya hegemoni dalam

g bahasa yang sering
- digunakan pers. Inilah
tulisan alumnus Universitas
Cornell, Ithaca, AS, itu.

PADA 1950-an pernah ada perten-
tangan penggunaan istilah buruh dan
karyawan antara anggota DPR yang
dari sayap kiri, seperti D.N. Aidit dan
Njoto di pihak yang menganjurkan
penggunaan kata buruh, dan anggota
lain dari sayap kanan, seperti Suhar-
diman, yang lebih mendorong penggu-
naan kata karyawan. Patut dicatat
bahwa untuk menyaingi SOBSI, Suhar-
 diman dkk mendirikan SOKSI (di mana
K merupakan kependekan karyawan).

Menurut hemat saya, tidaklah kebe:
tulan bahwa tentara menggunakan isti-
lah kekaryaan untuk programnya mem-
pekerjakan (memburuhkan?) perwira-
" perwiranya di ‘perusahaan-perusahaan
negara (notabene hasil nasionalisasi
yang dalam banyak hal dipelopori atau
setidaknya dilakukan kaum buruh).
Patut kita renungkan, alangkah tak ter-
bayapgkannya tentara menggunakan
istilah perburuhan atau pemburuhan

untuk perwira-perwiranya itu.

Pergumulan buruh v karyawan terse-

But menjadi isu ramai ketika Soedomo

menjadi Menaker (bukan Menteri Per-

buruhan) pada 1980-an. Dengan khas-

gaya Orde Baru, dia memaksakan kata
pekerja—dugaan saya, terjemahan dari
istilah Inggris worker— alih-alih kata

buruh. Organisasi bentukan rez_im Soe-
harto yang paca awalnya masih dapat
bernama Federasi Burith Sg-h'uionelxm
(FBSI) pun akhirnya meganx S:enkar

Pekerja Seluruh Indonesia (5_P61 ). A
Di kalangan parlemen hasil Pemitu
1999 pun, masih genear adanya pergu-
mulan kontestasi penggunaan kata

buruh, tenaga kerja, dan pekerja dalam
menyusun UU yang berkaitan dengan
pcrhun;hun/kclenagukcrju:\n. Roh lama
kiri dan kanan pun masih bertahan di
ruang-ruang dewan itu.

Antara Kebebasan dan Penjara

Bahasa mana pun sckaligus memberi-
kan pilihan, tetapi juga mengurung
penuturnya dalam penjara, Maksudnya,
di satu sisi seakan ada pilihan kata yang
hampir bebas total, tetapi di sisi lain se-
benarnya pilihan itu mengurung orang
dalam makna-makna serta konsekuensi
sosial yang kadang tak terelakkan.’

Pengalaman saya menjadi saksi ahli
dari bidang kebahasaan di sidang-
sidang pengadilan sejak 1997 menun-
jukkan bahwa ketika rezim Socharto
berkuasa, pilihan kata seperti buruh
dipersoalkan jaksa penuntut dan ditu-
duhkan sebagai kata-kata yang
”menghasut”. Disadari atau tidak, kita
sebagai penutur bahasa Indonesia
tidak dapat begitu saja_mengambil
sikap netral dalam membahasakan
berbagai pengalaman, cita-cita, dan
apa pun dalamkehidupan kita, baik itu
pribadi maupun masyarakalt,

Pada hari-hari panas yang ternyata ke--

mudian menjurus pada peletakan ja-
batan Presiden Socharto 21 Mei 1998
—oleh banyak kalangan diistilahkan se-
bagai lengser atau longsor, yang me-
nandakan di pihak mana orang beraca
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dalam menanggapi peristiwa penting
ini-, saya pernah diminta menyusun
pernyataan.universitas saya tentang
reformasi. Saya sendiri sudah lupa apa
saja yang-saya tuliskan di situ. Tetapi,
yang saya ingat, setiap kata rakyat.
dalam naskah itu dirninta untuk diganti
dengan mavymakat oleh rekior,

~ Saya sendiri lidak digjuk menenui
rektor. Tetapi,” menurut. kole;,a senior
.yang menunjukkan naskah itu, rektor’
mengatakan bahwa dokumen itu kok .
_Seperti. dokumcn 'PKI saja, barangkali:

karena terlalu banyak kata rakyat yang
sayapakai. . \

Jadi, memang: dengan sadar atau
tidak, kita melakukan pilihan kata, ke--
cuali tentu saja pada kasus-kasus yang
hanya ada satu kata untuk menyebut se-
suatu. Tetapl, sebenarnya kasus scperti
“itu justru jarang dalam kehidupan ber-
masyarakat dan berbahasa.

Pandangan Marxis terhadap bahasa:
menganalisis soal pilihan kata ini se-
bagai maszalan reproduksi atau non-
reproduksi-bahasa yan digunakan go-
longan -yang lebih berkuasa dalam
“hubungan atau. relasi sosial berpro-
' duksi, Dengan kata lain, sccara seder-
“hana, cara berbahasa mereka yang bei-
“kuasa’ dapat: ditiru atau tidak oleh
mcreka yang dikyasaj. . -

Pandangan amat. tajam dan Jcrmh ini :
dxkemukakan tokoh: komunis: {talia, ,
~Antonio Gramsci Pikirannya yang di-
- tulis 'dalam penjara fasis Mussolini itu .
sekarangn dikaji- dan. dimanfaatkan di

mwmmg&nmeﬁr@kayan&memamw

kan .ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
‘Banyak pengkajx dalam.ilmu-ilmu itu
sekarang terbiasa menggunakan istilah
hegemom, merujuk pada suatu kepe-
“mimpinan intelektual yang tidek me-
merlukan kekerasan fisik (represi)
“untuk menerapkan kehendak penguasa. !
. Danj; hegemoni. banyuk dilaksanalan.
- dengan menggunakan bahasa. Dengan
. perkataan lain, melalui pilihan istilah,
¢pilihan’ bagalmana ‘membahasakan

hegemom apabila’ plllhan kata dan-
Y gaya bahasa sepem |tu yang dxguna- ’
; kan_qu society. Sple

“kan pérla\vanan atau resistensi dengan .
xmenggunak stilah-yang bertolak

:belakang' atau setidaknya beda dengan

: éahtas, penguasa ‘dapat: menerapkan A

§ 'sa;uga czwlsoczety melaku- ‘

istilah penguasa Penggunaan kata
"buruh terutama terjadi ketika rézim
Socharto merupakan bentuk perlawan-
an kcbahas1a11 dengan pilihan kata

pekerja atau karyawan y'mg dlpakal
oleh penguasa.

Media dan BuruhlPeker]a Merna

Gramsci mcnyobulkan bahwa salah
satu sarana hegemoni adalah media
massa, selain sekolah, gercja, dan lem-
baga-lembaga lain yang membentuk
ideologi masyarakat. .

Di sinilah peran kita yang bekerja dalam
media menjadi sangat penting, terutama

* di zaman di mana kebebasan sudah mulai
ada. Pemilihan kata, gaya bahasa, pc-
nonjolan hal-hal tertentu dalam menulis
berita, bahkan pemilihan sudut pandang
mana yang mau dipakai dalam menu-
runkan, berita, semuanya masuk dalam
tarik ulur antara hegemoni penguasa dan
resistensi civil society.

Biasanya, pilihan dan keberpihakan
terscbut akan disertai hal-hal yang
memperkuatnya. Misalnya, pernah ada
buruh pabrik dari Sidoarjo yang memo-
bilisasi buruh-buruh di pabrik-pabrik

sepanjang jalan Sidoarjo-Surabaya-

untuk ikut melakukan aksi di depan ge-

dung Pemerintah Provinsi Jawa Timur.
,“Ada surat kabar yang membahagakiin

mobilisasi itu’ sebagal* ”menga]ak

rekan-rekan mereka ‘untuk-keluae: dari:
. Perlu kita persualkan,

.sarangnya [sxc

mengapa si penuhs berita itu,menfgu-
.nakan kata sarang dan bukaa secara
lebxh lugas- mcngatakan pabrik saja. .

" Kemandirian Penulls

I{arena itu, yang diperlukan adalah ke-
sadaran dan kemampuan memantau
penggunaan bahasa kita sebagai orang
yang bekelja di bidang media. Saya tidak
apriori menganjurkan agar Kita berpihak
puda civil society atau’negara. Tctapl
kalau tidak hati-Hati dan'sadar, serta tidak

berusaha mandiri dalam berbahasa, kita-

: akan tergelincir hanya menjadi penerus
hegemoni kekuasaan yang'| ‘boleh jadi
i bukan l*al tcrbalk untuk c:v:l soczety klm

.\ #Dp Dédé Oetonio. dosen dan.
direktur Institute for the Study of Local-

~ Global Issues |INLOC.§ ) Fi ISIP Unatr

Jawa Pos, 25 Oktober 2001
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Serbuan Kata Asing dalam

Bahasa Indonesia

Z24a% ]

- Guniawan Wibisorio Adidarmodjo
* Instruktur P3G}Pi(G - Tun Pengembang i"rovinsl:
: "+, Jawa Tengah :

‘an Bahasa Indonesia, baik secara
lisan maupun tertulis, sering terda-
pat kosakata asing. Bekaitan dengan hal
ini, ada sebagian masyarakat yang meng-
anggapnya sebagai hal yang cukup ruem-
prihatinkan. Bahkan olehnya hal terse-
but dianggapnya sebagai perwujudan
dari sikap yang tidak nasionalis, atau
setidak-tidaknya rasa nasionalisme yang
dimiliki oleh penutur semacam itu ku-
rang. . . )

Tapi, pada sisi lain ada pula anggota
masyarakat yang melihat kenyataan se-
macam itu sebagai hal yang biasa dalam
dunia bahasa, Adanya kontak antarba-
hasa bukanlah hal baru. Sejak bebera-
pa waktu lalu, fenomena semacam jtu
telah ada. Apalagi bila dikaitkan dengan
kenyataan bahwa hingga saat ini kosa-
kata di dalam Bahasa Indonesia punba-
nyak yang berasal dari bahasa asing.

Terlepas dari berbagai sikap dan tang-
gapan masyarakat yang saling berten-
tangan ini, yang jelas dan pasti, penggu-
naan kosakata asing dalam Bahasa Indo-

S afnpai saat ini, di dalam pengguna-

nesia akan tetap merupakan fenomena

kebahasaan yang selalu hadir dalam per-
tumbuhan dan perkembangan Bahasa
Indonesia pada masa-masa mendatang.

Memang, secara jujur harus diakui
bahwa dalam tataran dan kondisi terten-
tu, penggunaan kosakata asing dalam
Bahasa Indonesia dilakukan semata-ma-
ta hanya karena alasan ikut-ikutan se-
mata, Hal ini dapat terjadi karena yang
bersangkutan hanya melakukannya se-
suai dengan orang lain juga melakukan-
nya. Hal semacam ini terjadi pada ma-
syarakat yang umumnya
pis menengah ke bawah. .
- Dalam kaitannya dengan pemanfaatan

berada pada la-

kosakata bahasa asing ke dalam Bahasa *
Indonesia, ada sejumlah faktor yang
menjadi penyebabnya. o :

Bila dikaji secara lebih cermat, akan
terlihatlah bahwa peminjaman bahasa
asing ke dalam Bahasa Indonesia umum-
nya dilatarbelakangi oleh keinginan
untuk (1) mengisi kekosongan kosakata
Bahasa Indonesia; (2) memberikan ke-
cukupan arti semantis; (3) memenuhi ke-
perluan periggunaan kata secara prktis;
(4) mengisi register tertentu; (5) memung-
kinkan kata asing masuk ke dalam sis~
tem Bahasa Indonesia.

Bagi pemakai Bahasa Indonesia kata
konstitusional, referendum, hotel terasa
telah sangat dikenal, walaupun mereka
menyadari bahwa kata-kata ini adalah
kata asing yang dipinjam ke dalam Ba-
hasa Indonesia. Meskipun menyadari ka-
ta-kata itu sebagai kata pinjaman dari
bahasa asing, para pemakai Bohasa In-
doneria tak ingin mencoba mengganti-
kannya dengan kosakata yang ‘asli’ Ba-
hasa Indonesia. Hal ini dilakukan karena
—sebagaimana dikatakan oleh Wein-
reich (1966-:57)— penandaan yang sudah
siap pakai (ready made designations)
jauh lebih ckonomis darinada “niene-
rangkan henda-benda itu sekali lagi”
(describing things refresh).

Memang harus diakui bahwa kata-ka-
ta tersebut dimaksudkan untuk meng-
ungkapkan gagasar./konsep ‘baru’ yang
dalam budaya Indonesia tidak atau ku-
rang dikenal. Dengan demikian, dari ka-
sus ini terlihat bahwa peminjaman ba-
hasa asing ke dalam Bahasa Indonesia
terpaksa dilakukan karena dalam Baha-
sa Indonesia ada kekosongan kosakata
untuk mengungkapkan gagasan/konsep -
tertentu. Sebab itu, peminjaman bahasa
asing ke dalam Bahasa Indonesia tak
dapat dielakkan dalam upaya mengem-
bangkan perbendaharaan ka:a Bahaga
Indonesia. ; ,

Bukan hal yang terlalu salah bila ada
sebagian orang mengatakan bahwa kata
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konferensi itu bermakna ‘pertemuan’,

begxtu pula- kata delegasi bermakna ,

‘utusan’. Tapi, bila dicermati dengan le-
bih saksama, akan terlihatlah bahwa ka-
ta konferensi tidak hanya semata meru-
juk kepada makna ‘pertemuan’ tapi juga
melibatkan diskusi dan konsultasi (Sy-
kes, 1982: 197). Sedangkan makna yang

: terkandung pada kata ‘pertemuan’ ti-
daklah harus melibatkan diskusi untuk
mencari nasihat.

Begitu pula dengan kata delegasi yang
merujuk pada konsep/gagasan “memper-
cayakan kekuasaan kepada suatu de-
puti” tidak sama benar dengan makna
yang terdapat pada kata “utusan’. Da-
lam hal ini, terlihat secara jelas pula bah-
wa peminjaman bahasa asing ke dalam

"Bahasa Indonesia dimaksudkan untuk
memberikan kecukupan arti semantis.

- Dengan pertimbangan semacam inilah
maka tidaklah terlalu mengherankan

. bila untuk saat ini para pemakai Bahasa .-
" nya dapat ditarik se]umlah snnpulan se-

Indonesia sangat mantap ketika menggu-

nakan kata-kata defzszt transaksz, ener-' .

gi, sinergi.

Umumnya klta sebdgal pemaka1 Ba- )

hasa Indonesia akan merasa kesulitan
jika dalam berbahasa Indenesia harus
menggunakan kosakata ‘asli’ bahasa In-
donesia untuk inengungkapkan gagas-
an/konsep tentang doktrin, industri, ko-
misi. Untuk menghindari kesulitan itulah
maka kita pun akan dengan mantap
menggunakan kata-kata yang scbenar-
‘nya raerupakan pinjaman dari bahasa

-asing tersebut, Dalam keadaan semacam

ini terlihat bahwa peminjaman bahasa

asing ke dalam Bahasa Indonesia dilatar-

"belakangi oleh kemgman untuk keprak-
tisan belaka.

"Sebenarnya’ l-.ata bisnis dapat dipadan-

- kan dengan kata ‘dagang’ dalam Bahasa

" Indonesia, begitu pula untuk kata lain -

seperti kredzt dengan ‘piutang’, manager
- dengan ‘pimpinan’. Tapi, fakta menun--
: ]ukkan bahwa dalam berbahasa Indone-

-sia terlihat adanya kecenderungan kata-

kata bisnis, kredit, dan manager lebih
sering digunakan daripada kata “’da-
gang, piutang, dan pimpinan”. Kecen-
derungan semacam ini, yaitu mengisi ke-
perluan register tertentu, merupakan
pertimbangan seseorang pemakai Ba-
hasa Indonesia untuk menggunakan kata
pinjaman dari bahasa asing.

Untuk saat ini kata-kata seperti prio-
ritas, nonjob, prediksi, mterupsz meru-
pakan kata-kata yang sering diguriakan
oleh para pemakai Bahasa Indonesia.
Bahkan dari kata-kata itu muncul pula
kata-kata seperti diprioritaskan, dinon-
«obkan, memprediksikan, mengmtprup-
si. Dengan fakta semacam ini terlihat sc-
cara jelas bahwa kecenderungan orang
menggunakan kata pinjaman dari ba-
hasa asing adakalanyajuga dilatarbela-

- kangi oleh suatu keinginan untuk me-

mungkinkannya kata asing masuk dalam
sistem Bahasa Indonesia.
Dari sejumlah paparan di atas, akhlr-

bagai berikut. ‘

Pertama, bahwa sebenarnya penggu-
naan kata pinjaman dari bahasa using
ke dalam Bahasa Indonesna, sebageima-
na terlihat pada saat ini, secara hakiki
merupakan gejala kebahasa«n yang ala-
mi. Kecenderungan itu dilatarbelakangi
oleh berbagai pertz mbangan atau keing-
inan dari pemakai Bahasa Indonesia.

Kedua, fenomena semacami ini akan
terus herlan]ut pada masa-masa menda-

' tang tanpa dapat dihindari.

Ketiga, satu hal yang barangkali juga
perlu disadari adalah bahwa dengan ke-
cenderungan semacam itu. mau-tak-mau
Bahasa Indonesia menjadi lebih  kaya da-
lam perbendaharaan katanya.- " ‘

Keempat, perbendaharaan kata yang
semakin kaya akan menjadikan Bahasa
Indonesia lebih modern sehingga benar-
benar menjadi alat komunikasi ; yang se-
lalu kontemporer.

Dlrgahayulah Bahasa Indonesxa' a

Republika, 25 Oktober 2001

g







50

Membenahi Bahasa

Indonesia

Oleh: R. Kunja%é ﬁaﬁ%r&iv

- Tulisan kedua dari seri opini
- memperingati Bulan Bahasa
pada Oktober ini ditulls Dr R.

- Kunjana Rahardi MHum. Ahli

" bahasa yang memperoleh
doktor dari UGM ini menulis
‘dengan menyoroti rekayasa
bahasa Indonesia yang

dijadikan propaganda politik -

oleh rezim Orde Baru.

“REKAYASA bahasa lazimnya di-
maknai secara sempit sebagai kegiatan
terprogram dan terencana untuk men-
ciptakan perbendgharaan kata dan per-
istilahan barii; RéKayasa juga me-
-nunjuk pada:upayarpembaruan kata-
_kata dan istilah lama yang dianggap
usang dan tidak'lagi berdaya guna
- menjadi perbendaharaan kata dan per-
‘istilahan baru. . - .
- Wadah dan dinamika penciptaan dan’
_psmbaruan kata-kata dan istilah ter-
sebut sangat ditentukan oleh konteks
situasi sosial-budaya yang berkembang
saat itu. Begitu pun, lingkungan sosial-
politik yang berlaku efektif pada masa
{itu juga menjadi faklor penentu. Ter-
“lebih-lebih lagi, rekayasa bahasa juga
bertali-temali crat derigan kekuasaan
yang berlaku efektif ketika itu.
Karena itu, sesungguhnya, bahasa
“dengan kekuasaan itu sangat dekat dan
erat hubungannyaeKeduanya dupat di-
ibaratkan dengan sckeping uang logam
yang bersisi dua. Kedua-duanya sebe-
: narnya merupakan entitas yang satu dan
padu hingga seperlinya mustahil dapat

dipisahkan. - ,

Ketika Orde Baru (Orba) berkuasa,
rckayasu bahasa dalam pengertian
yang sempit terscbut dilakukan dengan
sangat keliru. Khususnya, rekayasa
bahasa yang menyangkut’ akronimi-
sasi, sloganisasi, simbolisasi, dan pe-
makaian eufemisme.

Semuanya dapat dikatakan teiah
lepas kendali dan diawafungsikan de-
ngan parah sekali. Ancka pesan politik
dan pembangunan banyak diwujudkan
dalam akroniin. Akronim tersebut ter-
lalu sarat nuansa propaganda, politik
yang sernata-mata demi kepentingan
kekuasaan.” - : -

Padahal; sccara*linguistis, akronim
dimaknai ‘sebagai penycderhanuan
simbol-simbol ortografis tcrtentu se-
hingga bentuknya mudah didengar dan
dimengerti. Dengan akronim, peng-
ungkapan pesan yang barangkali pan-
jang, sulit, dan berbelit menjadi pen-
dek, indah; dan mudah dilafalkan serta
eampang dimengerti. .

Tetapi, pemerintah Orba meng-
artikan akronimisasi dengan sangat
keliru. Semua pesan di.n propaganda
politik yang mereka kehendaki di-

_akronimkan begitu rupa dengan pe-

maksaan yang luar biasa dan disiste-
matisasi. Akibatnya, akronimisasi
yang semula dimengerti secara benar

dan baik berubah menjadi serba ne-

galif konctasinya.

* Barangkali banyak di antara Kita yang

tidak pernah menyadari bahwa pesan
dan proganda poljtik ‘mercka tclah di-
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tempatkan begitu rupa pada akronim-
akronim bahasa kita. Deraikian kuatnya
pengaruh pembekuan bahasa tersebut,

:banyak kalangan yang malahan mene- .

ngarai bahwa babhasa Indoncsia telah
kchllangan daya ungkapnya.
“ Padahal, sesungguhnya, yang kehi-
langan daya ungkap dan daya kritis itu
adalah pengguna-pengguna bahasa ilu
sendiri, bukan bahasanya. Bahasa ada-
lah semata-mata alat yang efektivitas

dan efisiensi penggunaannya sangat di- -
tentukan oleh para pemakainya Daya,

ungkap dan daya kritis para pengguna
bahasa kita itu hilang karcna mereka
terkena belenggu-belenggu pembekuan
bahasa yang:lazimnya tidak tersadan
“dikenakart kepada mereka. .

- Kita mungkin juga tidak perhah me---

nyadan bahwa kata ”pembangunan”

it sesungguhnya merupakan hasil
‘rekayasaxbahasa Orba. ‘Maksudnyz,

7untik: membendung ide-ide politik dart
.’kelompok yang Kemungkinan dianggap
. berseberangan dengan : format polmk
dan kekuasaan mereka.’; :

7 Kita mungkin j juga. tidak pemah me-

nyadan bahwa kata "'relokasi” yang di ...

maksudlfan untuk mengganukan kata
{ ” penggusuran” atau “’pengusiran’’ itu
Orba Juga, slogan-slogan daerah mau-
+ pun'nasional dengan memaufatkan ke-
. indahan tatakata dan tata frasa serta tata

- kalimat bahasa Indonesm yangSesung-

guhnya Semuanya hanya digunakan

untuk’ kepenlmgan poliuk dan kekua-‘

: saan mereka,

Jawa

..adalah sebuah:hasil rekayasa - bahasa

Coba dicermali saja bagaimana
kata "korupsi” yang jelas-jclas me-
ngandung makna buruk dan busuk itu
dibahasahaluskan dengan istilah
komersialisasi jabatan’
nya adalah warga masyarakat bangsa
kita agar tidak terlalu terganggu de-
ngan penggunaan istilah yang jelek
dan busuk itu. Semuanya itu adalah
contoh-ccntoh perckayasaan' bahasa
dengan medel cufemisme yang JJi-
maknai sccara amat keliru,

Dampak ncgatif yang paling jelas dan
sangat konkret dari menggilanya pe-
makwmian eufeirisme -bahasa yang di-
rekayasakan Orba tersebut adalah pe-
numpulan daya krilis sebagian waiga
masyarakat, bangsa Kita. Warga masya-
rakat kita benar-benar dibodohkan dan
ditumpulkan dengan begitu rupa se-

" hingga mereka- tidak lagi mempunyai’

sensibilitas kemanusiaan dan solidari-
“tas sosial terhadap ses.unanya yang, ke-
betulan menderita. ...« %o Siidoe o

Dengan pemakalan 1stllah’ "buruh
kasai”’, misalnya, ‘kita sepertinya tidak_
dlharuskan memberikan pertolongan Ke-

-, ada mereka. Lalu, kita juga tidak merasa *

- perln segera’ menolong:mereka karcna
mercka disebut "karyawan swasta” atau
"wiraswasta”, bukan "buruh: kasar”.

) Kebodohan‘ dan tumpulnya daya ung-
kap dan daya kritis sebagian - besar
warga masyarakat: bangsa Indoncsia
1tulah yang menjadn hasil dan’akibat-
_nya. Dan, semua itu adalah kenyataan
kehidupan kebahasaan dan realitas
sosial-budaya yang ada pada masya-
rakat bangsa kita sebagai akibat dari
pembekuan dan perekayasaan bahasa
yang dilakukan pemerintah Orba.

Pos, 26 Oktober 2001
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Satu Nusa, Satu Bangsa,
Beragam Bahaa

 OLEH

SETIAP memasuki bulan Oktober, sebagai Bu-
lan Bahasa dan Sastra Indonesia, kita selalu di-
ingatkan belapa penting memiliki kebanggaan se-
bagai penutur bahasa Indonesia dan pengapresi-
asi karya sastra. Mendiknas Malik Fadjar misal-
nya, dalam “Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra
Indonesia” di kampus UAD Yogyakarta, mengata-
kan, bahasa dan sastra merupakan modal paling
berharga dalam pendidikan, Keduanya dapat di-
ibaratkan sebagai dua keping mata uang yang sa-
ma-sama penting. Pengabaian keduanya menye-
babkan bangsa ini miskin imajinasi dan asosissi
(Kedaulatan Rakyat, 11/10/01).

Pentingnya menghidup-hidupkan bahasa Indo-
nesia dengan menggunakannya secara baik dan
benar, lisan maupun tulisan, tentu saja tidak ha-
nya dapat dilihat dari perspektif pendidikan se-
mata, melainkan juga dari perspektif politik, cko-
nomi, sosio-kultur, peradaban, dan sebagainya.
Dalam perspektif politik, di tengah arus globa-
lisasi yang maha dahsyat, di tengah slogan satu
nusa satu bangsa yang mulai digugat dengan
munculnya keinginan untuk melepaskan diri dari
Negara Kesatuan Republik Indonesia; praktis
tinggal bahasa Indonesia yang masih tersisa seba-
gai perekat bangsa.

Sudah banyak kalangan yang mengingatkan
bahwa pengintegrasian warga bangsa dalam ak-
tivitas global telah memunculkan kesadaran baru
dalam bentuk pencarian jati diri unsur-unsur ke-
etnikan yang cenderung bersifat lokal. Proses pe-
lokalan itu terjadi dengan lebih menekankan re-
kontekstualisasi kesadaran kebangsaan dalam
ungkapan ideologi dan kultur setempat. Didorong
oleh berbagai ketidakpuasan di masa lalu, ga-
gasan kemandirian lokal muncul demikian pesat.
Gejala seperti ini tentu saja masih dalam batas ke-
wajaran karena menunjukkap kita mahakaya.
Tetapi penting diwaspadali, jangan sampai ke-
sadaran pencarian jati diri itu justru memperle-
mah kekohesifan sebagai bangsa yang satu, yakni
bangsa Indonesia. Dalam konteks ini, satu ba-
hasa, yakni bahasa Indonesia, barangkali masih
bisa diharapkan sebagai penyelamat.

‘Tantangan Nyata

Pengalaman menjadi penutur, penulis dan pe-
nyimak bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
dewasa ini tantangan nyata yang dihadapi huhasa
Indonesia sangat beragam, Pertama, makin ma-

raknya kemenduaan pa-

ra  penutur, Disadari

atau tidak, selain banyak

penutur yang hilang rasa

kebanggaannya menggu-

nekan bahasa Indonesia, tampak kemenduaan
antara perilaku dan ketidakasasan sikap. Secara
umum terdapat kesan sangat menggampangkan
dan menyepelekan penguasaan bahasa Indonesia,
Karena itu tidaklah mengherankan jika para pe-
nutur tidak mengetahui perbedean antara ragam
bahasa lisan dan ragam bahasa lisan dan ragam
bahasa tulisan yang sebetulnya berbeda seperti
bumi dan langit.

Akibatnya, banyak penutur tidak pernah me-
rasa malu berbicara meskipun merelu salah da-
lam berbahasa Indonesia. Sebab selain tidak ada
sanksi sosial dan hukwman atas kesalahan terse-
but, juga tidak ada tuntutan setiap penutur harus
cendekia dalam berbahasa. Anehnya, pada saat
yang sama para penutur tidak pernah berani alias
malu berbicara dalam bahasa lain, Inggris misal-
nya, jika penguasaan bahasa Inggrisnya lemah.

Kedua, oleh karena sejak semula para pznutur
tidak pernah dipaksa untuk menulis, kebanyakan
para penutur lantas tidak merasa kekurangan
atau lemah dalam berbahesa Indenesia (languaye
deficiency). Hal ini barangkali bisa dimaklumi, se-
bab tidak pernah ada tuntutan begi mercka untui
menyempurnakan bahasa Indonesianya. Sikap
permisif yang mengukung itulah yang menyebab-
kan pare penutur menggunakan babasa Indone-
sia seenaknya. Barangkali mercka berfikir, de-
ngan menggunakan bahasa pasaran pun mereka
sudah mendapatkan kemudahan hidup.

Sampel paling gres di sisi ini bisa disimak da-
lam percakapan sehari-hari kaum muda, tayang-
an-tayangan sinema elektronik, iklan-iklan, dan
sebugainya yang sering campur aduk serta jarang
memperhatikan aturan dan rasa berbahasa. Do-
minasi Jakarta dengan masuknya kosa kata Be-
tawi bukannya makin memperkaya, namun con-
derung merusak bahasa Indonesia. Sejumlah ma-
hasiswa Australia yang sudah fasih berbahasa
Indonesia pernah mengeluh kepada penulis beta-
pa sulit memahami percakapan yang didominasi
dialek Jakarta. Keluhan tersebut sangat bisa di-
mengerti, sebab di Australia mereka belajar be-
hasa Indonesia secara baik dan benar.

Ketiga, kelambatan antisipasi lembaga pranata
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kebahasaan, Peran ba-

husa yang paling menon-

jol adalah sebagai alat

_komunikasi. Penguasa-

. an bahasa yang baik sa-

ngat membantu mengungkapkan fikiran sehingga

- maksudnya dapat dipahami lawen bicara. Dalam
hubungan tersebut, perkembangan bahasa terjadi
sangat cepat dan membutuhkan perhatian besar

dan sungguh-sungguh. Tetapi, antisipasi lembaga -

pranata bahasa nasional selalu terlambat sehing-
ga sosialisasinya kurang bahkan tidak dimengerti
masyarakat luas, . S

Oleh karena itu kita patut bersyukur kepada
sedikit media massa yang menyediakan kolomnya

“sebagai bagian dari komitmen'méreka terhadap .
perkembangan bahasa Indonesia dengan memuat .

glosari untuk kepentingan pengetahuan masya-
rakat pembacanya, Dari 22 media yang penulis
“cermati selama setahun -terakhir, Kedaulatan
Rakyat (Yogyakarta), Solopos (Surakarta); dan

yang paling rutin memuatnya. =~
STren e o WS e o
i Pemb n Bahasa Latin

- Surabaya Post (Surabaya) tercatat sebagai ‘media’

B Berdasaxkanﬁenc’ermatan atas percakapan g6~ -
.hari-hari, ada kecenderungan para ‘penutur me- .

_nampilkan lebih dari satu bahasa. Sedikitnya, se-

lain berbahasa Indonesia, para penutur juga ber--

bicara dalam bahasa Inggris, Cina dan Arab. Hal
ini sangat menarik karena'dengan demikian para
- penutur tersebut sudah ‘menggeser slogan satu

nusa, satu bangsa, satu bahasa menjadi satu nu--

.sa, satu bangsa, multilingual (béragam bahasa).

.+ Mencermati dinamika penggunaan bahasa se-
perti itu, agaknya sudah waktunya bahasa Indo-
nesia berbenah diri guna mengantisipasi perkem-
bangan teknologi informasi den komun:kasi glo-
bal. Jika selama ini perhatian upaya pembakuan
baru ditekankan pada ragam bahasa Indonesia

tulis; maka sudah saatnya untuk segera.memildr- -

.kan pembakuan ragam bahasa Indonesia lisan.
‘Tujuannya jelas, agar bahasa Indonetia bisa se-

_gera sejajar dengan bahasa-bahasa lain di dunia. -

.~ Gagasan yang pertama kali dicetuskanoleh
_Prof Dr Mien A Rifai (2000) ini dinilai banyak ka-

‘langdn semakin perlu diwujudkan. Sebab dari pe- -

' mantauan sepintas teilihat bahwa bahasa yang

(dipakai untuk komunikasi di Internet misalnys,
meskipun bergaya lisan nan penuh cands, namtin

dianggap paru penuturnya sangat kemunikatif,
Pombakuan ragam buhasa Indonesia lisun perln
dilakukan berkaitan-dengan program pening-
katan mutu dan daya ungkap behasa Indunesia,
Scjauh ini program tersebut dirasakan lebih me-
mentingkan dorongan pasokan (supply push) saja
karena b2lum memperhatikan pembinaan penu-
tur bahasa itu sendiri secara bersistem, -
Pelisanan mudtilingual atau mininal {wo la-
nguages (bahasa Indonesia dicampur bahasa Ing-
gris misalnya) jamak terdengar di telinga kitu.
Para intelektual lewat acara-acara talk show di ra-
dio dan televisi memilki andil sangat besar dalam
mempengaruhi pola bertutur masyavakat luas..
Label selebritis, idola, dan kekaguman pada kepi-
awaian bertutur para intelektual tersebut se-
makin mendorong percepatan proses peniruan
pemirsanya. Pada tataran tertentu, kecerdasan
masyarakat memang cenderung meningkat. Tapi
di sisi lain, ketidalkpahaman yang mengakumulasi
akan cerderung merusak kecendekiaan rasya-

.rakat dalam berbahasa. Lebih-lebih bila teks yang-
' dilisankan sudah keluar dari konteksnya. . .

¢ .Dalam jangka pendek; pembakuan ragam- ba-"
‘hasa lisan menjadi semakin.penting dilakukan

mengingat perkembangan dan dinamikanya yang
sangat pesat. Sementara dalam jangka panjang,-.
pembakuan ragam bahasa Indonesia tulis; me-:
mekarkan kosakata baru dan niemperkaya peris-'
tilahan; menggalnng kreativitas sastrawan dan
kalangan jurnalis di bidang pers, tetap harus di-
tumbuhsuburkan karena pengarahnya sangatluh

luas,

Bahasa Indonesia yang selama ini kita bina se-
bagai bahasa nasional dan bahasa persatuan.
bukaniah barang mati yang statis dan tidak bisa
berubah. Tata dunia dan pergaulan global me-
mang sudah mengharuskan kita menguasai mul-
tilingual. Tetapi jika hal yang paling elementer,
yakni satu bahase saja tidak dikuasai dengan baik
dan benar, bagaimana mungkin kita tepat dan
«cepat menguasai multilingual? Kavena itu secara
konsisten haruslah tetap kita ingatkar bahwa
tumbuh kembang bahasa Indonesia bukan sema-
ta-mata persoalan ahli bahasa atau Jembaga pra--
nata bahasa, melainkan tanggung jawab bersama -
semua pihak, yakni para penuturnya. 0- ¢ :

%) Mutrofin, Staf Pengaiar
. di FIGP Universitas Jember.,

Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 2001







Potensi Bahasa Indonesia
Menuju Indonesia Baru

OLE

" BAHASA Indonesia mendapat kedudukan ter-
hormat setelah Proklamasi Kemerdekaan dengan
UUD 1945 menyebutkan bahwa, bahasa negara
adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia terus
berkembang seiring dengan perkembangan za-
man dan generasi penuturnya, sehingga fungsi
dan kedudukannya pun terus bertambah. Namun
demikian, disadari bahwa masih banyak anggota
masyarakat kita, termasuk elite politik yang be-
lum memiliki kepedulian yang tinggi serta peng-
hargaan yang besar terhadap bahasa Indonesia.

Oleh karena itu, sudah sepantasnya dalam
rangkaian bulan bahasa dan sastra, Oktober ini,
semua pihak yang terkait menyadari akan pen-
tingnya menanamkan rasa kebangsaan (nasional-

‘isme) pada setiap individu dengan cara menggu-
nakan bahasa Indonesia sécara baik, jelas, dan be-
nar dalam berbagai keperluan dan komunikasi.
Bulan bahasa dan sastra ini merupakan momen-
tum yang baik dalam rangka pembudayaan ba-

‘hasa Indonesia agar gerakan tersebut semakin di- -

hayati, diresapi, dan dilaksanakan oleh seluruh
lapisan masyaralkat.

Di saat krisis multidimensional yang menimpa
bangsa kita sekarang, masih ada satu harapan
yang dapat kita banggakan, yakni bahasa Indone-
sia sebagai budaya bangsa. Sebagai salah satu bu-
daya bangsa, bahasa Indonesia bisa menjadi baik
jika dipakai untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan membebaskan kesadaran manu-
sia Indonesia dari keterbelengguannya. Sebalik-
nya, bahasa Indonesia hisa menjadi buruk jika di-
pakai untuk membelenggu, mengikat, dan menja-
jah kesadaran dan berpikir manusia terutama ji-
ka bahasa Indonesia dipakai sebagal sarana ma-
nipulasi dan indoktrinasi.

Dengan demikian, bahasa Indonesia pada da-
sarnya terarah pada dua tujuan perubahan sosial-
budaya masyarakat. Pertama, ke arah emansi-
pasi, transformasi, kesadaran lewat konsistensi,
dan lewat usaha untuk membuka selubung eu-
fimisme sosial-politik yang cenderung merabe-
lenggu kesadaran dan cara berpikir manusia Indo-
nesia. Kedua, ke arah pembelengguan kesadaran
manusia Indonesia lewat manipulasi, indoktri-
nasi, dan kontrol sosial.

Bahasa Indonesia sebagai alat perubahan sosial

dapat dinyatakan sebagai

berikut. Orang menyusun

gagasan, pendapat, pikir-

an, obsesi, dan lain-lain

dengan menggunakan ka- _

ta-kata dan bahasa. Cita-cita pembebasan dan pe-
rubahan dirumuskan dalam dan melalui bahasa.
Dengan demikian, dinamika pembebasan dan
pembaharuan mengendap dalam kata,

Perlu diketahui, pengendapan itu bukanlah
proses mematikan melainkan vroses dinamiku.
Artinya, begitu dinamika itu terumuskan dalam
kata dan bahasa, dinamika itu tidak mati. Seba-
liknya, pengendapan itu adalah proses dinaais
dan menghidupkan. Begitu dinamika itu teru-

muskan dalam kata-kata dan bahasa, maka di- *

‘namilea itu mentransformasikan kata itu, sehing-

ga kata dan bahasa itu menjadi hidup dan mem-
punyai daya ungkap (the expressive power) untuk
mendorong dan menggeraikkan perubahan.

Dapat dinyatakan bahwa bahasa (Indonesia)
mempunyai dampak yang langsung den kuat pa-
da kenyataan sosial-material dari sejarah bangsa
Tndonesia sendiri. Oleh karena itu, vealitas pe-
rubahan sosial kiranya tidak mungkin tanpa ba-
hasa. Dengan kata lain, bahasalah yang memung-
kinkan ada dan terjadinya gejolak dan perubahan
sosial. Dalam konteks yang aktual, perubahan
sosial-politik dan mundurnya Socharto dari kursi
kepresidenan (1998), antara lain akibat adanya
kata kunei reformasi dan kata-kata kolusi, korup-
si dan nepotisme (KKN). Kata-kata itu sekarang
seolah-olah menjadi paham baru dalain konteks
berpikir dan bertindak masyarakat Indonesia.

Ungkapan KKN sangat populer karena meng-
gambarkan secara plastis keadaan birokrasi, bis-
nis, pendidikan, bahkan hampir seluruh praksis
hubungan sosial di masyarakat kita. Konotasi
yang berkembang untuk ungkapan itu adalah bu-
ruknya keadaan birokrasi kita termasuk tidak di-
hormatinya pemisahan antara urusan dinas aan
urugan pribadi, keluarga, kelompok atau golong-
an. KKN sendivi akhirnya memiliki konotasi ne-
gatif.

llustrasi itu memperlihatkan bagaimana per-
kembangan dunia telah mempengaruhi perkem-
bengan masyarakat dan bahasa Indonesia. Salah
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‘satunya -adalah per-

-kembangan . -yang

“membawa- kita. pada

-perubahan sosial-poli-

vz, - GiK,” yang, kerhudian
-mempengaruhi kehidupan bahasa Indonesiz.

‘1a sedangkan kata dan ungkapan “sakit” seperti

pembangunan, repelita; dan orde baru:menjadi.

‘memiliki Konotasi yeng negstif, Kata dan ungkap-
an itu tenggelam dalam hiruk-piki
‘dan penjarahan, Semua itu memperlihatkan di-
namika kehidupan bahasa Indonesia yang tidak

terlepes dari dinainika sosial-politik. | ..
e Y K .- ".’ngan pesat tervtama'di bidang perbandaharaan

! Potens Bahasa Indonesia ; -

“hasa Indonesia menyju masyarakat Indonesia ba-
ru yang kita cita-citukan, yaitu: (1) bahasa Indo-
+nesia-sudah terbukti dapat mempersatukan bang-
. s Indonesia yang pluralistik, (2) bahasa Indone-
. sia memiliki sifat demokratis, (3) bahasa Indone-

sia bersifat terbuka, dan (4) babasa Indonesia su-,

:dah mulai mengglobal.:i+,.. ./ v
_.- Bahasa Indonesia sejak zaman perjuangan ke-
merdekaan gelalu tampil memainkan peranannya-

.dan telah berhasil membangkitkan serta meng--

galang ' semangat kebangsaan (nasionalisme)
.ataupun semangat perjuangan dalam mengan-
tarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
_kemerdekaan Indonesia. Dalam era reformasi se-
karang, bahasa Indonesia juga telah membukti-
kan kesanggupannya menjadi alat perubahan
sosial-budaya masyarakat. Kenyataan ini mem-

. buktikan bahwa bahasa Indonesia, tidak sebagai

bahasa persatuan (nusional) maupun sebagai ba-
hasa resmi (negara) telah berfungsi secara efektif
sebagai bahasa komunikasi perjuangan dan pem-
bangunan bangsa Indonesia. .

. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang me-
miliki sifat demokratis. Ini sesuai dengan karak-
teristik manusia/masyarakat Indonesia baru yang
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. Artinya,
bahasa Indonesia Lidak mehgenal tingkat-tingkat
tutur, Mattulada (1993) berpandangan bahwa ba-
hasa Indonesia memiliki sifat demokratis yang

-pikuk unjukrasa

kuat-terpadu dengan sistem sosial masyaraket
Indonesin, Sifat demokratis bahasa Indonesia-ter
wujud dalam kehidupan berbahasa masyaraiat
Indonesia, yakni suatu wujud kehidupan yang
tidak menampilkan makna orang seorang sebagui

mem _ individu. Anjuran pemakaian kata “Bung” pada
“'Dalam suasana sosial-politik: yang baru ini, -
‘lahir kata-kata bari-dengan makna yang baru pu- - ]
“merupakan wujud dari sifat demokratis bahasa
‘Indonesia ini. o T )

pemerintahen lama seperti Bung Karno, Bung
Haita, Bung Tomo, Bung Syahrir, dan lain-lain

Bahasa Indonesia bérsifat terbuka. Artinya, ba-
hasa ini dapat beradaptasi dengan bahasa-bahasa
lain dan mudah menerima unsur-unsur bahasa

. asing, misalnya, unsur fonologi, moriologi, dan se-

mantik. Bahasa Indonesia dapat berkembang de-

L g g Fotens) Haunsa Inconesi®a . .-/ kata, seperti ipieks, politik, bisnis, hudaya, dan
. Ada’beberapa sifat potensial yang dimiliki ba-_

lain-lain karena sifatnyg i;ang terbuka tadi. Kata-
kata dan istilah dari bahasa Sansekcrta, Cina,
Jepang, Jawa, Sunda, Belanda, Arab dan Inggris
begitu mudahnya terserap ke dalum bahasa In-
donesia. ' . S
Dewasa ini, bahasa Jndenesia merupakan salah
satu bahasa asing yang populer dun digemari oleh
bangsa lain, seperti‘Australia, Jepang, RRC, dan
Korea Selatan. Di Australia, bahasa Indonesia
merupekan satu-satunya bahasa asing yang pa-
ling digemari masyarakat, mahasiswa, guru, do-
sen dan pegawai pemerintah. Masyarakat di selu-
ruh negara bagian Australia kini aktif belajar ba-
hasa Indonesia mulai taman kanak-kanak sampai
universitas. Apalagi sekarang, pemerintah Aus-
tralia telah menjadikan bahasa Indonesia sebagai
bahasa asing kedua di seluruh negara bagian,
Fakta tersebut menunjukkan bahwa bechasa
Indonesia dewasa ini mulai mengglobal. Proses

globelisasi bahasa Indonesia ukan terus berlang-

sung dengan dijadikannya bahasa Indonesia seba-
gai bahasa asing pertama yang diajarkan di seko-
lah menengah dan universitas di Australia. Nega-
ra-negara lain, seperti Amerika Serikat, Belanda,
Jerman, Belgia, Italia, Jepang, Korea Selatan,

.RRC, dan Rusia juga telah menjadikan bahasa

Indonesia menjadi salah satu mata kuliah di
tingkat universitas. - o

*) Drs Khaerudin Kurniawan MPd,

Dosen FBS Universitas Negeri Yogvakarta.

Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 2001







Refleksi Sumpah

Pemuda . o
.“Pada 28 Oktober ml kita akan
mempenngatu Hari Sumpah Femuda
" yang ke-73; Sayangnya, walaupun
_berkalikali diperingati, tidak pernah
. ditepati salah satu dari sumpah ter
sebut, yaitu "Berbahasa satu, baha-
sa Indonesia".

- Bahasa lndonesia adalah perekat ¢
pérsatuan bangsa Tapi, saat inl mu-
lai dicederal olef; berbagal kalangan, :
baik dari cendeklawanl pejabat .

“pemerintah, ‘maupun sWasta Bahkan
"mereka cenderung mengkhfanatl
sumpah, tersebut . :
,Pada acara resml maupun santal,
'bahkan dalam pergaulan sehari-hari,
mereka tidak lagi mengindahkan ba-
hasa Indonesia yang baik dan benar.
Di antaranya dengan mewggunakan
bahasa asmg yang diselipkan dalam
: bahasa Indonesia: ‘Seperti potongan .
_harga yang biasa dlucapkan dengan
' .dlscount atau. telepon genggam de-
]ngan sebutan handphone. A e
-+ Bahkan.media elektronlk sering -,
kall menggunakan bahasa asing, ml
salnya headlirie. news, atau istilah’
siaran langsung yang biasa disebut
dengan live dan lainnya. Dengan de- .
mikian, dapat kita sebut mereka te-
lah:, “mengkhnanatl" Sumpah Pemuda. <
Saya menglmbau para pembaca ',

- punah

agar menggunakan bahasa Indonesial
_,Yang baik dan mulai meninggalkan
bahasa asing dalam pembicaraan se—
hari-nari, acara resmi, rapat, seml-

_nar, dan lainnya. Penggunaan bahasa

asing hendaknya tepat sasaran, ka-
pan, di mana, dan dengan siapa.
Kiranya peringatan Sumpah Pemu-
da kali ini dapat kita jadikan sebagai
Litik tolak untuk menggunaken iaha-
* sa nasional kita. Berhentilan. menye-
luncupkan bahasa asing ke dalam
bahasa Indonesia. Apabila tidak klta s

’ ‘mulal dari sekarang. saya khawatu o

" Bumi’ Serpong Damal Tangerang

Koran Tempo, 27 Oktober 2001







g AUDARA Sandra, pemerhati ba-
kan banyak masalah kebahasaan,
berikut ini, (1) Apia sebenarnya polisemi

lisemi itu. mendukung ataukah meng-
hambat bahasa? Mohon penjelasan!
., Saudari Susana, Jakarta," menyoal

- darat. Pertanyaannya, adakai hubungan
makna kata daun, kaki, dan lintah pada
bentuk-bentuk tersebut dengan makna
yang sesungguhnya dari kata-kata itu?
Mohon penjelasan!

wa bentuk seperti daun pintu, kaki meja,
dan lintal darat adalah manifestasi ba-

zimnya terdapat sejumlah kata atau isti-
lah yang memiliki makna-makna figu-
ratif atiu kias yang seperu itw,

rena ada peluasan atau pelebaran mak-

nya, peluasan atau pelebaran makna lite-

' semena-mena. Peluasan stau pelebaran
makna literal itu tidak arbitrer sifatnya.

dengan n bentuk kmsannya tetap
ada. Biasanya, pengiasan terse-
but dilakukan karena ada se-
jumlah ciri sama yang dlmlll-‘
ki oleh keduanya. Misalnya saja
kesamaan fungsi, kesamaan sifat,
kesamaan bentuk, kesamaan
tempat, dan sebagumya Tanpa
kesamaan ciri térsebut pengiasan
tidak lagi bisa dilakukan.

Dalam bentuk dawn pinfu, kata
daun memiliki kesamaan bentuk
dengan makna ‘daun’
yang sesungguhnya
- Dalam kaki meja kesa-

- maannya meliputi ba-
ik fungsi, tempat,

e

Pengamat Bahasa lndonesua |

hasa tinggal di Jakarta, menanya-
sebagian di antaranya disampaikan-

itu? (2) Apa penyebab polisemi? (3) Po+

bentuk daun pintu, kaki meja, lintah:

Pertama, pengasuh jelaskan dulu buh-

hasa figuratil. Dalam sebuah bahasa, ln-

Bentuk figuratif itu sendiri muncul ka-

na literal sebuah kata atau istilah terten- .
tu di dalam praktik berbahasa. Lazim-

" ral :ersebut tidak terjudi semaunya atau

Hubungan makna kata yang dlkmskan '

Dalum lintah darat, kesamaan sifat dimiliki

- oleh kata fintah sesungguhnya.

Kesamaan-kesamaan cir? itnlah yang

sel.m_]umya mencuatkan metafora-metafo- |
- ra dalam berbahasa. Dan, bentuk metafora

sepeqti itulah wujud konkret dari bahasa fi-

- guratif di dalam praktik berbahasa.
Muncu!nya bahasa figuratif itu memang -

dapat disnggap sebagai salah satu penentu

. hadimya poliscmi dalam ilmu bahasa. Poli-

semi itu sendiri sebenarnya dapat dipaha-

“mi sebagai pemakaian bentuk berbeda-beda

dari sebuah kata atau istilah di dalam sebu-
ah bahasa. ‘

. Bentuk yang berbeda-beda

tersebut terjadi kavena lebar-

nya jangkauan pemakaian un-

sur tertentu di dalam sebuah

bahasa. Luasnya jangkauan
pemakaian bahasa itulah yang
kemudian melahirkan ke-
mungkinan peluasan atau pe-

lebaran makna. Hal tersebut *

memunculkan perubahan
makna,seperti perubahan ni-
lai rasa kata, peleba-
ran makna kata, ane-
ka metafora, dan

yang lain-lainnya.
Pemakaian bentuk
yang berbeda-beda ka-
rena adanya perubahan makna kata atau jsti-
Jah dari makna dasar ke dalam makna umum
itulals yang disebut polisemi. Kendati mak-
nanya berbeda, antarmakna di dalam polisemi
tersebut dihubungkan dergan satu kesamaan
makna yang menjadi benang merahnya. Con-
tohnya, bentuk miencairkan uang dapat di-
haditkan karena mencairkan dalam arti se-
sungguhnya itu memiliki kesmmaan makna
dengan hal tersebut. Suma halnya dengan lin-
tah darat, bentuk tersebut digunakan karena
terdapat kata lintah yang memiliki kesamaan

makna dengan bentuk tersebut.

sa F Lgm,tzf
fda Kepolzsemzan

== maupun bertuknya.
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Penyebab munculnya polisemi itu tur-
nyata bermacam-macam. Misalnya, kare-
na pengaruh bahasa asing tertentu, perubah-
an pemakaian kata afau istilah, pemakaian
bahasa figuratif, peluasan konteks pemakal-
.an kata, dan lain-lain.”
. Penelitian yang lebih mendalar temang
‘polisemi tentu akan’ menemukar sebab-se- ; : )
-bab munculnyx polisen.i yang lebih terper- ‘ T
“inci lagi. Orang akan dapat ménemukan ja- -
* waban,’ kenapa sekarang masih digunakan.
kata’ meminang atan dipinang. Sedangkan . .
kenyataannva untuk menikahi seseorang se- A
karang ini tidak lagi dimanfaatkan buah pi- :
nang, Kitajuga akan dapat menpenti, kenapa

" untuk mengatakan mengalahkan lawan bisa

digunakan kata menyikar atau menggulung.
Hadimya polisemi tidak sarta inerta dika-
takan sebagai manifestasi penyokong atau
penghambat perkembangan bahasa. Pasa!-
-nya, perkembangan bahasa tersebut banyak
faktor. penentunya. Demikian pula sudut
pandang terhadap konsep perkembangan
bahasa.jtu juga tidak selaiu soma. . Rubrik ini terbuka bagi - -
Te;apx yang jelas, polisemi tersebut ber-  pembaca. Kirimkan masalah -
kaitan sarigat erat dengan efisiensi bahasa, dan pertanyaan Anda langsung
. Dengan banyaknya polisemi, entri kata da- ke e-mail pengasuh
lam sebuah kamus bahasa tertentu mungkin  <kunjana@® indosat.net.id>
" tidak perlu lagi terlalu banyak. Sebabnya, "atau via pos atau faksimili -

setiap entri kata memiliki arti yang banyax Media Indonesia. :
“macam dan’ vanasmya En (021) 5812102/5812106 -

Media Indonesia, 27 Oktober 2001
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f Bahasa Gaul Munculkan Keanehan

YOGYA (KR) - Balmba gaul dilihat dari ust.tlahnya, dnpat
mengacu pada pengertlan bahasa yang campur atau bersama-
gama. Karena bahasa itu campur, dapat memunculkan keane-'
:"han-keanehan bagi'penutur di luar komunitasnya. Bentuk ba-
hasa gaul pada prinsipnya merupakan pencampuran.atau pe-,
nyunpangan dari bahasa utama, terutama dari sisi kosa katanya.
%, Demikin diungkapkan Dr Zamzani MPd' dalam ‘Seminar
Bahasa dan Sastra Indoncsia di Lab Karawitan FBS-UNY,

‘‘Karangmalang, Kamis (25/10). Seminar bertema "I‘lmuan
"Sosiolinguistik terhadap Bahasa Gaul dalam Konstelasi
Kebahasaan Saat Ini’, selain Zamzani juga menghadirkan pem-
“bicara Drs Edi Setxyantx MHum, dipandu Drs Anwar. Efl‘endx,
Cahyono (Dagadu).

-"Lebih:lanjut dikatakan Zamzani, kosa kata bahasa gaul awal-
-~nya digunakan oleh komunitas tertentu, dan akhirnya berkem-
‘bang di kalangan remaja. “Setelah itu, sekarang sulit dirunut
" dari bentuk asalnya. Dengan demilkian, nilai kearbitreran yang
-kemudian harus memperoleh nilai: konvensi sungat tinggi,”
“‘katanya. " . ‘

Menurut Zamzani, kedudukan bahasa gaul secara sosiolinguis-
tik dapat dikategor ikan ke dalam j Jjargon yang semula sceara spe-

. sifik termasuk ke dalam'cant scbagai salah satu variasi bahasa -
yang digunakan oleh kalangan {ertentu. (Jay)-o -,

Kedaulatan Rakyat, 27 Oktober 2001
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‘Nyanylan Satu Bahasa Harus
Terus Berkumandang

penggalakan penggunaan ba-
hasa Indonesia dengan baik .

N K_urang lebih enam tahun laly, -

: dan. benar gancar dikumandangkan
:Di- antaranya pengundonesuaan katg

- dan istilah asing. Tujuafinya, untik '
: memperkuatjatldirl bangsa lndone- ‘
“slac - -

Usaha itu cukup berhasil Ma- :

" syarakat sudah‘'mulai memakai k-

takata, seperti swalayan untuk
selfservice, canggih untuk sophisti-

cated, minuman ringan untuk soft. -

drink, pelanggan-untuk costumer. _
rehat minum kopi uptuk’ coffee

“kal. Umpamanya, lahan yasan un-: -

tuk real estate; maslahat untuk be- .
“nefit, perakunan ‘untuk accounting.
“pelaris untuk best seller, susu-ko-"
+coK untuk:milk. shake, ‘pramukamar’..

untuk roomboy, dan sanggarloka ™

 untuk fesort, Padahal, kata dan 5

tllah itu'sudah ada dalam bukil Pe~
nglndoneslaan Kata dan Istilah
‘Asing (1995), yang memuat kata: -
“dan istilah dalam dunia panwisata,
Industrl ‘properti,-dan senl;

. Akhir-akhir ini, bermunculan lagl
pemakaian istilah asing Contoh- -

nya, factory outlet dan. whirlpool.. -

Sementara Itu, kata-kata money...
-changer,’ parklng lot, serta costu- -

mer service masth. tqrgs_gipakal L

Gejala ini menimbulkan per-

- tanyaan,.apakah "nyanyian” berba-

~hasa satu, bahasa Indonesna. ALY
 mulal melemah lagi? Apakah sikap
- pemakai:bahasa’ Indonesia masih

seperti dulu, yang menganggap
bahasa asing lebih bergengsi?.
- Sebenarnya, sikap seperti itu

.harus dihilangkan. Para pemakai
" bahasa harus memberl arti lagi .

pada pernyataan Sumpah Pemuda,
28 Oktober 1928, yang di
antaranya berbunyi, "bersatu
bahasa, bahasa Indonesia”.

_ Bghasa Idonésia adalah bahasa
b break, dan rumah toko (ruko) untuk .
‘ Shophouse LR
." Masih sangat banyak;: memang,
kata dan istilah.yang belum dipa. -~

negara, bahasa kesatuan. -

: Penyadaran akan arti butir pemya-
-taan itu harus diketuk kembali.
“Kalau tidak, bahasa Indonesia
- akan "tercemar” oleh bahasa
“asing, sama halnya peficamaran -

udara du Jakarta.
“Usaha pengindoneslaan kata

“dan istilah asing, sebenamya

;_dllakukan dengan dasar hukum

- yang kuat. Kita semua pasti
-‘mengingat UUD 45, Bab XV, pasal

36, dan Sumpah Pemuda. Selain'

-+ Itu, ada juga Keputusan Presiden
.. No. 5, 1972 tentang Ejaan Bahasa *'kan. Dalam buku Pecoman Pengin-

" "j Indonesia yang Diserapurnakan,

. dan Instruksi Menteri Dalam Negeri
" Ne. 20, 28 Oktober 1991 menge-

‘,nal pemasyarakatan bahasa

Indone‘sla dalam rangka pemantap-

:an persatuan dan kesatuan

bangs_.a, Dasar hukum ini yang

' ngan rasa bangga. Penggunaan ity
- diharapkan makin menjangkau

‘rakat pemakai bahasa Indonesia.

. donesiakan sendiri kata-kata asing.

" men, Kata itu dapat diserap lang-

_ fotokopi. .

-"siaan kata dan istilah asing, ada -

memotivasi Pusat Bahasa untuk
memerakarsai. pengindonesiaan -
kata dan istilah asing. .
‘Keglatan ini bertu;uan un.uk me-
mngkatkan pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia,
agar bahasa Indonesia digunakan
secara baik dan benar, serta de-

seluruh lapisan masyarakat. Harap-
an itu'akan menjadi kenyataan
atau tidak, tergantung pada masya-

Penghargaan sebenarnya patut
diberikan kepada beberapa pema-
kai bahasa Indonesia yang mengin-

_Namun, kadang kala ada yang be-
nar dan ada yang salah. Kesalahan
ditemukan, misalnya pada photo-
copy yang menjadi layanan doku- .,

sung menjadi fotokopi, atau (pho-
to)copying service menjadi Iayanan

Sebenarnya, dalam pengindone-
beberapa cara yang harus dilaku-

donesiaan Kata dan Istilah Asing
dan Pedoman Pembentukan Istilah
yang diterbitkan Pusat Bahasa di-
nyatakan-tiga cara, Cara pertama -
penerjemahan, seperti Suprerie
Court diindoneslakan menjadi Meh-
kamah Agung, arms race menjadi




w . ; l”w‘ : .

It . . E .
. . B LI . = e .. Ll [P o S N .
: d N . ]} T . R . L. . - . B . v
. : k . . ’ . ree E st <, P S . .
R . . T oo ‘. = . Sl L . . S - . :
. . . - . . . ) L o P ‘s
- . . t : . - -
B t N . - S . S, . . . - . N . R .
B . . v “ : s . Y P . . N ' Lo -
i D I T WLl - - L L :
- * L . : x | Ly P . . . .
. .- . o EEC - - N . o . . . | c B - . , PR L '
A . . R N T B v . } - .
: t ol . - S . B . . . o S ,
. - - RN - N ) . T - . N [ . :
. B B B P X - * . . . A .
Lo L . PR : . ) . .
: R o ' o T R P S S
. 2 B . = B . : T



61

perlombaan senjata, dan skate-
board menjadi papan luncur
- Kalau-penerjemahan tidak dapat
dilakukan, mungkin konsepnya
- tidak dimiliki bahasa Indonesia,
~kita mencarl tet]emahannya ke
dalam bahasa serumpun. Kalau
.cara pertama tidak dapat
dilakukan, ikuti cara kedua, yakni
' penyerapan dengan atau tanpa
penyesualan ejaan dan lafal,
Cara kedua Ini misainya utilitar-
anism menjadi utilitarianisme,

- monetary crisis menjadi krisis mon-

- eter, choreography menjadi kore-
ografi, baseball menjadi bisbol..
Kalau cara Ini yang dipakai, ejaan

" dan lafal-bahasa Indonesia harus
diperhatikan benar karena penyera-

- pannya harus tunduk dengan ejaan
dan lafal bahasa Indonesia.

Cara ketiga dapat dilakukan
rlengan penerjemahan dan penye-
rapan sekaligus. Dalam hal ini ter-
dapat sederetan contoh. Misalnya,

civil soclety menjadi masyarakat

_sipil, humanitarian intervension
.menjadi intervesi kemanusman,
gold standar system menjadi sis-
tem standar emas, dan diesel
-parts. menjadi suku cadang diesel.

- ltulah cara yang harus diikuti
oleh pemakai-bahasa Indonesia

. yang mempunyal sikap positif ter-
‘hadap bahasa Indonesia. Satu hal

.yang menarik dalam pernyataan

buku pedoman di atas adalah isti- -

lah seperti faundry yang berasal
dari bahasa Inggris tidak perlu di-
serap karena dalam bahasa
Indonesia sudah ada binatu dan
dobi. Kasus sama terdapat dalam
tower, yang dalam bahasa Indone-
sia sama artinya dengan'menara
atau mercu. Pemyataan ini terke-
san.agak keras, tetapi bertujuah

semata-mata untuk kebaikan baha- .

sa Indonesia.

* Untuk memupuk sikap berbaha-

$a yang positif dan memperkuat
jati diri bangsa Indonesia, setiap
bulan Oktober berbagai lembaga
pendidikan dan Pusat Bahasa
memperingatinya dengan beragam

kegiatan kebahasaan. Fusat Baha- -
sa, sejak tahun 1950 menetapkan

bulan Oktcher sebagai Bulan Baha-
sa dan Sastra. Untuk memperi-
ngati bulan itu, selama satu bulan

. penuh, dilakukan kegiatan keba-

hasaan dan kesastraan.

- Kegiatan tahun 2001 ini, umpa-
manya, Penilaian Bshasa dalam Ar-
tike! Surat kabzr, Penulisan Esai
Sastra, Sayembara Mengarang

-Cerpen untuk Remaja Tingkat Na-
sional, Festival Pemusikalan Puisi,
Penyuluhan Bahasa, dan Penerti-
ban Istilah Asing di Tempat Umum
di DKI Jakarta. Beragam kegiatan

- itu diarahkan pada upaya pembi-

naan masyarakat pemakai bahasa
Indonesia, terutama generasi mu-
da (pelajar dan mahasiswa) dan

anggota organisasi profesi.
Pembinaan itu perlu dilakukan
terus-menerus untuk iebih me-
ningkatkan kesadaran masyarakat
akankedudukan dan fungsi baha-
sa Indonesia. "Nyanyian" berba-

_hasa satu, bahasa Indonesia, perlu

terus dikumandangkan agar kesa-
daran akan bahasa Indonesia se-
bagai bahasa negara dan bahasa
persatuan semakin kuat.

Masyarakat harus mencintai ba-
hasa itu dengan belajar memalcai-
nya penuh kebanggaan dan keseti-
aan. Sikap ity akan membuat baha-
sa Indonesia semakin kuat, tidek
mudah terkikis arus giobalisasi.

Untuk itu, hasil pengindonesiaan
kata dan istilah harus diperkenal-
kan dan disebarluaskan kepada
masyarakat di seluruh Tanah Air,
sehingga mereka memakainya da-
lam bahasa lisan atau tulis. Penye-
barluasan informasi itu penting -
agar masyarakat tidak melalukan
kesalahan.

Cara yang dilekukan bisa melalui
jalur pendidikan untuk menjar.gkau
pelajar, mahasiswa, dan guru. Jalur

. lainnya dapat'merangkul media
‘massa, baik media elaktronik mau-

pun media cetak. Wartawan seba-

~ gai penulis berita adalah sarana

paling ampuh untuk mamperie-
nalkan kata dan istilah itu dalam
setiap tulisannya.

® mu'jizah, peneliti nassah melayu lama

Koran Tempo, 28 Oktober 2001
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yang terletak di jalan .
Kramat Raya'106 itu -

-nyaris, hening, Meski dide-

‘pannya;-hilir' mudik ken-- -

“daraan yang melintasi jalan -
Kramat Raya tak: hentl-hen- a

‘tinya mengeluarkan suarara

ungan,:Keramaian di jalan

.utama ibu kota'itu seakantak -.

imampy menghidiipkan sua-" .

‘:sana dalamgedung,

. Padahal sekitar.73’ hun
‘yang lalu,.di gedung ini: per--
ynah terjadi kesibukan‘yang "

.yang menjadi tonggak pen-
%ting bagi. erdirinya, negara .
YIndonesia; Di témpat inilah-
para pemuda dari berbagai -
‘daerah memeékikkan perlun- -

.yasatunusa, satu bahasa dan
satu bangsa, ;L
-~ Namun kxm gedung yang.

telah menjadi Museum Sum-
:pah Pemuda (MSP) seakan "
menjadi saksi bisu bagi perja- -

lanaan bangsa Indonesia; Su-

;asana hening dan sepi.se-
“makin meneguhkan gedung :

: yang memiliki totalluas 1.284
. m2 ini sebagai bangunan ber-
seJarah

- Gedung. “tua im memang '

sarat catatan sejarah. Se-
"belum diresmikan sebagai.

.Museum Sumpah Pemudata--

"hun 1971,;gedurig ini. sempat. -
.mengalmaai pemugaran; Pe- -
‘mugaran’ini ditanggung oleh -

.pihak . pemerintah -, DKI
Jakarta dan diresmikan un-

‘tuk yang kali kedua oleh Ali

Sadikin, Gubernur DKI Ja-
karta S g

Sebelumnya gedung Kra-
mat 106 ini adalah sebuah
rumah milik Sie Kong Llang

‘Menurut Suswadi, kepala .
seksi Bimbingan dan Edukasi .

"Museum, saat bangsa Indo-
nesia masih di jajah Belanda,

pemilik rumah menyewakan-
nya kepada para pelajar yang
tergabung dalam . Langen:’

Siswa tahun 1925.

. Para pelajar tersebut ke-
‘mudian menjadikannya se-
bagai pondokan. "Sebagai
pondokan, tentu saja diman-

- faatkan untuk melakukan

kegiatan-kegiatan yang po-
sitif. Kegiatan tersebut di-
antaranya seperti latihan ke-
senian dan diskusi politik,”
Suswadi men]elaskan kepada
Republika.

‘Akitivitas para. pemuda
membawa gedung ini men-
‘jadi tempat persiapan Kong-
gres Pemuda I tahun 1926.
Usai berbagaia kegiaten itu,

“gedung ini semakin terkenal

"bagi aktiviz pemuda saat itu.
‘Sehingga gedung inilah yang
-dipilih para aktivist pemuda
dari berbagai daerah sebagai
tempat‘pertemuan memba-

has persoalan yang muncul -

saatitu,

* Pada tahun 1928 gedung'

ini diberi nama Indonesische
Clubgebouw atau Wisma In-
.donesia oleh para penghu-
ninya. "Pemberian nama ini

adalah sebuah bentuk rasa
nasionalisme untuk menjadi
bangsa yang satu,” ujar
Suswadi. Pada tahun yang.
sama, di gedung ini dila-

’kukan pula persiapan dan

pelaksanaan kegiatan Kong-
res Pemuda II yang kemudi-
an di kenal sebagai Hari.
Sumpah Pemuda.

Namun, setelah peristiwa

'Sumpah Pemuda; banyak pa-

ra penghuni yang meninggal-
kan gedung Krainat 106,
Alasannya karena para pe-
lajar-tersebut telah tamat.
Akhirnya pada tahun 1934,
para pelajar sudah tidak add
lagi yang menyewanya, Ke-
mudian oleh pemiliknya, ge-
dung ini disewakan kepada
Pang Tjem Jam yang digu-
nakannya sebagai rumah
tinggal.

b Museum Sumpah Pemuda
Pernah Menjadi Hotel dan Toko Bimga

S uasana di gedung tua :

Tahun 1937 . penyewa
gedung berganti kepada Loh
Jing Tjoe pada tahun 1937,
Loh yang memang keluarga
-pedagang memantaatkan Ge-
dung yang disewanya itu se-

bagai sebagai toko bunga..

Bisnis toko bunga berlang-
sung dari 1937-1948. Tahun
1948-1951 gedung 1ni dlsulap
men] jadi hotel.

. Selesai menjadi hotel gedung
.ini disewa oleh Bea dar. Cukai
* sebagai tempat perkantorandan

- penampungan karyawan. Ke- "

mudian atas usulan mantan
penghuninya maka gedung
Kramat 106 diusulkan untuk
menjadi. gedung bersejarah.
Mendikbud yang bertugas pa-
da tahun 1984 mengeluarkan
SK Mendikbud No.029/0/1984
untuk menetapkan sebagai
Museum Sumpah Pemuda.
Meski memiliki sejarah
panjang, MSP tidak banyak
koleksinya, Menurut Kepala
Museum, Aris Ibnu Darodjad
keterbatasan ini disebabkan
oleh miniminya data-data asli.
"Koleksi yang ada sekarang
hanya biola milik WR Su-
pratman dan bangunan saja.
Sedangkan foto asli yang ada
hanya foto diri dari para
tokoh saja. Dan untuk foto-
foto kejadian kami tidak
memilikinya,” paparnya.
Menurutnya " pengunjung
musium ini umumnya, adalah
pelajar dan pengunjung wnum.
“"Para pelajar terdiri dari pelajar
SD, SLTP, dan SMU. Jumlah
meneka adalah yang terbanyak.
Sedangkan untuk pengunjung

dari luar negeri hanya ada 9
* orangsaja.Itujuga pada tahun

2000 saja,” tuturnya.

. Berdasarkan data MSP,
jumlah pengunjung pada
tahun 2000 hanya sebesar
6.983 orang. Sementara pada
tahun-tahun sebelum krisis,
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‘pintu masuk utama. -

¢ jumlah pengunjungnya sa-

ngat banyak. Misalnya saja,

- paparnya, tahun 1996 jumlah.

‘pengunjungnya - ‘sebanyak

+-20.200 orang. ”Nah ini mung-

kin disebabkan ole

0

h krisis

- ekonomi juga.” : .. M o

.Ada enam ruangan dalam
gedung tua ini. Ruangan ter-
sebut adalah ruang pengenal-
an, ruang pra sumpah pe-
muda, ruang persiapan sum-

‘pah pemuda, ruang kongres

pemuda II, ruang tokoh, dan
ruang sesudah sumpah pe-
muda, . oL

', Ruang pengenialan adalah

ruangan yang terletak di ba- .
gian depan gedung, persis di-.
pintu masuk utama. Ruang.
seluas 5x6 meter ini dipa-

merkan maket gedung MSP

pada bagian tengah, .Se- .

jumlah vandel'dan bendera .
para peserta kongres yang ;
bertepatan - menghadapan
DR
Ada lukisan karya Dadun
Udansyah (tahun 2000) yang
bertema ‘Di tangan Perem-
puan Hari Depan Bangsa’'.
Lukisan ini terletak pada se-
belah kanan pintu masuk
utama. Ada pula teks pidato
Presiden Soeharto pada din-

* ding di sebelah kiri pintuma- .

sukutama, . .. 0
.. Ruang pra sumpah pemuda .
yang terletak di sebelah kiriru- .
ang pengenalan, Ruangan ini -
terletak;di bagian depan ge-

" dung, sejajar dengan ruang pen-
-genalan, Diruang-ini dipa-

merkan koleksi yang berkaitan .
dengan kegiatan para pemuda ,
dalam organisasi kedaerahan. , |

Di ruang pra sumpah pe-,
muda ini cahaya matahari tak |
bisa’ masuk 'dengan lelyasa;|

giatan Kongres Pemuda 1.
Dalam ruangan ini terdapat
pula beberapa patung seperti
Moh. Hatta, M. Tabrani, dan
Prof Soenario.

Begitu keluar dari ruang

.pra sumpah pemuda, kita

akan melihat ruang kongres
pemuda II yang terletak dise-

" berangnya. Dalam ruangan-

ini memamerkan beberapa

“koleksi yang raenggambar-

kan peristiwa kongres pe-
muda I, Diantaranya adalah
suasana sidang ketiga kong-
res pemuda II.

Setelah itu kita akan berlan-
jut masuk ke dalam ruangan
sumpah tokoh. Di ruangan ini
dipamerkan koleksi yang ber- .
kaitan dengan tokoh pemuda
yang berperan dalam pergerkan -
pemuda sejak tahun 1908-1930.
Kemudian dari ruangan ini,
akan dapat kita masuki ru-
angan sesudah sumpah pe-
muda. Ruangnn ini berisi peris-
tiwa kegiatan setelah diikrar-
kannya sumpah pemuda sam-
pai Ordé Baru. @c10

Republika, 28 Oktober 2001

‘karena tidak ada ventilasi. Itu |
.sebabnya, selain terkesan pes=. B
‘ngap, ruang ini juga lebih gelap
ldailzanding maniltﬁnnya* Da- .
. lamruangan ini terdapat patung
Moh. Yamin dan atribut kepan-;
duan tempodilu, - . i .-
-".:Di sebelah ruang pra sum-.
-pah pemuda ada ruang per- -
siapan sumpah pemuda; Ru-
ang ini memamerkan koieksi
yang berkaitan dengan ke-
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Kata persatuan
- menegaskan
~ atlanya

~ pengakuan

bahwa bahasa

daerah juga

tidak kalah

pentingnya.

“udayawan Ajip Ro-
sidi sempat gusar
terhadap - bunyi

sumpah 'pemuda. -

Terutama yang me-

nyangkut soal bahasa. "Ada

penghilangan suku kata pada
bunyi sumpah pemuda yang
beredar saat ini dari teks asli
swnpah pemuda, Itu jelas tin-
dakan korupsi,” ujar Ajip

yang kini banyak bermukim

di Jepang ini.

Menurut Ajip, bunyi salah
satu bagian sumpah pemuda
yang terkait dengan soal ba-
hasa bukan, "...berbahasa sa-
tu, bahasa Indonesia”. Na-
mun, ...berbahasa satu, ba-
hasa persatuan Indonesia.
Penghilangan kata 'persatu-
an’ itu menurut Ajip memi-

it

liki implikasi-yang besar.
."Kata persatuan itu mené-
gaskan adanya pengakuan
bahwa selain hahasa Indone-
sia ada bahasa daerah yang
juga tidak kalah pentingnya,”
ujar Ajip. Dalam kaca mata
budayawan yang giat me-
melihara pengembangan ba-
hasa Sunda ini, penghilangan
kata ‘persatuan’ sebagai cer-
minan untuk membawa pa-
ham sentralistik dalam ma-
syarakat Indonesia.
Kungkungan paham sen-
tralistilk, menurut Ajip, telah
membawa bangsa Indonesia
ke sikap-sikap yang kuwang
bisa memahami keragaman,
perbedaan maupun toleran-
si. Sebalysémiia beninlk kehi-

dupan kemasyarakatan di-,
bawa dalam suatu kesera-

gaman. Sehingga yang tidak
seragam adalah sesuatu yang
menyimpang. =

Tak heran,jika Ajip me-
nilai bahwa baik disadari
atau tidak selama ini sebe-
narnya telah terjadi peng-
hancuran terhadap kebuda-

J .

el

WA e

yaan-kebudayaan lokal. Pe-

merintah yang sehaiusnya”
ikut mengembangian kebu-
dayaan lokal malah berlaku

sebaliknya.
"ihat dalam UUD 1945.

Bukankah di situ disebutkan

bahwa pemerintah wajib

menjunjung tinggi kebuda- o

yaan daerah. Apa yang aila-
kukan pemerintah se_lan}a
ini?" ujar Ajip dengan nacaa

bertanya. Itu sebabnya, Ajip
*menilai ironi yang telah terja-
di selama ini hendaknya se-
gara disadari dan dihentikan.
Sebagai penyusun utama
kebudayaan nasional, kebu-
dayaan daerah atau lokal su-
"'dah saatnya untuk dikem-
bangkan. Ajip berpendapat
terlalu berlebihan jika pe-
ngembangan kebudayaanlo-
lkal akan mengancam kebera-

%




. . o -
. R 3 .
S
: - ,
.



v

65

daan kesatuan negara, Bahw-.

kan ia mempercayai yang ter- °
jadi justru sebaliknya.. ., .. :\,

.- Ajip justru berpendapat

‘bahwa kekerasan antarsuku,”

‘gontok-gontokan antarpoli--

tisi serta berbagai peristiwa
pertikaian berbau SARA me-

rupakan hasi] pencrapan pa- "
ham sentralistik. Sebab, se-.. ;

mua pihak tidak terbiasaun-

. tuk memahami perbedaan .
yang ada.

Pada titik yang paling
ujung, Ajip mengkritik bah- |

yang terbelah). "Coba dengar -

yang sering mengatakan.,. se- -
benarnya saya setuju, na-’

terbelah?” tegasnya, .-

<N

- wa masyarakat Indonesia se- |
karang ini.dihinggapi pe-.'|
- nyakit split personality (jiwa:

‘ucapan-ucapan masyarakat’ :

~mun..., Apa itu tidak jiwanya'.'

- " Apd yang bisa kita Ab‘fén‘g‘-” ,

‘gakan jika beras saja kini su-

dah diatur orang lain, yaitu -

sebuah diskusi “ekonomi.

IMF?" tanya seorang peserta -

"Jangankanpertumbuhan’ -

ekonomi, sekarang ini setiap .
‘hari yang bertambah hanya -
tukang ojek,” kata peserta

yanglain. -~ .

- Fitria malah lebih heran la-
- gl. "Berbagai asumsisudahdi-
" kemukakan para ahli ekonomi. -
- Tapi apa hasilnya?,”
: rempuan lulusan salgh satu per- |
" guruan tinggi negeri di Jakarta
* ini. Jamalah beranggapan apa::
‘~yang dilakukan penierintah,."
.'masyarakat'dan IMF tak ada*
.yang ‘bertemu’ 7y

ujar pe- -

t

Aklibatnya, papar Fitria
, mencoba menganalisis, "se-
. muanya berjalan sendiri-sen-
“diri.” Program pemulihan
ekonomi pemerintah dinilai
tak dirasakan rakyat. Semen-
" tara IMF, menurutnya, lebih
banyak memaksakan kehen-
‘dak untuk mengamankan da-
" na‘dan programnya sendiri, -
- Lebih tiga tahup Indonesia
terkoyak oleh krisis. Namun
hingga saat ini seakan tak
hendak datang penanganan-
nya. Silih berganti peme-
rintahan seakan hanya mera-
‘maikan hiruk-pikuk kchidu-
pan demokrasi yang ingin di-
tegakkan. Tugas pemulihan
ekonomi yang banyak di-
tunggu-tunggu nyaris tak ada
hasilnya. ,
. . Lainlagi dengan Hendry. Pe-
‘muda yang mengaku nyaris
.setiap hari membuka internet
-ini tak terlalau pusing dengan
kondisi yang terjadi di Indo-
‘nesia. Baginya, saat ini dunia

- telah menjadi sempit, Itu dibulk-

:tikannya sendiri dengan kehi-
.asaarya membuka internet. -

... "Saya tak ambil pusing de-
ngan ekonomi di'sini. Sebab
saya buktinya masih bisa me-
‘lakukan bisnis dengan orang

asing di internet,” ujarnya

bangga. Bagi Hendry, batas
_hegara tidak lagi terlalu me-
; ngekang untuk melakukan
 interaksi dengan kenalannya
=diluar negeri.i " .-

"lupa banget dengan bunyi

ysumpah pemuds yang pernah. .
ia pelajari saat di sel:olahme-
‘nengah. Namun ia mengaku : {

. Hendry mengaku tak lupa--

tak lagi bisa memaharoi artt

... atau nilai suinpah permuda itu

saat ini, "Menurut saya sum-
pah pemuda itu cocok saat
Indonesia masih di jajah Be-
landa. Saat ini dunia nyaris
taic butuh lagi batas negara,”
ujarnya.

000

Ajip Rosidi memang masih
gusar dengan penghapusan
kata ‘persatuan’ dalam salah
satu bunyi sumpah pemuda.
Namun, kegusaran Ajip yang
sudah ia keraul:akan ke publik
sekitar tahun 1979 tak juga
mendapat sambutan yang
memadai. Alhasil, bunyi sum-
pah pemuda itu pun masih
tetap ‘terkorupsi’ hingga kini.

- Bagi IMF, soal beras adalah
‘berkaitan dengan soal dana
yang dikucurkan kep ada
Indonesia. ‘Oleh sebab itu
lembaga- keuangan dunia
merasa perlu mengatur soal
‘kebutuhan beras bangsa In-
donesia. Bangsa yang meng- -
" aku bangsa agraris ini akhir-
nya hanya tertunduk patuh-

“mengilitili geturijuk” IMF.

~Nyaris. hilang kebanggaan
‘sebugai bangsa agraris. )
' Sedang bagi gencrasi seperu
"Hendry dunia sudah nyaris
- hilang batas-batas armar negara. .
Hanya dengan ‘klik’ ia ‘ber-
bicara’ dengan kenalannya di:.
entah negaramana. Jadiapala-’
; gimanfaat bangsa, batasnegara -
* dan bakasa Indonesia?ars * /

Republika, 28 Oktober 2001
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BAHASA INDONES1A UNTUK PENUTUR: ASING

Peﬂu ch
B asaj

Jakarta, Koinpas' .. ‘ o
\"Upaya memngkatkan citra In:'
donesia’di mata. dunia inteina-
:sional, antara lain dapat dxlaku-
‘kan dengan terus menggalakkan

pen elolaan- ‘pengajaran bahgsa

Indonesia' untuk orang asing.

-Hanya saja, untuk itu perlu ke-

_bijakan nasional dalam wujud.
“membuka program studi Bahasa

‘Indonesia-(bagi) Penutur Asing

.(BIPA), di lembaga pendidikan
tenaga - kependidikan (LPTK)

dan pengadaan guru BIPA yang

profesional melalui pendidikan

khusus guru BIPA.

"Kebijakan tersebut juga me-
nyangkut aspek kurikulum, ba-
han ajar, ‘tenaga pengajar, ‘dan
sarana,” kata Kepald Pusat Ba-
. hasa:Dr (DendycsSugono, ‘petika’
mkmbukaKonférensi nterna-
sional : Pengajaran . BIPA" di
Denpasar, Senin (1/10) malam.

‘Konferensi .yang disélengga-
rakan oleh Indonesia, Australia
"Language -Foundation : (TALF)
Bali bekerja sama dengan Pusat
Bahasa dan Asosiasi Pengajaran
Bahasa Indonesia-bagi Penutur
- Asing (APBIPA) itu diikuti seki-
tar 250 peserta, dan berlangsung
"hingga 3 Oktober 2001. Para pe-
serta berasal dari Australia, Ma-
laysia, Singapura, Rusia, ‘Ame-
rika Serikat, dan sejumlah nega--

, ralain. :

Memasuk1 kehidupan global -

dalam transaksi antara bangsa-
bangsa yang melakukan pernia-
‘gaan di Indonesia. Sementara
dalam kormunikasi melalui me- -
dia b.ternet misnlnya, bahasa
justru menjad! wujud  keber-
adaan suatu bangsa. Mengha-:
dapi kenyataan ini, “sesung-.
guhnya bahasa Indonesia berpe-
luang menjadi bahasa pengan-
tar dalam berbagai keperluan,
"“baik dalam perniagaan maupun’
" sebagai wahana penyampaian.
informasi. Masalahnya, kdta
Dendy, sudah siapkah bahasa
‘Indoriesia bersaing dengan ba-
‘hasa-bahasa lain dalam meng-
emban peran tersebut? .

Y

~ "Jawabannya tentu ' akan
kembali kepada selunih rakyat
¢Indonesia; *Ligngkah utama yang*
Vpeﬁvi dilakilxan‘ialah - memper-",
cepat pengembangsn kosdkata
bahasa Indonesia, sejalan. de-
. ngan perkembangan yang terja-
“di dulam kehidupan bangsa In-
2 donesxa (di tengah-tengah tata-’
.nan ke}udupan baru: globali-
- sasil” ujar Dendy

'». .o . Syarat utﬁma

Menurut Kepala Pusat Baha-.
sa, jika diukur dari jumlah pen-
_duduk . Indonesia—urutan ke-,
_empat negara berpenduduk be-
- sar di dunia—maka jumlah pe-’
nutur -bahasa Indonesia meru-
_.pakan kekuatun besar dalam pe—

demikian Dendy, .xpaya pcmn;,—
‘katan jumlah dan mutu penga-
Yaran 'bahasa: +Indonesia suntuk-
‘bangsabBaitgsarlain yang akan*
mempélajari. bahasa Indonesia
-perlu terus-dilakukan. Sebab,

-dalam tatanan kehidupan glo-
bal,” bahasa menjadi sangat

penting bagi kehidupan suatu

bangsa. Lewat berbagai medija’
elektronik,
penggunaan bahasa bahkan te-
lah melampaui batas negara
bangsa. Tanpa' disadari, pada

nempatan posisi di antara ba-
hasa-bahasa lain. Hanya saja,
dalam tatanan kehidupan glo-
bal, faktor politik, ckonomi,
sosial budaya, dan mutu sumber
daya manusia lebih meinainkan
peran dalam penentuan posisi
suatu bangsa.

Oleh karena itu, ponxnl,l(ulun
mulu'_sumb(.r duya manusia In-
donesia merupakan syarat uta-
ma dalam upaya meningkatkan

seperti  Internet, ..

ijakan Nasional Pengaj aran
donesia ﬁﬂﬁ’,ﬁﬁg @E'alili%f Asing

posisi bangsa Indonesia dalam

_tatanan k=hidupan global terse-

but. Salah satu upaya ke arah
itu, kata Dendy, ialah melalui
peningkatan mutu pengajaran
bahasa Indonesia, karena baha-
sa Indonesia menjadi pintu ger-
bang penguasaan’ nmu pengeta-

:huan ‘dan:teknologly: s =

" *Dalam* kaitdn peng,ajaran
BIPA, gambaran di atus mem-
berikan gambaran betapa pen-

ting upaya penmgkat,an jumlah
dan. mutu pengajaran - bahasa
Indonesia untuk bangsa-bangsa
lain yang mempelajari buahasa
Indonesia dalam persiapan me-
masuki kehidupan giobal. Da-
lam hal ini, pengajaran BIPA sc-
kaligus sebagai media untuk
memperkenalkan Indonesia le-
bih jauh ke dunia internasio-
nal,” katanya.

Agar jumlah daia mutu peng-
ajaran BIPA menjadi lebih
baik, solusi yang -ditawarkan
adalah memnbuka program stu-
di BIPA di perguruan tinggi.
"Kalau di Inggris ada (pen-
didikan) guru bahasa Inggris
untuk orang asing, mengapa ki-
ta tidak mencetak calon-calon

guruyang khusus dipersiapkan
untuk ‘mengelola pengajaran
BIPA?” demikian Dendy Su-
gono. (ken) | :

" Kompag, 3 Oktober 2001
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'SEMARANG (KR) - Sekretaris Pelaksana
Kopertis VI Jateng Drs Sutrisno menyatakan lu-
lusan perguruan tinggi (PT) semakin dituntut
memenuhi standar kualitas nasional dan glubzl
sejalan dengan era global AFTA 2003. Di Jakaria
saat ini sudah mulai banyak orang asing dari
Australia, Swiss, AS dan beberapa negara lain-
nya mendirikan perguruan tinggi dan semua
dosen asing maupun lokal menggunakan bahasa
asing (khususnya Inggris) dalam memberikan

-kuliah pada mahasiswa.
"’ Hal tersebut disampaikan Sutrisno sadt meng-

hadiri ‘pelantikan Dircktur dan Pembantu
Direktur Akademi Teknologi Semarang (A'S) pe-
riode 2001-2005di kampus Bendan. Direktur
baru Drs Bagus Supriyatno ST MT menggan-
tikan Drs Moch Anwar yang sudah dua kali men-
jabat, PD I Drs Bambang Supriyadi MP (periode
kedua),.PD II Drs'Surono menggantikan Drs

-Slamet Supriyadi MES, dan PD III Junacdi ST

(periode kedua). Hadir selain pejabat kopertis, se-

.jurrlah pimpinan PTS di Semarang, sejumlah pe-
-jabat Yayasan 'ATS di antaranya Prof-Drs

Soeryadi (Ketua) dan Ir Marimin S.

" “Sejumlah perguruan tinggi luar negeri seperti
di Filipina bahkan sudah memberi pelajaran ta-
hasa Indonesia bagi mahasiswanya. Tujuannya -

.agar lulusan mereka selain menguasi Iptek juga
menguasai bahasa Indonesia yang pada akhirnya

-mereka bisa menyerbu lapangan kerja di Indore-

Kedaulatan

- “PT Asing Ajafgfkan Bahasa Indonesia

sia, Indonesin dengan 210 juta lebih penduduk-
niya merupakan lahan empuis bagi bangsa asing
untuk berusaha di berbagai bidung kerja”, ujar
Sutrisno.

Kenyataan itu, taindas Sutrisno, sebagai tanta-
ngan pengelola perguruan tinggi kalau tidak
ingin ienggelam atau menjadi penonton orang a-
sing membanjiri pasar kerja di tempat kita
sendiri. Sarana prasarana perkuliahan sertn
SDM dosen merupakan komponen penting pe-
ningkatan mutu. AS vang sangat maju merasa
masih kurang berhasil dalam meningkatkan mu-
tu pendidikannya sehingga Indonesia harus lebih
muu berusaha dalum peningkatan terscbut.

Menyinggung soal otonomi daerah, Dircktur

‘Drs Bagus S ST MT menyatakan scbetulnya PTS

sudah lama berotonomi dalam arti mombiuyai
sendiri proses belajar mengajarnya schingga ti-
dak begitu kaget saat pemerintah mencanangkan
olonomi. PTS saal ini akan lebih memfoltuskan
diri pada penyelenggaraan PBM (proses belajar

‘mengajar) dengan kurikulum baru 2000 yang

akan segera diberlakukan. Kurikulum baru-ini

" menempatkan 80 pCt Lerisi muatan lokal dan 20
‘pCt muatan ‘nti (kurnas) sehingga PTS punya

kesempatan benyak mengembangkan dixi sesuai
ciri khasnya. Di ATS migalnya, jurusan Mesin
akan dikonsentrasikan ke Perawatan dan Oto-

‘motif, Elektro pada Instalasi listrik dan trans-
g portas_i, begitu jugn pada Jurusan Sipil. - ‘ /

Rakyat, 24 Oktober 2001
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B BAIIASA INDONESIA

sepi Peminat Tapi Penting

Program studi bahasa Indonesia di sejumlah universitas
Australia kekurangan mahasiswa. Akibat berlarutnya

krisis ekonomi dan politik.

AMOR Indonesia di Australia sedang

meredup. Iru tercermin, paling tidak,

pada minat warga Benua Kanguruitu

untuk belajar bahasa Indonesia, yang
anjlok drastis. Fakea ivu ditemukan Dura
Besar RIuntuk Australia, Sudjadnan Par-
nohadiningrat, kala berkunjung ke Uni-
versitas New South Wales (NSW),
Sydney, akhir bulan lalu. Jumlah mahasis-
wa program studi bahasa Indonesia di uni-
versitas terkemuka itu menurun tajam da-
lam tiga tahun terakhir. Begitu pula di be-
berapa universitas lain di Sydney.

Guru besar Jurusan Bahasa Cina dan
Indonesia Universitas NSW, David Reeve,
mengatakan bahwa angka penurunan ity
mulai terasa pada 1997, Kala icu, jumlah
mahasiswa program studi bahasa Indonesia
tercatatsekitar 125 orang. Namun, tahun-
tahun berikutnya berkurang sekitar 10%.

"Tahunini, kami cuma mendapat pe-
minatsekitar 18 orang,” katd Reeve, yang
sehari-hari mengajar bahasa Indonesia.
Padahal, untuk menjaring calon maha-
Siswa, Universitas NSW telah habis-ha-
bisan berpromosi. Universitas itu me-
nyebarkan pamflecuntuk mengiklankan
program studi ini, termasuk keias khusus
bahasa Indonesia, sebagai bagian dari
kursus musim panas. Namun, jumlah
pendaftarnya tetap minim,

"Kalau keadaan ini berlanjut, maka pro-
gram studi ini bakal ditutup semehtara,”
kata Reeve. Sebagai gantinya, NSW mung-
kin akan lebih mengembangkan program
bahasa lain yang penggemarnya cewap ba-
nyak. Misalnya, bahasa Cina dan Jepang.

Data lain dari The University of Tech-
nology Sydney menunjukkan, jumiah ma-
hasiswa bahasa Indonesia juga turun drastis
dalam tiga tahun terakhir. Jika scbelumnya

=ada puluhan mahasiswa, tahun ini univer-

sitas pencetak para insinyur 1cu cumimen-
dapat tiga orang mahasiswa,

Di Sydney University, ruang kuliah pro-
gram bahasa Indonesia juga sepi. Tiga t-
hun lalu, mahasiswa baru yang mendattar
mencapai puluhan. Tahun ini kurang dari
10 mahasiswa baru. "Kami terpaksa cuma
mempekerjakan seorang dosen hhasa In-

donesia. Empat lainnya telah berhent,”
kata Deban Fakuleas Sastra Sydney Uni-
versity, Tony Stenhens.

Di University of Western, tahun ini bah-
kan tak satu punmahasiswa baru yang men-
daftar. Toni Pollard, dosen bahasa Indo-
nesin University of Western, mengatakan
bahwa mahasiswanya kini tinggal delapan
orang. Yaitu, empat mahasiswa angkatan
1999 dan empat orang angkaran 2000.
"Padahal, pada 1964, jumlah mahasiswa
kami mencapai 200 orang,” kata Pollard.

Sejumlah universitas di Negara Bagian
South Australia, Queensland, Western
Australia, dan Northern "Uerritory juga
melaporkan drastisnya angka penurunan
itu. Sejauh ini, belumada penelivian me-
ngapa jumlah penggemar bahasa Indo-
nesia anjlok, Namun, David Reeve me-
nyebut krisis ckonomi dan politik vang
melanda Indonesia sejak akhiv 1997 se-
bagai penycbabnya.

"Indonesia dianggap tidak menjanikan
lagi secara ckonomi,” kata Reeve. Jumlah
kontrak bisnis, misainya, diramal bakal
terjun bebas. Kondist it diperburuk oleh
nanasnya isu Timor Timur usai jajak pen-
dapat 1999, vang scimpat membangkickan
sentimen anti-Indonesia di sebagian ka-
langan masyarakat Australia.

Untuk merangsang kembali minatpara
calon mahasiswa mempelajari hahasa Indo-
nesia, kata Reeve, Universitas NSVWsedang
genear menggelar kampanye, Sasarannya,

|
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para pelajar kelas HESMU. "Kaimi memberi
penjelasan langsung k¢ schalahi-sckolah,
untuk menarik mereka,” kata Reeve.

Receve yakin, keadaan akan membaik
setelah ckonomi Indonesia pulih. la me-
negaskan bahwa bahasa Indonesia tetap
penting bagi Australia, di samping bahasa
Cina, Jepang, ltalia, dan Korea. Saatini,
bahasa Indonesia tetap menjadisalah satu
mata pelajaran penting di sckolah dasar.

Dr. Aria Djalil, Kepala Atase Pendidik-

an dan Kebudayaan Kedutaan Besar Rl di
Canberra, sependapat dengan Receve. Ta
yakin, bahasa Indonesia tak akan diting-
galkan penggemarnya. MenurutAvia, saat
ini jumlah pelajar Australia yang mempe-
lajari bahasi Indonesia nasih besar: hampir
seperempat juta orang. Di New South
Wales tercatat ada sekitar 24.000 murid.
Sedangkan di Victoria danTasmania, tak
kurang dari 600 sekolah dasar negeri, plus
100 selolah sv: asta, yang memberikan pe-
lajaran bahasa Indonesia.

»Bahasa Indonesia tetap dianggap pen-
ting, karena masyarakat Australiamelihat
Indonesia dalam konteks hubungan jang-
ka parjang,” kata Aria. "Penurunan jum-
lah peminat bahasa Ladonesia tak akan ber-
langsung lama,” ia menambahkan. @

Endang Sukendar, dan Bambang Sanccko (Sydney)

Gatra, 15 Oktober 2001
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BLUASA MELAYUY

BUTA BAHASA MELAYU

INI problem kebebasan yang dialami Malaysia. Setelah pe-
merintah negeri itu memberi kebebasan kepada sekolah etnis
India untuk menggunakan bahasa lamil dan Mandarin sebagai
bahasa pengantar, bahasa Meiayu menjadi terabaikan. Aki-
batnya, sangat ironis, tak kurang dari 30% siswa sekolah Tamil
yang masuk kelas peralihan untuk melanjutkan pendidikan di
sekolah negeri tidak dapat berbahasa Melayu. “Sungguh
menyedihkan murid-murid ini, begitu mau masuk sekolah me-
nengah nasional, ternyata tidak mampu berbicara atau menu-
lis dengan baik dalam bahasa nasional,” kata seorang guru
keturunan Tamil, N Siva Subremaniam pada pers, di Kuala
Lumpur, Malaysia, kemarin. (Ant/X-3)

Media Indonesia, 24 Oktober 2001
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30 Persen Murid India di Malaysia Buta

Bahasa Melayu:

KUALA LUMPUR — Kebijak-
an pemerintah Malaysia mem-
berikan kebebasan kepada seko-
1ah etnis India menggunakan ba-
hasa Tamil (India Selatan) — dan
Mandarin - sebagai bahasa peng-
antar, telah mengakibatkan ba-

-hasanasional negara itu, Bahasa,
. Melayu;, terabaikan. o

dari 30 persen siswa sekolah Tamil

_yang masuk kelas peralihan untuk -

. memungkinkan mereka melanjut-
kan pendidikan di sekolah nasio-
nal (negeri), tidak dapat berkomu-

nikasi dalam Bahasa Melayu.
Seorang gury keturunan Tamil,
N Siva Subramaniam yang Sek-
retaris Jenderal Serikat Profesi
Guru Nasional (NUTP), menge-
mukakun pernyataan itu, di Kuala-
Lumpur, Selasa (23/10). Ia me-.

nuding masih belum berhasilnya
. pemerintah Malaysia memasyara- -

katkan bahasa nasionalnya. .
Subramaniam berpendapat fak-

ta itu mencerminkan kelemahan
“dalam sistem pendidikan negara

itu. Ja juga menekankan perlunya
orangtua murid keturunan India

Republika, 24 Oktober

2001

Ini terbukti dengan tak kurang’

‘berusaha secara lebih tegas meng-

galakkan anak-anak mereka me-
nguasai bahasa nasional Malaysia. .
. “Sungguh menyedihkan murid-
murid ini, begitu mau masuk se-
kolah menengah nasional, ternya-
ta tidak mampu berbicara atau

- menulis dengan baik dalam ba-

hasa nasional,” katanya kepada
pers seusai menghadiri forum

" pendidikan bagi pembentukan di-

siplin para murid sekolah Tamil
yang diadakar oleh NUTP (Natio-

‘nal Union of Teaching meegsion)

di Kuala Lumpur.

Ia mengatakan masalah itu tim-
bul karena bahasa nasional Ma-
laysia hanya diajarkan untuk ma-
ta pelajaran Bahasa Melayu saja.
Serhentara bahasa pengantar un-
tuk semua mata pelajaran lainnya
adalah Tamil.

“Masalah lainnya adalah sikap

_para orangtua murid sekolah Ta-
‘mil yang menganggap bahasa
_nasional tidak penting. Kami ha-

‘nya bisa mengatasi masalah itu ji-
ka para orangtua murid, guru dan
murid sendiri bekerjasama seba-
gai sebuah tim sebab pemerintah

yakin bahwa semua sekolah mem-
punyai dana dan sumber daya
yang cukup,” jelasnya.

Siva juga mengatakan Kemen-
terian Pendidikan seharusnya me-
nelaah saran seperti memberikan
petunjuk kepada para orangtua
murid agar anak-anak mereka di-
tuntun dengan betul.

+ Seorang kepala sekolah Tamil
mengatakan kebanyakan murid
yang orangtuanya telah bercerai
dengan etnis Melayu atau tidak
berpendidikan, cenderung mere-
mehkan bahasa nasionalnya ®ant
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BAHASA SUNDA-PENGAJARAN

'Siswa Sulit Pelajari
~ Bahasa Sunda

SERANG (Media); Isi muatan lo-
kal kurikulum sekolah dasar dan
“sekolah lanjutan tingkat pertama,
seperti bahasa Sunda, dinilai me-
repotkan para orang tua maupun

siswa di Kabupaten Serang dan -

Kodya Cilegon. Karcna mayori-
tas masyarakat di daerah ini tidak
menguasai bahasa Sunda.

Penduduk di Serang dan Cile-
gon sehari-hari memang meng-
gunakan bahasa Serang yang me-
rupakan asimilasi bahasa Jawa dan
Circbon. Para orang tua murid
yang memiliki anak di bangku SD
maupun SLTP mengaku bingung
ketika anaknya meminta bimbing-
an soal pelajaran bahasa Sunda.
“Saya bingung, ketika anak'saya
yang duduk di kelas IV SD me-
ininta bimbingan bahasa Sunda.
Saya sendiri tidak menguasai ba-
hasa itu, karena sehari-hari meng-
gunakan bahasa Serang,” ujar Ny

Mutmainah.

Hal yang sama juga diutarakan
Ny Ida. Warga Kelurahan Sumur
Pecung, Kecamatan Serang, itu
menuturkan, suatu hari dirinya bi -
ngung ketika putrinya yang duduk
di kelas satu SD tidak mau masuk
sckolah. Ketika ditanya alasan-
nya, ternyata pada hari ity ada u-
langan bahasa Sunda..

“Bagi kami hal itu sangat mere-

I potkan, Karena di rumah sehari-
hari kami berbahasa Serang. Sc-

Media Indonesia,

hingga pelajaran ini menak.atkan,”
katanya. la mengharapkian peme-
rintah scgera menggantikan isi
muatan lokal bahasa Sunda de-
ngan bahasa Serang,

Menanggapi masalai itu, seor-
ang pakar pendidikan di Banten
Drs H Ahmad Mujahid Chudori -
mengatakan, tim pengkajian baha-
sa Serang memang perlu segera
dibentuk. Tim ini, katanya, bertu-
gas merumuskan materi dan kuri-
kulum pelajaran bahasa daerah sc-
bagai muatan lokai bagi siswa SD
Jdun SLIP di wilayah Kabupaten
Serang dan Kota Cilegon. Pada
tahun ajaran 2002 husil rumuszn
itu diharapkan bisa diterapkan di
dua daerah tersebut,

Menurut Ahmad Mujahid, mu-
atan lokal bahasa Serang perlu
diterapkan di sekolah, seperti hal-
nya bahasa Sunda di Jawa Barat
dan bahasa Jawa di Jawa Tengah
serta Jawa Timur, agar bahasa ter-
sebut tetap cksis dan tidak terca-
but dari akar budaya masyarakat
Banten.

Sclain itu, knjutnya, is juga me-
rekomendasikan pelajaran mem-
baca huruf pegon atau Arab-Mela-
yu sebagai bagian dgri pelajaran
bahasa Scrang. Namun Karena
tingkat kesulitannya lebih tinggi
maka sehaiknya digjarkan pada
siswa di tingkat SLTA atau ma-
drasah tsanawiyah. (BY/B-1)e—

22 Oktober 2001
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KOMTK BACAAN

Dari sisi gaya penggam-
baran, generasi
sekarang banyak terpe-

ngaruh dengan gaya

manga (komik Jepang) .
dan Amerika. Batas-ba-
tas panel acap Kali dido-
brak dan susunan
gambar terlihat acak,
~ kendati masih bisa di-
ikuti. Sedangkan pada
komik generasi tua,

- batas-batas panel ma-
sih dipatuhi untuk tidak
. dilanggar.

JAKARTA — Membicarakan ko-

mik Indonesia‘memang tak bisa
tidak untuk kembali bernostalgia

nesia, era 1970-an hingga 1980-
an. Di masa itulah tokoh-tokoh
komik seperti Si Buta duri Goa
- Hantu atau Godam begitu popu-
ler, Kepopuleran komik bahkan
sempat membuat gerah pihak
kepolisian dan pendidikan de-
ngan maraknya beberapa komik

. erotis dan laga sehingga mendo-
rong dilakukannya berbagai ra-
zia.

Nostalgia itu kini ada di Pa-
meran Komik Indonesia yang di-
adakan Himpunan Pengumpul
Komik Institut Kesenian Jakarta
(PENGKI, dulunya bernama
HIPKI) di Ruang Perpustakaan
British Council di Gedung S.
Widjojo Centre lantai 1 pada 3-31
Oktober, Pameran ini bertujuan

| S—

ke masa keemasan komik Indo-

kepada pemerhati seni Indone-
sia, khususnya remaja, tentang
karya dan pencapaian komikus
Indonesia masa lalu, sckaligus
memproyeksikannya  dengan

- karya komikus muda saat ini de-

ngan menampilkan 50 karya
yang terdiri dari 21 sumpul ko-
mik dan 29 layout halaman ko-
mik berwarna dan hitam putih.
Dari jumlah tersebut, dipilih
karya dari tujuh komikus lama
Indonesia berdasarkan kriteria
produktivitas dan pengaruh saat

. itu, yaitu Ganes Th., Indri Sudo-

no, Jan Mintaraga, R.A. Kosasih,
Taguan Hardjo, Teguh Santosa,
dan Wid NS. Dari tujuh seniman
ini, enum di antaranva sudah
meninggal dunia, kecuali Taguan
Hardjo yang kini sudah berusia
lebih dari 55 tahun. Selain mere-
ka, sejumlah karya komik maha-
siswa IKJ juga ditampilkan di
sini.

Ganes Th adalah komikus
yang pernah terkenal dengan
tokoh silat rekaannya, Si Buta
dari Gua Hantu. Di samping
komik -silat, ia juga membuat
komik roman percintaan, detek-
tif, dan sejarah. Sedang Indri
Sudono popular dengan komik
Petruk Gareng pada 1960-an.
Sementara, Jan Mintaraga lebili
populer dengan komik roman
percintaan di kalangan remaja,
meski juga membuat komik silat,
legenda, dan superhero.

R.A. Kosasih terhitnng paling
senior di antara yang lain. Ia
yang pertama kali membuat ko-
mik menjadi buku, yaitu Maha-
‘bharata dan Bharatayuda yang
sangat monumental. Di tangan-
nya, komik anak-anak, roman,
silat dan superhero juga lahir.
Taguan Hardjo lebih berpenga-

Nostalgia Kejayaan
Komik Indonesia

untuk memberikan gambarar

ruh di kalangan komikus Medan
yang biasa mengangkat tema
legenda, cerita rakyat, atau ro-
man berlatar etnik.

Tegul: Santesa lebih banyak
mengeluarken komik berlatar
belakanyg sejarah, wayang, dan
silat. Sedangkan, Wid NS bisa
discbut komikus yang mericip-
takan tokoh superhero paling
popular di Indonesia. Kendati
meniru tokoh kemik Amerika,
tokoh Godam cip-aannya ter-
bilang laris.

Jika dibandingkan dengan ko-
mik generasi sekarang yang di-
pamerkan bersama-sama de-
ngan karys mercka, terdapatt
perbedaan baik dari segi tema
maupun gaya gambar, Dari sisi
tema, karya para mahasiswa IKJ
lebih bersifat antikero, misalnya
tokoh-tokoh dalam serial Caur
Komik yang mengulas 1aas1lah
remaja dari AIDS sampai krimi-
nalitas, seperti dipalak. “Kita
memang nggak suka dengan
kegombalan, tokoh pahlawan
cuma orang biasa-biasa saja,”
ujar Alfitri M.Z., mahasiswa de-
sain grafis IKJ yang memamer-
kan komik Petualangan Tiggy.

Dari sisi gaya penggambaran,
generasi sekarang banyak terpe-
ngaruh dengan gaya manga (ko-
mik Jepang) dan Amerika. Batas-
batas panel acapkali didobrak
dan susunan gambar terlihat
acak kendati masih bisa diikuti.
Sedaugkan pada komik generasi
tua, hatas-batas panel masih
dipatuhi untuk tidak dilanggar.

Di lingkungan desain grafis
IKJ sandiri, perkembangan ko-
mik memang cukup pesat de-
ngan munculnya kelompok atau
studio komik, seperti Sekte Ko-
mik. Bahkan beberapa karya ma-
hasiswa dan pengajaruya sudah
terbit dalam buku atau majalah,
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salah satunya yang - discbut
tabloid Komika. Kendati demi-
kian, penyebaran komik ini ma-
sih bergaya underground de-
ngan sistem penjualan langsung.

_“Yang ‘memesan, nanti ‘akan

kami kopikan dan kopian karya
itu sering kami titipkan di pen-
jual-penjual koran,” ujar Alfitri
yang pernah menjuarai. Lomba

" Komik Nasional pada 1995,

Semangat inilahyang men-

“dorong didirikannya HIPKI pada

. LApril 2000 oleh tiga mahasiswa
IKJ, yaitu Fabianus, Iwan Guna-
wan, dan M. Arief Timor. Orga-

“ nisasi nirlaba ini bertujuan men-
jadi fasilitator dari kegiatan-ke-
giatan yang bersifat meuingkat-
kan pengetahuan dan apresias;
terhadap komik Indonesia. “Dari
acara ngumpul-ngumpulin ko-
leksi, kami kemudian mulai se-
cara serius membahas komik
dan mengapresiasinya secara se-
ni rupa,” ujar Saut Irianto Ma-

nik, Ketua PENGKI.

Kegiatan PENGKI sesudah ini
adalah pameran komik karya
tugas dan ujian mabasiswa De-
sain Komunikasi Visval FSR-IKJ
pada November'dan pameran
komik karya kelompok komik di
lingkungan IKJ. “Meimnang ke-
giatan kami baiu sebatas ling-
kungan IKJ, tapi naniinya kami
juga ingin berhubungan dengan
komunitas komik lainnys,” ujar
Saut. © dew: na utari 2

Koran Tempo, 6 Oktcber 2001
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Komik Indonesia
Riwayatmu Kini

ICARA tentang ko-
mik seperti berbicara
nostalgia. Bicara ko
mik tentu tidak lepas
dari kejayaan komik
Indonesia. Si Buta dari Gua Han-
tu, Panji Tengkorak, Wiro, Dage-
lan Petruk Gareng, epos Mahab-
harata dan Ramayana, Godam,
Gundala Putra Petir adalah judul-

judul komik lokal, yang kini ting-,

aul kenangan. Kertas kuning ber-
gambar dengan tinta Cina itu se-

perti sebuah buku wasiat Karena |

banyak orang yang memburunya
hanya untuk koleksi.

Kini komik lokal mulai bang-
kit lagi. Pernyataan itu dilontar-
kan sejumlah komikus dan penu-
lis cerita komik Indonesia. Ke-
nyataannya, di beberapa kota se-
perti Jakarta, Bandung, Yogyakar-
ta, dan Surabaya belakangan ini
telah lahir komikus-komikus mu-
da yang membuat terobosan
dalam dunia komik. '

Seno Gumira Ajidarma, misal-
nya, baru saja meluncurkan dua
bukunya, Meninggalnya Donny
Osmond dan Taxi Blues. Judul ter-

akhir ini baru saju diluncurkan di
TIM, Sabtu lalu,

Kedua buku ini memang ada
bedanya. Buku pertama Mening-
galnya Donny Osmond merupa-

- kan perpaduan antara komik dan

cerpen. Seno mengangkat ceritu-
cerita remaja yang divisualisusi-
kan dalam bentuk komik untuk
penegasan cerita. la mempercayi-
kan Zacky Anwar, desen IS1 Yo-
gyakarta, sebagai pembuat gam-
bar komik.

Buku kedua, berlabel Taxi
Blues, kerja suma antara Seno se-
bagai penulis cerita dan Frwin Pri-
ma Arya yang dipercaya sebagai
pembuat komik penuh warna, Tavi
Blues memang sebuah komik asli,
bukan campur sari model Mening-
galnya Donny Osmond.

Mengapa Seno begitu gigih
menciptakan kemik-komik seperti
itu? “Pada dasarnya sayy senang
komik, dan saya melihat teman-
teman di 1KJ pun tengah menco-
ba membangkitkan kembali ko-
mik lokal,” kata Seno yang Kini
tengah mempersiapkan S3 di Fa-
kultas Sastra Ul dengan meng-
ambil kajian teori sastra kKhusus
komik.

Apa yang dikatakan Seno tiduk
derlebihan, Telah lama komik

lokal tidak lagi hidup. Budiyono,

Purek [IKJ, mengatakan, matinya

komik loka! disebabkan dulu ko-
mik dianggap virus bagi kalangan
pelajar.

“Orung tua telah menganggap
konmiik sebagai virus yang harus
diberanias. Akhirnya, terjadi razia
komik-komik di sekolali karena
dignggap bacaan tidak bermutu.
Para komikus sendiri akhirnya ke-
hilangan mata pencaharian.
Kreativitas mercka pun menjadi
buntu, Mereka memilih tidak
memproduksi kembali. Tetapi,
keberadaan komik lokal pun se-
karang menjadi barang cksklosii.”
kata Budiyono dalam pembukaan
‘Indonesian Comic Exhibition
Past and Future Artist’ di British
Council, Jumat lalu.

Komik Indonesia berkembung
pesat di era tahun 70-an hingga
80-an. Nama-nama kemikus be-
sar Indonesia seperti Ganesh Th,
Jan Mintaraga. RA Kosasih, Indri
Sudono, Taguan Hardjo, Teguh
Santosa, Wid NS, Hans Jaladara,
S Ardisoma, John Lo, Sim, dan
lain-lain kini tinggal kenangan,
Komik-komik yang mereka ting-
galkan kini diburu orang.

Iwan Gunawan, pendiri Pengki
(Pengumpul Komik TKJ), me-
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ngaku dirinya telah memburu ko-
mik lokal sejak masih kecil. “Saya
memburu komik-komik itu mulai
dari Pasar Senen, Jatinegara, Pa-
sar Baru, dan lapangan Banteng,”
ujar Iwan yang telah mengoleksn
ribuan komik.

Pengkx yang anggotanya may-«
oritas mahasiswa dan pengajar
Fakulias Seni Rupa IKJ ini me-
mang gemar komik. Seluruh kole-

. ksmya itu selain dibuat data kata-

log juga untuk dlpamurkan

“Mungkin saja dari pameran
atau diskusi’ yang kami adakan
bisa menggugah parakomikus un-
tuk berlomba membuat komik.
Saya lihat memang arahnya akan
terjadi kebangkltan komlk ”? kata
Iwan.

yang diibaratkan sebagai petinju
yang telah lama istirahat, harus

. dibangkitkan. kemball semangat-

‘nya, -
Saat kejayaan komnk lokal era
60-an sampai 80-an,.ada 250 ko-

mikus yang muncul. Sekitar 15.

komikus mampu. memprodukm
lebih dari 20 judul.: :

: Tapi, kini tak satu pun komikus
yang besar di era itu, mampu ber-
kibar. Mereka kini hanya menja-
di prasasti; sebuah monumen'ma-

sa lalu. Seperti dalam pameran di_

Bagi Péngkl. komlkus lokal ~

British Council, seluruh komik

hanya dipajang dun dilihat olang
dengan terkagum- kagum

- Kebangkitan .komik. ini telah'.

_ tcrb;lca dengan adanya beberapa's
, komikus. yang menerbitkan: ko-«
“mik. Sepem Penerbit Mizan yang

~belakangan ini terkenal produktif
melahirkan komik, baik umuk
: anak-anak maupun remaja -

+ . Pitra Satvika, praktisi —kbinik"
: dari studio komik Bajing Loncat,:
Bandung, kepada Media menga-.
takan, dirinya telah siap membuat .
: 20 judul komik yang dlterbnk.m :

- Penerbit Mizan, .
: “Saya sebagan komxkus, tentu—

nya hal.ini sangat menggembira-".

:kan, Ada penerbit yang penuh se--
- mangat memberikan peluang bagl .

-komik lokal -bisa tampll d1 ma-i;

syurakat " kata Pitra,

- Menurut Pitra, belakangan .m.,

komlk-komlk impor: telah mera-

;jai dunia komik Indonesia. Iro-

ninya, kehadiran komik-komik
impor itu dianggap sah-sah saja
tanpa ada razia seperti maso ke-
jayaan Ganesh Th atau Jan Min-
.taraga, misalnya.

“Kita tidak perlu menangisi
masa lalu, Terpenting sekarang ini
komik Indonesia harus bangkit.

Semua orang yang terlibat dalam
penerbitan komik harus profesio-
nal. Baik pcnerbit maupun ko-
mikusnya,” tegasnya,

; bud.mgk‘m Andriani, penulis
‘cerita komik anuk-anak dan rema-
jamenegaskan, sebelulnya komik
merupakan sarana ampuh untuk
menyampaikan pelajaran. “Sela-
ma ini tema pendidikan memang

‘kurang diangkat dengan sungguh-

sungguh di dalam komik,” kata
Andriani yang merciptakan kar-
akter [2za dan Mio ini.

“Sudah delapan tahun lamanya
kita selalu terjebak pada isu lama
seperti gaya komik Indonesia. Pe-
kan Komik Nasional yang bebe-
rapa kali diadakan tidak pernah
bisa mengangkat isu lain yang le-
bih kondusif,” imbaunya.

Relajar ke DC Comics

DC Comics merupakan sebuah

penerbitan komik di AS yang

-hingga kini tetap cksis. Tokph
" Batman don Superman yang me-

rupakan tokoh rekaan itu telah 62
tahun dihidupkan oleh DC Co-
mics. Tokoh Supennan terus hi-
dup dan melakukan petualangan
di mana-mana, bahkan-dibuat film
serial maupun layar lcbar.
~. Para pekerja kreatif pun mem-
perkuat jaringan-penjualan super
hero itu dengan menjual berbagai
macam barang berfumbang tokoh-
tokoh. tersebut seperti kaus, topi,
ransel, jam tangan, don lain-lain.
. DC-Comics saat 'menerbitkan
cerita-Superman, untuk ide cerita
menggunakan sistem tender. Isi
cerita yang terbaik yang menang
dan mendapatkan honor. Kemudi-
an dilanjutkan pembuatar skena-
rio, plot, dan penulisan huruf.
Setelah itu, pembuatan gambar
dengan tinta manual, yang dilan-
jutkan dengan pewarnaan melalui

sistem komputer, Scteluh semua
sclesai, baru dimasukkan ke per-
cetakan dan siap dijual ke pasa-
ran. Orang-orang yang terlibat
dalam pembuatan komik ini cu-
kup banyak dan profesional di bi-
dangnya.

Setclah terbit, DC Comics akan
mendistribusikan ke seluruh du-
nia, Hak cipta, royalti diberikan
sesuai aturan. Oleh kwrena itu, hak

- cipta merchandiser Supermiin be-

rada di tangan penerbit.

Dari komik saja, penerbit ber-
hasil meraup keuntungan tidak -
sedikit. Selamd 62 tahun hasil ce-
tak ulangnya; saat ini dihargai be-
gitu tinggi sekitar US$ 95.000 un-
tuk Suiperman, Sedangkan untuk
Batman mencapai US$ 65.000.
Hanya dari komik saja, pura pe-
Kerju kreatif ini bisa hidup dengan
layak. Komik di AS sudah masuk
ke jaringan investasi dan industri.

Dengan komik itu pvla AS mera-
sa dirinya sebagai superhero.

- Sebaliknya di Indonesia, heri
tua para komikus banyak yang
tidak diketahui. Ketika masa ke-
jayaan komik lokal memudar, para
pembeli pun kian menipis jumlah,
nya. Komik lokal sulit berkem-
bang karena harga kertas pada suat
krismon makin 'mahal. -

Padahal, ketika masih jaya, se-

“but saja Genes Th mengukir na-

manya sebagai komikus terkenal

" di masanya. Tokoh rekaannya S/
“Buta dari Gya Hanju selain dlbuat ,
-secara berseri jugd ditampilkan di
~leyar lebar dcngan pemain atama.
‘Ratno Timoer. Bahkan koraik itu

kemudian dibuat ke daiam sine-
tron. Sedangkan komik ciptaan

'RA Kosasih seperti Mahabharata

dan Ramayana (llcct.lk ulang olch
Gramedia. :
° Slswantim Sur) andnrn/B-4

Media Indonesia, 7 Oktober 2001




. . . . . . o N P N . P B R R IR [ .
L K R B : 3 . B . h . S R . . T . LR ‘ . . e )
B . . . . " 3 \ S . B LR RN v, [ . (O B PEEEER S R . .
- : b S . M . - - FREERTIY - . ! oo .
- . . . »-
- - . - . . - . N N L B . A P iy .
. B . . ) R - . el . . s a . - K o . o - . ; Lo : .
: . ‘.
. > .
- . e . '
" N - . :



y

7

dl

British Council
menggelar pameran
komik klasik Indonesia.
- Pameran yang
mengisahkan tentang
masa keemasan komik
Indonesia dan harapan
masa datang.

o, ampul-sampul buku komik
= yang mulai menguning ter-
», panjang indah di kotal ke-
) ca. Sementara, berbagai
& replika sampul bukunya di-
gantung dibeberapa celah rak-rak
buku. Inilah pemandangan yang
bisa kita temui di perpustakaan
British Council saat ini. Mulai tang-
gal 3 lalu hingga akhir Oktober
mendatang, digelar pameran ko-
mik lama yang bertajuk "Pameran
Komik Indonesia, Masa Lalu dan
Akan Datang”.

Pameran ini ini merupakan-sa-
lah satu mata rantai dari seri pa-
meran yang digelar di sana. No-
vember nanti akan digelar juga
hasil karya komikus dari hasil tu-
gas mahasiswa Desain Komuni-
kasi Visual Institut Kesenian Ja-
karta (IKJ). Lalu bulan berikut-
nya, Desgmber, saatnya dipajang
komik ramuan kelompok komik
1KJ. Namun sebagai pengait, kali
ini disajikan pula tiga karya komi-
kus muda dari IKJ. Mercka ada-
lah Aria Satria Darma, Kitty Feli-
cia, dan Alfi "Ngens” Zachkyelle.

MIK IN

Sebagai langkah awal, memang,
tepat untuk menyajikan kembali
karya-kavya komik klasik Indo-
nesia. Kita digiring untuk mengo-
rek ingatan pada zaman keemas-
an komik sekitar tahun 1970-
1980. Dan sebagai jaring pengikat
ingatan, mereka menyajikan tu-
juh komikus di zaman itu. RA Ko-
sasih, Taguan Hardjo, Teguh San-
tosa, Wid NS, Ganes Th, Incri Su-
dono, dan Jan Mintaragn, Sehing-
ga tak heran, bila di antara pe-
ngunjung yang datang ke sana,
beberapa di antaranya sudah tak
lagi muda dan .terlihat asyik
membicarakan kamik-komik kla-
sik itu. Bernostalgia di jamannya,
sambil mengingat kisah lalu ma-
nakala komik dianggap hantu.

Mereka mengenang beta-

_pa hebatnya Si Buta dari

Gua Hantu yang herkelana

ke berbagai pelosok nusan-

tara. Mengingat kegagahan
Djampang yang lihai dalam
memainkan  jurus-jurusnya
menghadapi Belanda, Atau, lerse:
nyum sejenak melamunkan ting-
kah komedi Petruk Gareng. Se-

. mua itu terpajang di sini, mengo-

vek reruntulian seai gambar yang
renyah ini.
Menurut dosen 1KJ Fakultas

Seni Rupa Fabi Kusumadinata, -

komik pernah mengalami kejaya-
an namun juga dianggap candu
yang merusak. "Saat itu banyak
razia di sekolah-sekolah,” ung-
kapnya sambil mengenang mnasa-
masa dia di Sckolah Dasar dulu.
Fabi, yang juga anggota Himpun-

. DONESIA
ntara Kenangan

dan Harapan

an Pengumpul Komik [KJ (Peng-
ki), merasakan kerinduan yang
amat dalam terhadap masa di
mana komik begitu populer di ka-
langan masyarakal, terutama ko-
mik dalam negeri. Secara kuali-
tas, ia melihat buatan dalam ne-
geri tidak kolah. Ketersingkiran
komik lokal ini memang bisa di-
sebabkan banyak hal. Apalagi,
menurut dia, di kalaugan seni-
man masih dianggap sebagai seni
kelas dua yang akiab dengan
dunia komersial. .

Kenyataan ini pula yang mem-
buat posisi komik lokal, makin
tersudutkan. Padahal, jika saja
penerbit mau memberi sedikit ru-
ang. bagi berkembangnya komik
Jokal, Lelum teniu mereka tidak
laku dipasarkan. Kesuksesan Su-
perman yang mampu meraup
US$ g5 ribu darircetak ulangnya,
atau Batman yang mencapai US§
65 ribu, setidalnya bisa dijadikan
acuan bahwa komik merupakan
industri vang berpotensi,

Di pegara semaju Amerika, se-
buah karys komic seringkali di-
tenderkan. Sehingga manakala si
pembuat cerita sudah meninggal
maka bisu diteruskan olels crang
lain. Hal inilah yang membuat in-
dustri komik menjadi besar. Bah-
kan sosuk seperti Superman men-

i




. ’ *
I ° . ‘
,® s s . : Ce
. K N
Hi



-

R}

*,

78

J'\dl »ahlawan 1mpum yang bisa
mewakili simbol / kepahlawan -
Amerika, "Saya memimpikan, 'su-
atu saat Si'Buta bangkit lagi de--
ngan penulis yang lam, paparnya.
Memang, .saat ini kita bisa
‘mencari karya Klasik seperti Ma-
habarata yang dicetak ulang oleh
Elex Media. Akan tetapi tampak-
nya -pencrbit belum bersedia
mencuralikan perhatian kepada

komik lokal. Fabi menyadari jalan',

masih_panjang-dan_ membutuh-

“kan kesabaran ekstm SRS

Senada dengan Fabl, Alfi me- -

“ngakui keterpurukan ini. "Pener-
bit tidak mau gambling (berjudi
“dengan ketldakpastlan), .ungkap
-komikus irdépendén, ini. Pener- .
- bit, ungkap Alf, tidak mau ber—“
tdruh dengan membiaym promosi -

besar-besaran, tanpa kemung-}
kinan hasil penjualan yang pasti, -

seperti halnya yang dxlakukan di.
luar negeri." I ,
* Dari sisi graﬁs, sebenam)a ko- -

mik karya AIf, tidak kalah hebat

ketimbang. komlk luar.y =

.- Bahkap, |Caur’; komik buatan-
nya, sudah texjual sekitar 3.000-

, g
_seks bebas ini sudah: memasukx -

lid delapan. Cukup fantastis un-

‘tuk ukuran -komik. bawah tanah
.yang dijual secara, langsung, mi- .
-1ip dengan model indie label un--
“tuk kaset-kaset indie, - :

Komik yang rata-rata dijual se-
kitar Rp 1,000 sampai Rp 5.000
ini diedarkan tidak cuma di dae-
rah Jakarta saja, namun meram-
bah pula ke Bandung, Yogykarta,
‘Malang, dan Solo: Biasanya niere-
ka berhubungan- dengan- klub-
klub komik dari kota-kota itu. Mi-
‘salnya untuk Bantzung ada.klub

.komik ‘dari Institut- Teknologi

-Bandung, sedang untuk Yogya-
karta, Malang dan_Solo, melalui
-anak-anak Institut Seni Indone-
sia, IKIP. Malang, dan Universitas
Sebelas Maret; Di antara kelem-
pok-kelompok komik. ini: sama-
sama menjualkan dari daerah la-
.innya. Sehingga komik dari anak-

anak ISI, mlsalnya, bisa j Juga di- -

" jual di sini.

SRV

Dengan format fotokopian, me-
rcka menjajakan dari teman-te-
man, atau bahkan ke sekolah-se-
kolah menengah. ”Kami ingin
memangkau untuk segala lapis-
an,” ungkap Alfi 'yang bergaya
Sungky dan mengenakan kopiah
ala rapper ini.

Alfi  sendiri mengaku bahwa
sudah berulangkali ia menawiy-
kan komiknya ke beberapa pe-
nerbit, akan tetapi mujur belum
diraih. Kebanyakan penerbit ma-
sih enggan untuk melakukan te-
robosan.dengan menerbltkan ko-
mik lokal. .

-Pun begxtu, kata Alfi, ada juga

. penerbit yang mau menerbitkan’
‘komik- lokal, misalnya,  Mizan.

~"Namun kasxhar kalau semua ko-

_karena

- niik larinya ke Mizan," ujarnya.,

Dalam pameran ini, -Alfi me-
nynjlkan karyanya Petualangan

‘Tiggy, sebuah kisah bergaya futu-
+ ristik.

Gambar-gambar yang me-
nawan -dengan sentuhan pewar-
naan komputer membuat gambar
sedemikian menggoda. Walau se-

.cara grafis masih ada pengaruh.

gaya Marvel yang cukup kondang
di Amerika itu. "Hal itu tidak bisa
dipungkir;, namun kami selalu

. mencoba untuk mencari gaya
~ sendirl,” kilahnya. .
Senada dengan Alfi, Aria ber-

pendapat komik perli digairah-
kan lagi.'Hal ini mengingat poten-
si komik sangat besar, terutama
komik mempunyai
kelebihan dalam hal visual.
Karya Aria yang bertajuk ‘Ne-
gauve setidaknya menumukkan

' .baganmana visualisasi komik kini

~juga punya nilai lebih. Pada kar-

yanya itu, Aria mampu meramu
komposisi warna yarg unik, Su-
ram, .mencekam, namun tetap .
memiliki nilai estetis.

Berbeda dengan karya Alfi pada
komik ‘Petualungan Tiggy’, core-
tan Aria lebih terasa lebih mem-
bumi. Komik yang bertutur ten-
tang pengguna narkotika ini me-
nyajikan realitas yang ada di ma-
syarakat.

Melihat semangat para komikus
mudz ini, tampaknya lita masih
bisa berharap akai ada:lagi zaman
keemasan jtu. Semangat yang sa-
ma, juga ditunjukkan Fabi. Ia bah-
kan melihat, masth cukup banyak :
komlkus-komlkm .muda - tetap,
bergairah untuk berkreasi _tanpa
terhalang olel ketidakberdayaan

. penerbit bereksplorasi.

Namun ada satu lml yan&, mem-
buatnya khawatir. "Bagaimana ji-
ka nanti sudah AFTA?” tanyanya.

Pertanyaan Fabi, bila. dicer-
mati, tentu tak h:mya ditUJukan
untuk dirinya sendiri, tapi Juga
semua-crang, termasuk pemerin-
tah. Bagalmana bila zaman pasar
bebas itv benar-benar datang dan .
dil'aksanakar;, adakah kita dan se-
mua industri yang dibangun di.
negen ini, tak terkecuali industrj |

- buku dan komik, mampu meng- "

imbanginya? Tidakkah karya-ko-.:
mik lokal yang potensial dan be-..
lum sempat dikembangkan secara
maksimal itu tak-akan.tergusur:
dengan masuknya —lebih banyak-
lagi— karya asing ke nageri ini?,
Untuk pertanyaan ini, Fabi hanya :
menggumam, "Saya takut sumber :
daya manusia kita beluru sinp.”

@ anggoro gunawan

Koran Tempo, 7 Oktober 2001
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RA Kosasih, Hari Tia
Seorang Komifus

SIANG itu hujan turun rintik-rintik.
Di ruang belakang yang sekaligus
merupakan ruang makan rumah tem-
patnya menumpang menghabiskan ha-
ri-hari tuanya bersama istrinya di bi-
langan Kabupaten Tangerang, Provinsi
Banten, RA Kosasih sedang asyik mem-
balik-balik halaman suratkabar Ibu
Kota. "Di samping bekerja, beginilah
saya setiap hari menghabiskan waktu,"”
katanya ramah dalam dialek Sunda.

Laki-laki dengan ‘kacamata tcbal
dan hiasan rambut putih yang tipis di
bagian sisi itu, namanya tidak banyak
dikenal di kalangan anak-anak.muda.
Di kalangan mereka yang berusia 40
tahun lebih nama RA Kosasih tidak bi-
sa dipisahkan dengan dunia komik In-
donesia, Melalui karya-karyanya, me-~

reka bisa mengenal dunia pewayangan..

"Sebelumnya saya sudah membuat
komik seperti Sri Asih dan Siti Ga-
hara,” katanya. Keduanya .merupakan
potret wanita perkasa dan bisa terbang
seperti Superman. Bedanya, Sri Asih
menggunakan kostum seperti wayang
golek Sunda, sedangkan Siti Gahara
menggunakan celana dan sepatu seper-
ti kisah Seribu Satu Malam.

(424

TERGOLONG sukses melalui ko-
mik-komiknya, lelaki kelahiran Ban-
dongan, Bogor, April 1919 itu, tidak
pernah membayangkan akan jadi ko-
mikus. Sejak kecil ia mengakui sudah
senang. menggambar, tapi katanya,
"waktu itu zamannya zaman sulit.”

Anak-anak seusianya waktu itu ti-
dak mudah memiliki kertas dan pensil
gambar. Sebagai pengganti mereka be-
lajar menulis dan menggambar di atas
sabak dengan menggunakan grip, se-
suatu yang sangat asing untuk anak-
anak sekarang. B

Untuk melampiaskan hasratnya, Ko-
sasih kecil biasanya mengambil pisau
di dapur lalu berlari ke halaman di de-
pan rumahnya. - ..

"Saya menggambar di atas tunah se-
hingga pisaunya belepotan kotoran,”
kenangnya disusul tawanyu terkekeh-
kekeh, karena ulahnya itu mengundang
omelan ibu atau kakak-kakaknya yang
wanita. .

Sekalipun tidak tergolong istimewa,
kemampuannya dalam menggambar
rupanya sudah terlihat ketika ia men-
jadi murid Sekolah Dasar di fnlands
Schoo! Bogor dan kemudian dilanjut-
kan ke Hollandsch Inlandsche School
(FIIS) Pasundan di kota yang sama.
Konon di HIS-lah ia bisa lebih banyak
menumpahkan hasratnya untuk meng-
gambar.

Buku-buku pelajaran bahasa, Be-
landa yang biasanya bagus-bagus, ke-
raudian ia gambari. Puda saat pulang
sckolah atau ketika main bersama te-
man-temannya, ia berbwt bungkus
rokok. Katanya, "Di dalam bungkus
rokok tersebut biasanya diselipkan
gambar wayang.”

Selain menjadi kolektor gambar wa-
yang, Kosasth muda juga pecandu wa-
yang golek. "Waktu itu kan kalau orang
hajatan hanya menampilkan pertun-
jukan kesenian wayang atau tanjidor
yang didatangkan dari Batavia,” ka-
tanya. Jika lakonnya menank, tidak
jarang o baru pulang ketika pertun-
Jukkan usai pada pagi harinya.

Karena itu, Kosasih muda bisa hafal
nama tokoh-lokoh wayang golek dan
penempatannya di panggung serta ja-
lan ceritanya. Walau demikian, ia sama
sekali tiduk menyadari bahwa keter-
tarikannya kepada wayang di kemu-
dian hari bisa menjadi tema utama kar-
ya-karyanya. Justru karier yang dipili-
hnya adalah juru gambar buku-buku
terbitun Departemen Pertanian di Bo-
gor, yang ia mulai tahun 1939.

(224

CUKUP lama Kosasih menekuni pe-
kerjaan tersebut, sumpai akhirnya Je-
pang masuk dan kemudian menyerah.
Setelah kemerdekuan, Kosasth seperti
mendapat inspirasi baru. Potongan-

potongan komik yang ditemukan di

kertas koran bekas bungkusan belan-




P

-




AL

80

jaan ibunya mendorongnya mengenal
komik luar.negeri. Ia melihat komik
tentang Tarzan, Flash Gordon, dan
lainnya. Lalu dengan bentuk lain ia ke-
mudian mencoba membuatnya sendiri.
Katanya, "Ternyata teman-teman ba-
nyak yang menyukai.” -

Pengalaman ilu memberi semangat
baru sehingga pada tahun 1953 ia
memberanikan diri melamar untuk
mengisi lowongan di Harian Pedoman
Bandung. -Dua serialnya yang meng-
awali kariernya, Sri Asih dan Siti Ga-
hara, mendapat sambutan publik pada
saat itu. Keduanya mengisahkan kehe-~
batan dua orang wanita dalam menum-
pas kejahatan. - .

Sejak itu mengalirlah karya-karya
berikutnya' seperti Sri Dewi, sang wa-

nita perkasa yang kemudian disusul

dengan komik-komik lainnya sampai
akhirnya ia memilih lakon wayang se-
bagai-tema sentralnya. Komik wayang

mamp bersaing dengan komik Cinadi

pasaran.. -, -

Karyanya Mahabharata dan Rama-

yanadiilharai oleh buku Bagawad Gita

l(B‘hqgavadgi.ta). Tuturnya, ”"Kebetulan, :
‘ketika saya ke toko buku, saya mene-

mukan' terjemahannya dalam bahasu
Indonesia.”.. : - ' - :

- Melalui Mahabharuta, Kosasih men-
ceritakan kembali cikal-bakel Panda-
wa Lima yang dimulai dari Kerajaan
Hastinapura yang terletak di kaki Gu-
nung Mahameru. Ia secara rinci dan
menarik menuturkan bagaimana putra

.mahkota Bisma bersedia menyerahkan

kedudukannya demi kesehatan ayah-
nya, Mahaprabu Santanu. Dalam per-
jalan hidupnya,- Bisma sempat me-
nyaksikan dan membesarkan Pandu
dan Destarata yang melahirkan Pan-
dawa dan Kurawa yang selalu ber-

‘tengkar. . o, .
Mahabharata ia garap selama dna

‘tahun . sampai berakhirnya kisah itu

-dalam “Pandawa Sada. Karya besar

tersebut ‘'secara langsung telah meng-
angkatnya - sebagai.komikus. Bahkan
karya tersebut mengalami cetak ulang,
entah berapa puluh kali. .
"Sampai sekarang kami masih men-
cetaknya walau jumlahnya sang8t ter-
batas,” kata Ny Erlina dari Penerbit
Maranatha di Bandung. Sejak tahun
lalu PT Elex Media Komputindo di Ja-
karta menerbitkan komik serupa.
Memang setelah kedua karya terse-
but, ia- masih melahirkan karya-karya
lainnya, namun Mahabharata dan Ra-
mayana yang tetap bertahan sampai ki-
ni. Meski demikian, itu tidak bisa di-

bandingkan dengan komik luar negeri
yang kini membanjiri toko-toko buicu.
. ©0¢ ’

DI tempat kediaman anak tunggal-
nya, Ny Yudowati Ambiana, selama se-
belas tahun terakhirini, Korasih meng-
habiskan hari-hari tuanya bersama
istrinya, Ny Lili Karsilah.

"Saya sudah lama berhenti membuat
komik,” katanya, dengan suara yang
hampir tidak terdengar karena deras-
nya curah hujan siang itu.

Secara [isik, dalam usianya yang su-
dah 82 tuhun, ia kelibatan lebih bugar
Satu-satunya hambatun adalah ta-
ngannya.

"Jari-jari tangan saya gemetar kalau
raemegang pena,” ujarnya.

Tangan-langan itu pula yang dulume-
lahirkan dua karyanya yang monumen-
tal, Muhabharata dan Ramayana dari se-
buah ruang sempit di salah satu rumah
di Bogor. Rumah itu dibelinya dari hasil -
jerih payalinya membuat komiic; -

Kini, untuk mengisi waktu luangnya,
setiap hari ia melakultan pekerjaanapa.
saja, termasuk pekerjaan didapur . -
- "Yang penting tubuh digerak-gerak-
kan,” ujarnya. Pekerjaan tambatgan
lainnya, sesekali membayar rekening
telepon dan listrik. - _

Kadang-kadang ia pergi ke Bandung
untuk mengambil royalti dengan di-
antar cucunya, Adi Nandra.- "Ah lu-
mayan, cuma buat jajan cucy,” katanya
tanpa bersedia menyebutkan jumlah-
nya. (Her Suganda)

Kompas, 10 Oktober 2001
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Pameran Komik Iﬁ"done:sia
Membangk
Kembali Komik

¥

Selain lahirnya generasi baru komikus

Indonesia, upaya menumbuhkem- -
bangkan penerbitan komik nasional bisa
| dimulai dari kreativitas tema.

ada 1960-an hingga

1970-an bacaan komik

amat laku dan populer

di Indonesia. Kegan-

* drungan masyarakat

untuk membeli dan

membaca karya-karya komikus
domestik begitu tinggi, Tak berle--
bihan bila kemudian nama-nama

_seperti Ganes TH, Jan Mintaraga,

Hasmi, atau Hans cukup akrab di
telinga. Demikian pula halnya de-
ngan cerita-cerita macam Gundala
Putera Petir, Jaka Sembung, atau
Si Buta, Dari Gua Hantu yang
sangat terkenal itu.

Para produser film pun dengan

cepat membaca peluang sukses
komik di pasaran. Cerita-cerita
komik yang terkenal itu kemudian
diangkat ke layar lebar. Hasilnya
lumayan. Film-film tersebut cukup
digemari dan bioskop-bioskop
penuh oleh penonton yang ingin
menyaksikan tokoh-tokoh favorit
mereka yang lebih hidup ketimbang .
yang di komik, ¢

Namun dalam perjalanan walktu:
berikutnya karya-karya komikus.
dalam negeri seperti tenggelam, Se-/

- iring dengan itu, setelah tahvn 1980,
, ketika industri hiburan dan media
" eleltronik bermunculan serta mere-| |
' baknya teknologi video yang diikuti .
- oleh revolusi VCD, minat baca ma-
 syarakat terhadap karya bergambar

-ini juga merosot tajam. Kondisi itu

diperparah dengun masuknya cerita
komik impor yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia,
Tak ayal lagi, akibatuya banyak
- penerbit komik dan komikus itu sen-
diri meninggalkan profesinya untul
mencari hidup di Juar bidang itu.
Sementara, berbagai komik dari luar
yang diterjemahkan semakin ber-
kembang dengan kualitas tema cerita
dan gambar yang lebih menarik.
Beruntung, masih ada orang-
orang yang mencoba untuk mem-
bangkitkan kembali keiayaan ko-
-mik-komik khas Indonesia. Meski
belum berhasil, penerbitan cerita
komik berjudul ‘Panji’ dan ‘Saras’
serta ‘Sherina’ bisa dijadikan awal
‘kepedulian industri dan media
‘massa Indonesia terhadap perkem-
bangan komik di dalam negeri.
- Generasi baru komikus muda saat
1ini pun mulai bermunculan, Salah
‘seorang pendiri Himpunan Pengum-
-pul Komik Indonesia (Pengki), Fa-
‘bian Kusumadinata, mengungkap-

' fkafi generasi muda komikus Incone-

sla tetap berkarya baik melalui pe-
| nerbit besar manpun independen, Pe-

| hyebarannya memang sangat terbas |
. tas bahkan untuk kemik independen |
sbisa didapat lewat pemesanan ataus.

pun foto < Sebagian komikus:
ang berasal daxi perguruan tinggi
Fsemﬁg i sniaonys kol
¢ para kemilus s yang tergabung da
&%mm&&m@mm&mm PN

tkan

gambar

Lokal

Selnin lahirnyu geherasi baru ko-
mikus Indonesia, upaya menuml-
buhkembangkan pg:uorb}tun loxm 19
di Indnnesia bisa dunulai davl ki ﬁzt
tivitas tema, Selama ini pilihan me-

ai tren tema kurang mendap-
2?32?!11:tfan kalaugan ,kom_i_k'us, se: :
‘hingga banyak karya .kunn.l‘. yang.
muncul akhirnya tersisih dari k'd‘lr;yzi
‘komik impor Pilihan tema tessebut

juga hamis cdhikuti dengan kualitas

komik Indonesia pada era 1960-an
bisa dibangkitkan lagi,

Diceltur Pengki, Saud Irianto
Manik, menegzaskan penentuan te-

ma itu penting untuk meningkatlkan

kualitas cerita vang ditawurkan.
Sementara teknik gumbar, menu-

rutnya, sudah dimiliki komiius mu- |

da yang muncul belakangan di an-
taranya Ari Satiia Darma (1999),
Machd (1999), Kitty Felicia (2000).
Pengembangan komik dengan
dukungan media dan modai juga
mutlak diperlukan. Komikus senior,
D-wi Kundoro, mengal:ui perlunya
bantuan industri dalam per.gem-
bangan karya komik dan cerita
bergambar lainnya. Sebugaimana
film, menurvinya, pengembangan
komik perlu dukungan industri

- untuk menjadi hesar,

Keberhasilan film maupun komik
Doraemon, lanjut Dwi, adalah salah
satu contoh keberhasilan cukungan
modal bagi pengembangan pemasar-
an karya itu di Indcnesia. Film
kartun asal Jepang vang juga dibuat

‘dalum hentuk komile tersebut; ung-
| kap Fabian, awalnya dicapai dengan.

menanggung (pembebasan) biaya

tayang film itu di stasiun RCTT sela-

ma tiga tahun oleh industei pembu-
atnya, ”Sekarang hasilnya tokoh’

-doraemon haik dalam film maupun

an karya, agar kejayaan,
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somik digemari masyarakat Indo-

nesia," ujatnya kepada Republiké,

px pameran 7 'T*kumlkuu populer n-

"donesia di gedung British’ Cuuncﬂ x

»Juka;ta?S; asa
gan d

_kemaszn yang berbe
& masyarakat yang sudah in
CWire! (karya Kwik Ing Ho (196
‘Gundala’  (Hasmi-, :
-'_Sahara (RA Kasasih) dan nnya .
jt blSa dikenal kembali.

.,tokoh lama itu dan pen,}pt@m tem'af;;
_baru yang lebih membumi. dalam

‘menggairahkan lagi mina i
‘masyarakat terhadap karya—l-
Jomikus dalam negem, B cho.

mencoba menghidupkan kejayaan
komile lama itu dengan melalukan
pameran pengumpulan (koleksi)

“serta penerbitan komik dengan te-
‘ma yang baru, Ini bertvjuan me-

numbuhkembanglkan kreatifitas
komikus muda itu agar tidak terjadi
| e !

dimtmculkan lagxz Car nya
pencxptaan ulang karakter

“tekoh yang pernah hidup derg anJ
chingga.

nger

)..4

~Upaya membanghtka ka

konteks Indonesia, dih: arﬁpkan sa

Republika, 26 Oktcber 2001
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# KOMIK

Nasib komik
Indonesia
tahun 70-an
memprihatikan,

Panji Tengkorak, Si Buta dari Gua Hantu,
dan Walet Merah tinggal kenangan.

ANJI Tengkorak berteriak meng- '

guntur disertai kerahan tenaga
dalam vang dahsyat.
“Ciaaaat....!!!” Terpelantinglah
delapan anak buah Tiga Durjana
dari Lembah Hitam yang menjerat dan
mengepungnya. Tubuh sang pendekar
mendarat lagi di bumi setelah beberapa
saat tergantung di udara, Namun, ketika
Panji mencari-cari Singa Hitam —salah
satu dari Tiga Durjana yang menjebaknya
— iblis itu lenyap tak berbekas. "Mana
Singa Hitam. Ayo, lakukan perintah pim-
pinanmu. Jadikan akusate. Ayo." katanya
marah sekali. Dengan satu gebrakan lagi.
barisan golok yang dari tadi mengepung-
nya habis dikecundangi. "Bangsat, jangan
lari,” teriak Panji Tengkorak sambil inem-
buru anak buah Tiga Durjana yang lari
ketakutan. Tapi. rupanya itu suatu jebakan
yang lain. Disebuah ruangan iaterkurung
dinding rahasia. Dengan penasaran, pen-

dekar pengemis itu mengayunkan njunya.
“Alas Purba....!!!"". Duarre. Dinding tebal
itu pun jebol. Hancur berantakuan oleh
pukulan tenaga dalam Panji Tengkorak
yang begitu tinggi....

Begitulah panel-panel di atas lembar
demi lembar komik silat seriul Walet
Merah karya komikus Hans Jaladarayang
terkenal di tahun-tahun 70-an bergulir
dengan jalinan pesona gambar dan cerita
yang memikat, Dalam seri ini, pendekar
pengemis Panji Tengkorak ikut tampil
mengisi porsi yang sama besarnyadengin
Warti, pendekar wanita nan cantik, yang
bergelar "Walet Merah” —karena gerak-
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satuserinl yang paling terkenal dari komi-
kus Yogya itu adalah Pondok Sctan,
dengan tokohnya Ekalaya. Cerita Jan Min-
taraga lainnya yang banyak diminati, anta-
ralain, Naga Branjangan Membalas Den-
dam, Lembah Seribu Bunga, dan Tanduk
Menjangan Merah. Sebelum menulis ceri-
tasilat, Jan dikenal dengan komik-komik
roman remaja.

Karakter yang kuat dari masing-masing
komikus Indonesia "tempo doeloe™ itu
antara lain ditunjukkan Taguan Hardjo,
seniman asal Suriname yang lama jadi
orang Medan, Taguan dikenal dengan
komik-komik berlatar budaya Mclayu ser-
G kisah kisah klasik dori Klasanaly buda
ya timur, seperti Abu Nawas, Batas Iir-
daus, Pak Pelit, atau Pemeras Litjik.
Komiknya yang paling terkenal di kalang-
an remaja adalah Kapten Yani.

Komik dengan latar kisah pewayangan
menjadi trade-markR.A. Kosasih, Komi-
kus kelahiran Bogor ini "mengomikkan™
kisah Mahabrata dan Bharata Yudha.
Sementaraitu, komikus Indri Sudono dike-
nal dengan Kisah-kisah jenaka dengan
tokoh-tokoh pupakawan Semar, Bagong,
Petruk, dan Gareng., Ada juga ‘Froy ‘IS,
komikus Medan yang terkenal dengan seri-
al Tjube Meral dengan latar budaya Suma-
tera, terutama Tapanuli dan Karo.

Schenarnya, selain cerita silat, komik
Inddonesia juga diwarnai dengan tokoh-
tokoh manusia super, misalnya karya
homikus Wid NS, dengan serial Geodeamn
yang sangal diminati anak-anak dan rema-
ja Indonesia. Berbeda dengan komik silat
yang sangat "mengindonesia”, komik-
komik manusia super umumnya menga-
dopsi komik Barat, walau kemudian disc-
suaikan dengan fatar Indonesia,

Tampaknya, romantisme komik Indo-
nesia kembali muncul setelah duaputuh

thun lebih terlupakan, Misalnya, seke-
tompok mahasiswa Fakeltas Seni Rupa
Instiwnt Kesenian Jakarta (1K) dan para
stal pengajarnya mendirikan sehuah orga

nisasi khusus penggemar komik, "Peng-

Ki" (Pengumpul Komik Indonesia). Untuk

meringsang kembali tumbuhnya komik
Indonesia, Pengki bekerja sama dengin
Beatigh Cowncd di Tukaetie nienyelengpi
rakan Pameran Komik Indonesia sepan-
jang bulan Oktober di Widjojo Center,
Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta.”

Pada pameran ini ditampilkan tujuh kar-
ya komikus Indonesia yang dianggan
mewiakili berbagai paya dan Karakier, yak-
ni Jun Mintaraga, T'eguh Santosa, Ganes
T.H., Wid N.S., R.A. Kosasih, Taguan Har-
djo, dan Indira Sudono. Pameran inilah
yang scakan-akan membetot emosi rema-

Ja kita di tahuri-tahun 60 dan 70-an pada

kecantikan Walet Merah dan kegagahan
Panji Tengkorak, Si Buta, mau Ekalaya.
Tapi sayang, taman-taman bacaan yang
dulu menyediakan berbiagai komik dalam
negeri ini telah pulaikut lenyap. Maka,
harap jangan kecewa kalau kerinduan akan
nostalgia itu bakal sangat sulit terobati.
Mungkin masih ada harapan. Akhir
pekan lalu cerita roman karya sastrawan
Seno Guanir Ajidarma Taxi Blues dilun-
curkan di ‘Taman Ismail Marzuki dengan
gambar yang dibuat Erwin Prima Aria.
Apakab ini berarti komik indonesia bakal
bangkit? Tampaknya sulit! Sebab, di pasar
vy herlku adalalh “hakom ekonomi®,
Industri komik Jepang serta Amerika harus
dinkui telah meluluhlantakkan komik Indo-
nesia. Kini, percayakah Anda tentang
sesuitu yang bernama "penjajahan buda-
ya”™? Dunia komik Indonesia tampiknya
butuh scorang "pendekar” yang sttara
dengan Panji Tengkorak!
Wiratmadingta

* Gamma, 17-2% Qktober 2001
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satu serial yang paling terkenal dari komi-
Kus Yogya itu adalah Pondok Setan.,
dengan tokohnya Ekalaya. Cerita Jan Min-
taraga lainnya yang banyak diminati, anta-
ralain, Naga Brawjasigan Membalas Den-
dam, Lembah Seribu Bunga, dan Tanduk
Menjungan Merah. Sebelum menuiis ceri-
tasilat, Jan dikenal dengan komik-komik
roman remaga.

Karukler yang kuat dari masing-masing
komikus Indonesia "tempo docloe™ itu
antaca lain ditunjukkan Taguan Hardjo,
seniman asal Suriname yang luma jadi
orang Medan. Taguan dikenal dengan
komik-komik berlatar budaya Mcelayu ser-
G hasady Kisah K Easik daei Khasanah buda
ya timur, seperti Abu Nawas, Batas Iir-
daus, Pak Pelit, atau Pemeras Litjik.
Komiknya yang paling tevkenal di kalang-
an remaja adalah Kapren Yani.

Komik dengan latar kisah pewayangan
menjadi trade-mark R.A. Kosasih. Komi-
kus kelahiran Bogor ini "mengomikkan™
kisah Mahabrata dan Bharata Yudha.
Sementaraitu, komikus Indri Sudono dike-
nal dengan Kisah-kisah jenaka dengan
tokali-tokol punakawan Semar, Bagong,
Petruk, dan Gareng. Ada juga Troy ‘IS,
Komikus Medan yang terkenal dengan seri-
al Tjube Merahidengan latar budaya Suma-
tera, terutanta Tapanuli dan Karo.

Schenarnya, selain cerita silat, komik
Indonesia juga diwarnai dengan tokoh-
tohoh manusia super. misadnya Karya
homikus Wid NLS. dengan serial Godam
yang sangat diminati anak-anak dan rema-
jaIndonesiu. Berbeda dengan komik silat
yang sangat "mengindonesia”, komik-
komik manusia super umumnya menga-
dopsi komik Barat, walau kemudian disc-
suaikan dengan latar Indonesia.

Tampaknya, romantisme komik Indo-
nesia kembali muncul setelab duapuluh

Gthua lebily terlupakan. Misatnya, scke-
fompok mahasiswa Fakolias Seni Rupa
Institat Kesenian Jakarta (HK )y dan para
stal pengagarnyamendivikan sebualvorga
nisasi khusus penggemar komik, "Peng-
Ki" (Pengumpul Komik Indonesiad. Untuk
merangsany kembali tumbuhnya komik
Indonesia, Pengki bekerja sama dengan
ol Conncal i Jakatvmenyeleng e
rakan Pameran Komik Indonesia sepan-
Jung bulan Oktober di Widjoje Center,
Jalan Jenderat Sudirman, Jakarta.”
Padipameran inditimpitkan tujuh kar-
vit komikus Indonesia yang dianggap
mewakili berbagai payadan kinakier, yak
i Jun Mintaraga, ‘I'eguh Santosa, Ganes
T.H. WIdN.S., R.A. Kosasih, Taguan Har-
djo, dan indira Sudono. Pameran inilah
yang scakan-akan membetotemosi rema-

Jakita di ahua-tahue 60 dan 70-an pada

kecantikan Walet Merah dan kegagahan
Panji Tengkorak, Si Buta, atau Ekalaya.
Tapi sayang, taman-taman bacaan yang
dulumenycdiakan berbagai komik dalim
negeriini telab pula ikat lenyap, Maka,
harap jangan kecewa kidau kerinduan akan
nostalgia itu bakal sangat sulit terobati.
Mungkin masih ada harapan. Akhir
pekan ladu cerita roman karya sastrawan
Seno Guinira Ajidarina Taxi Bhies dilun-
curkan di "Faman [smail Marzuki dengan
gambar yang dibuat Erwin Prima Aria.
Apaxah ini berarti komik Indonesia bakal
bangkit? Tampaknyasulit! Sehub, di pasar
yvany berkiho adalal “"hukam ckonomi™,
Industei Komik Jepang serti Amenha harus
diakui tclah meluluhlantakkan komik Indo-
nesia. Kini, percayakah Anda tentang
sesuatu yang bernama "penjajahan buda-
ya"? Dunia komik Indonesia tampgknya
butuh seorang “pendekar” yang sjstara
dengan Panji Tengkorak!
Wirgimidinato

* Gamma, 17-23 Oktober 2001
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PENERJEMAHAN

b i

~ HKualitas penerjemahan
_ dan penyuntingan buku
~terjemahan di Indonesia
dinilai masih rendah.
Adakah upaya untuk

meningkatkannya?

Saya ikut berduka,"
ujar Arpand Gonez

ru saja berbincang de-
‘ngannya. Lelaki terse-
¥ but bingung. Ke-
sedihan apa yang perlu dirisaukan
Goncez terhadap dirinya. "Menerje-
mahkan itu pekerjaan berat,” tutur
Goncz. Lelaki itu akhirnya tahu apa
yang dimaksudnya. Pasalnya ia sedang
menerjemalhikan karya Gonez yang ke-
mudian terbit dengan judul Puiang. Ti-
dak salah lagi, lelaki itu Fuad Hassan.,
Mantan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan ini mengakui ucapan
Gonez tersebut benar adanya. Kare-
na, menerjemahkan tidak hanya me-
ngalihkan dari bahasa asing ke baha-
sa Indonesia. "Tapi juga mengalihkan
jiwa bahasa Inggris (asing) ke bahasa
Indonesia," ungkapnya. Bagian peng-
alihan jiwa ini, menurut Fuad, meru-
pakan sisi yang paling sulit. "Terje-
mahan yang baik harus setia dengan
aslinya," katanya.
Belum lagi masalah lain yang ber-
kaitan dengan isi. Seorang penerje-
mah maupun editor harus paham be-

nar istilah dan permasalahan yang
ada dalam materi terjemahan. Se-

ER

™

D

Lkepada lelaki yang ba-

hingga jangan sumpai seorang pener-

‘jemal: karya Ernest Hemingway ha-’

nya membaca teks yang akan diterje-
mahkan, namun jega perlu mempela-
jari karyanya yang lain. Fuad meng-
aku ketika menulis Mencari Jejak
Kahlil Gibran, iz mempelajari karya-
karya sastrawan ini sampai tuntas.
Schingga kata-kata yang ia maksud-
kan dalam karya Gibran bisa dipa-
hami secara benar.

Prosedur yang mesti dilalui dalam
menerjemahkan, menurut FFuad, ada
lima tahap. Pertama penerjemah
membaca teks yang akan diterjemah-
kan. Setelah itu menguasai bahasa-
nya. Langkah ketiga menerjemahkan.
Sehabis menerjemahkan perlu dibaca
ulang, hal ini diperlukan untuk meli-
hat kesinambungan kalimat yang ter-
jali dari hasil terjemahan tersebut.
Jika naskah telah selesai dibuaca dan
‘diperbaiki, hasilnya diserahkan ke
orang lain untuk menilainya atau me-
lihat kekurangan yang ada dalain pe-
nerjemahan itu.

Saran yang dilontarkan Fuad Ha-
san, tentu saja, sangat baik untuk di-
lakukan. Msalahnya, sudahkah ribu-
an buku terjemahan yang beredar di

“Indonesia melewati prosedur itu? Ini

yarig tampaknya masih sukar di pasti-
kan. Kualitas penerjemahan dan pe-
nyuntingan buku asing yang dialih-
kan ke dalam bahasa Indonesia, sam-
pai saat ini bolek dikata banyak yang
masih rendah kualitasnya.

Ketua Pusat Informasi dan Kajian
Buku, Bambang Trim, melihat ba-
nyak buku terjemahan yang ternyala

EMAHAN
UKA

isinya kacau. "Saya curiga beberapa
buku tidak diedit," unglapnya. Bam-
bang bahkan pernah menjumpai bu-
ku yang kalimatunya lidak disesuaikan
dengan kaidah bahasa Indonesia.

Hal senada diungkapkan Cucu Cu-
anda, editor padua penerbit Remaja
Resda Karya. Ia banyak melihat bu-
ku-buku teriemahan itu sering tidak
baik penyuntingannya. Misalnya un-
tuk buku yang diterjemahkan dari ba-
hasa Arab, strukturnya tidak diperba-
iki. Padahal dalam bahasa Arab sudah
jamak subjek diletakkan di belakang.
Schingga jika dialihkan ke bahasa
Indenesia dengan struktur yang ma-
sih sama akan membuat bingurng
pembacanya. ‘

Hal yang hampir same ditemui
Fuad Hassan. Ia sering menerima ke-
luhan dari mahasiswanya tentang bu-
ku terjomahan. Karena terke lang
strukturnya teramat sulit dipahami.
“Ada terjemahan yang lebih sulit di-
mengerti dibanding aslinya,” ujar-
1nya.

Sementaca itu, Guru Besar daci Se-
kolah Tinggi Filsafat (STF) Drijarkara
Franz Magnis Suseno mengingaikan
agar berhati-hati dalam menerjemah-
kan suatu buku. Untuk buku filsafat
ia menyaratkan agar si penerjemih
maupun editor harus pabam henar
istilah maupun serba-serbi filsafut.
Karena terminologinya bisa berbeda
dengan yang dipakai oleh disiplin
ilmu lain. Oleh karena itu, ia menga-
jurkan kepada mahasiswanya untuk
karya ilmiah mengambil referensi mi-
nimal dari bahasa Inggris. Takutnya,
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ku terjemahan tak berguna sama se-
kali. "(Untuk yang herbahasa Indone-
sia) cukuplah untuk memperluas wa-
wasan,” tutur Magnis.

Menurut penuturan Magnis, di
Jerman buku-buku banyak diterje-
mahkan dalam bahasa Jerman, Hal

ini agar rakyat Jerman lebih mudah’

menguasai sesuatu tanpa. bersusah
payah belajar bahasa Inggris. Dalam
hal ini, pemerintah Jerman cukup
memperhatikan kualitas penerjemah-
annya. . '

Magnis sendiri pernah menerje-.
“mahkan buku yang ditulisnya dalam
-bahasa Jerman ke bahasa Indonesia

yang kemudian terbit dengan judul
12 Tokoh Etika Abad Ke-20. Lelaki
asal Jerman ini, mengaku sangat
hati-hati dalam menerjemahkannya,
meski itu buku karyanya sendiri. Ia
‘biasanya memberi tanda kurung un-
tuk kata-kata tambahan yang mem-
bantu pemahaman pembaca. Magnis
menilai penerbit seperti Mizan atan
Kanisius cukup baik dalam mena-
ngani buku:terjemahan, terutama
bukai filsafat. \ o
Kanisius dan Mizan -memang
mempunyai perhatian yang cukup be-
sar dalam menangani buku-buku ter-

_jemahan. "Kalau filsafat ya harus

yang tahu filsafat," papar Ketua Re-
daksi Kanisius YB Priyanahadi. Un-
tuk bidang filsafat penerbit dari Yog-
‘yakarta ini biasanya mengambil pe-
nyunting dari lulusan STF atau'seko-
lah tinggi teologi. iHal ini untuk men-

jaga mutu terjemahan agar tidak ka- .
“cau balau. .-y :

Di samping_itj1, Kanisius juga me-

nglasifikasikan penerjemah berdasar- -

kan jenis bukunya. Jika buku-buku
yang ringan seperti pengembangan
diri atau buku umum yang lain, masih

ada toleransi untuk penerjemah yang
masih belajar. "Kalau buku-buku
yang berat’ jangan cari penerjemalb

“yang baru," ujarnya.

Priyanadi pernah mencoba pener-
jemah baru untuk buku yang diang-
gapnya berat. Ternyata, pada tahap
penyuntingan, penyunting harus ker-
ja dua Kali, karer.a praktis hasil terje-
mahan yang dilakuklan pencrjemah
baru, tak terpakai.

Setali tiga uang dengan Kanisius,
penerbit Remaja Rosda Karya pun ti-

. dak sembarangan dalam hal penyun-

tingan. Penerbit yang berlokasi di
Bandung ini biasanya mengambil-da-
ri JAIN Sunan Gunung Jati atau Un-
pad. Hal ini dicesuaikan dengan ma-
teri buku yang diterjemahkan. Kalau
untuk buku-buku agama Islam meng-
ambil duri IAIN, sementara untuk ke-
ilmuan lain diambil dari Unpad. Di
samping itu mereka juga meminta
konsultan-konsultar teitentu untuk
bidang-bidang khusus. "Untuk komu-
nikasi Deddy Mulyana atau Djatalud-
din Rahmat,"” ungkap Cucu.

Keluhan akan rendahnya kualitas
terjemahan dan penyuntingan buku
terjemahan, seringkali dilayangkan
terhadap buku-buku yang diterbitkan

oleh penerbit kecil. Tentu saja, ada

banyak faktor yang ikut raempenga-
ruhi, mengapa penerbit kecil akhir-
nya kesulitan melakukan kontrol ter-
hadap - kualitas terjemahan dan pe-
nyuntingannya, Salah-satunya adalah
modal mereka yang relatif terbatas,
Karena alasan itu, sering mereka ter-
peksa harus membayar penerjemah
yang kualifikasi:iya belum teruji. Tak
jarang, satu buku diterjemahkan oleh

banyak orang, sehingga hal itu me-

nyebubkan gayua bahasa yang terce-
tak dalam buku menjadi kacau dan ti-

-

dak vtub.

Menarggapi keluban i, Buldanul
Khun, Divektur Beitang Budaya, me-
nilai Balwa itu lak sepenuhnya kare-
na kesalahan peaerbil, tapi juga ada
andil para incelektual didalamnya.
“Salahnva intelektual sendivi. Menga-
pa mercka tidak membuat terjemah-
an sendiri jika tahu terjemahannya
jelek,” ungkap pendiri Asosiasi Pe-
nerbit Alternatif Indonesia ini.

Mungkin saja apa yang dikutakan
Buldanulada benarnya. Diakui atau
tidak, lidak banvak kalangan aka-
demisi yang mau aktif menerjomah-
kan buku-buku asing yang secara
substansial Laik dan perln untuk di-
alihbahasakan ke bahasa Indonesia.
Padahal, jika paru intelektual yang
punya kompetensi mau dan peduli
untuk ikut melahirkan buku-buku
terjemahan dengan kualitas penyun-
tingan yang lebih baik, mungkin
keluhan akan lemahnya kualitas buku
terjemahan tak pertu ada.

Tapi pendapat ini pun. tak sepe-
nuhnya disetujui Bambang Tiim. "Be-
lum lentu para intekival yang me-
ngritik itu bisa,” katanya. Ia meman-
dang banyak intelektual yang sebe-
narnya hanya bisa mengkritik saja.

Tapi bagaimana pun, untuk ke-
pentingan peningkatan kecerdasan
dan ‘memperkaya  wawasan anak
bangsa, kehadiran buku terjemahan,
tentu- tetap® diperjukan;- Hanya saja,

* perlu kerja kéras dan.dukungau selu-

ruh pihak, tal terkecuali kalangan in-
telektual dan pewerintah, dalam upa-
ya meningkatkah kualitasnya. dika ti--
dak,. mungkin scperti juga ucapan
Gonez diawal tulisan, ini, kita me-
mangperlu ikitt berduka atas nasib
buku terjemahan di Indonesia.

. ~ @ anggoro.gunawan

Koran Tempo, 21 Cktober 2001
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SASTRA DAERAH

@ SASTRA DAERAH

m ,_studiSastra daer

ah kurang menarik minatpara

calon.mahasiswa. Daya tampungnya tak terisi. Banyak
‘mahasiswa mundur di tengah jalan.

} § IAT ProfesorDoktor I Wayan Wita
HH i menggelar tes masuk susulan men-
MK dapat ganjalan. Semula, Rektor Uni-
i &l versitas Udayana, Denpasar, itu hen-

dak menjaring kembali mahasiswa bara, -

sebelum perkuliahan tahun ini dimulai,
awal September ini. Wayanberencana me-
nambah mahasiswa, karena bangku kuliah
di jurusan sastra daerah, fakultas sastra,
masih kosong. Namun, rencana Wayan
ditolak Direktur Jenderal (Dirjen) Pendi-
dikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional. .

" Kini, Wayan harus menerimaapaada-

nya. "Program studi sastra Bali dan sastra

Jawa hanya diisi dclapan mahasiswa bara,”
kata Wayan, Dari 25 mahasiswa yang lulus
UMPTN untuk program sastra Jawa, cu-
ma empat yang mendaftar ulang. Demi-
kian pula 30 mahasiswa yang diterima-di
sastra Bali. Padahal, daya tampung kedua
program itu 35 kursi. '

Sastra daerah .tampaknya tak juga
menggaet minat. Tahunini, jumlah calon
mahasiswa ‘yang "melamar” ke sastra
daerah Udayana cuma 70 orang, "hanya”
dua kali- daya tampungnya. Bandingkan
dengan persaingan masuk ke jurusan ba-

‘hasa Inggris, misalnya. Tahun ini, pen-
daftar ke sastra asing itu mencapai 1.046
orang. Sedangkan daya tampungnya cuma
51 kursi. -
Menurut KetuaJurusan Sastra Daerah
Udayana, I Ketut Jirnaya, sejak berdiri pada
1962, kampusnya hampir selalu senyap.
»Pernah tak ada satu pun calon mahasiswa
yang mendaftar,” katanya kepada Anton
Mubhajir dari GATRA. Saatini, jumlah ma-
hasiswa yang masih aktif cuma 41 orang,
22 diantaranya disastra Bali. Total lulusan
sastra daerah Udayana hingga kini baru 36
orang. .

Puji Fatmawati, mahasiswa sastra Jawa
angkatan 1995, merasakan sepinya ruang

kuliah. ”Saya kuliah sendirian sejak semes--

ter V,” kata tamatan SMU 1 Genteng,
Banyuwangi, Jawa Timur, itu. Rekan-re-
kannya mundur satu-satu. Kesepian juga
dialami I.D.A. Kresnawati, teman seang-
katan Puji dari sastra Bali. "Saya terpaksa
praktek lapangan sendirian,” katanya.
Kelas lengang juga dialami Jurusan Sas-
tra Daerah, Universitas Sumatera Utara
(USU), Medan. Tahun ini, USU raeneri-
ma 44 mahasiswa baru untuk jurusan ha-
hasa ibuitu. Namun, cuma 22 yang men-

daftar ulang. Masing-masing 13 mahasis-
wa sastra Batak dan sembilan mahasiswa
sastra Melayu. "Tiap tahun selalu begini.
Cuma separuhnya yang jadi kuliah,” kata
KetuaJurusan Sastra Daerah USU, Robert
Sibarani.

Pengamat sastra daerah dari Universi-
tas Gadjuh Mada (UGM), Yogyakarta,
Doktor Sjafri Sairin, mengakui bahwa para
calon mahasiswa kurang berminat masuk
sastra daerah. Alasannya, lapangan kerja
bagi lulusannya sangat sempit. "Pemerin-
tah kurang membuka kesempatan berkip-
rah bagi lulusan sastra daerah,” katadekan
fakultas sastra itu.

Menurut Sjafri, UGM sendiri tak me-
ngembangkan program studi sastra daerah.
Scbab tetangganya, Universitas Negeri
Schelas Maret (UNS), Solo, sudah lebih
dulu mengembangkannya.

Bersyukur, Ketua Jurusan Sastra
Daerah UNS, Waridi Hendro Saputro,
mengklaim bahwa program sastra Jawa di
kampusnya tak kekurangan peminat.
"Sejak berdiri 25 tahun laly, kami sudah
meluluskan sekitar 500 sarjana,” katanya.
Mahasiswa barn tahun ini ada 48 orang,

- dan total mahasiswa sastra dacrah UNS

kini mencapai 300 orang.

|
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Di Universitas Padjadjaran (Unpad),
Bandung, sastra dacrah tampaknya juga
masih cukup diminati. Menurutsang Ke-
tua Jurusan Elis Suryani, jumlah mahasis-
wa sastra Sunda Unpad saat ini mencapai
200 orang. Mahasiswa barunya ada 50
orang. Namun, baru 4 yang daftar ulang.
”Biasanya, di tengah jalan ada saja yang
mundur,” kata Elis kepada reporter
GATRA, Sulhan Syafi'i.

Sonny Cucup Carwono, mahasiswa sas-
tra Sundu angkatan 1997, termasuk yang
bersemangat mendalami bahasa ibunya.
"Saya berniat melanjutkan ke S-2 kelak,”
kata lulusan sebuah sekolah menengah ke-
juruan di Bandung itu kepada Ida Farida
dari GATRA. "Siapa lagi yang bakal meles-
tarikan budaya kita kalau bukan kita sen-

‘diri,” ia berdalih.
Menanggapi sepinya program sastra
aerah di beberapa universitas, Dirjen Pen-
didikan Tinggi, Satryo Soemantri Brodjo-
negoro, cuma bisa memberi saran. ”Se-
baiknya para pengelola perguruan tinggi
memberlakukan pola buka-tutup,” kata-
nya. Maksudnya, kalau dianggap sudah je-
nuh, lebih baik tak menerima mahasiswa
lagi. Baru tahun berikutnya dibuka kem-
bali.

Memprihatinkan, memang. Mahasis-
wanya cuma sedikit, tapi terasa sudah
jenuh. @ ‘

: Endang Sukendar,
Yaufik Abriansyah, Kristiyanto (Yogyakaria),
dan Rasul Sikotang (Medan)

Gatra, 8 Oktober 2001
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Kotamu jadi Bara
< kotamu jadi bara. pintu-pintu sudah tak berdaun
Jjangan tarik lidahku kelucr dari mulut. ia bisa
“membakar tidurmu yang tak pernah pulas. aku ingin
menelan darah bulan meski dalam kegelisahan,
. katamu..tapi kotamu sudah jadi bara. airmata
o fci‘tm.qksz;ulan orang yang malas berontak. aku lama
jadi makhluk tak guna. tapi cintamu api, mematangkan
i+ kesepignku jadi mata bor untuk melubangkan tembok-
. tembok yang tebal mengepung. tapi kotamu telah jadi
“bara, ke mana surat kelak Kkukirim. aku tak mau habis
.. seperti dir matamu. '
~ Jakarta, 1997/2001

14

Biji Dadu

* kita dilahirkan dari dua kutub
yang bertetnu pada siku waktu
tak ada yang memilih rumah untuk .
membahas rahasia alam. tapi sungai
- begitu keruh untuk disuling airnya
pun laut tak mudah dijadikan alamat
-bagi para pencari dunia baru

“tujuh lapis langit menyimpan puisi
tuhan hanya diundang pada setiap doa

seperangkat akal diperas dengan berpedoman

pada biji dadu. siapa yang berlari sambil
membawa api di belakang punggungnya? bukankah
pintu yang diketuk tak hairus memunculkan

wajah lama dengan kata-kata usang dari

seorang pembantu? C e

kita ini belum jadi manusia, katamu

di mana tanggal kematian kerap bersebelahan
dengan tanggal kelahiran ' :
tapi seekor kerbau yang dicucuk hidungnya,
bisa tahu pulang dengan segenggan rumput
masih terkulum di mulutnya
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‘dan bisa ke luar dari mulutku.

hidup ibarat telapak tangan
sudah kota bolak-balik sejak
kite lahir.

Jakarta, 2000/2001

Masyarakat di Negeri Batin

jika air matamu bisa menyelesaikan masalah
cobalah menangis bagi negeri yang kecil

di dalam diriku. di mana masyarakainya telah
lama tak meéngenal hujan. teramat gersang
sebagai makhluk yang bersuku kata-kata

masyarakat di dalam diriku adalah masyarakat kuta-kata
yang iak. bisa berteriak, mulutnya tersumbat bermacam
limbah dari makanan yang kutelan. jika mataku
terbelalak melihat keadilan yong pincang,

masyarakat di diriku semua bergelinjang. meronta

bagai cacing kepanasan, mencari celch dari lidahku. .. -
kasihan ia, selalu. tergelincir jika sudah sampai -

di kerongkongan. meski terus berusaha

tapi mereka tetap tak bisa keluar. setiap hari

‘kerjanya menggedor-gedor dinding pikiranku

menyikut ulu hati, meremas-reinas emosiku. mereka
berkecipak di dalam darahku yang mendidih

kadang aku meradang menahan amukar masyarakat
di diriku. aku seperti tiang bendera, digoyang-goyang
agar bisa berkibar dan membuka mulutku lebar-lebar

_bagi perjalanan masyqrakatku yang rindu keluar

Jika air matamu bisa menyelesaikan masalah

cobalah menangis di saqt masyarakatku sedang kelelahan

X

‘sigpe tahu aif matainy, bisa menghanyutkan deritanya

- Jakarta, 1996
Belum Sampai
Jembatan yang kau pasang itu, ternyata

hanya bisu mengantarmu sampai ujung dermaga
Belum membawamu ke wjung samudra, dan ’
.tangqnmu hanya bisa menggapai-gapai latkala
tongkang-tongkang mempersempit pelabuhan

dan kay tak melihat adanya seseorang yang . "l';,v
kau kenal berdiri di situ ;
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sebisamu engkau berjalan

sebisamu engkau berusaha

-bagaimana mencapai sebuah kata sepakat. . RPN
"dan jabat tangan terasa mengalir ke seluruh SR L SRR
"tubuh. tapi sekali lagi, engkau hanya bisa T
'memasang jembatan untuk langkahmu sendiri .~ - =
niamun belum bisa menyambungkan dua selat yang ada ’
dz dalam pikiranmu buat seseorang !

Ve ' Jakarta, 2000

Orang-Orang Menggenang
dalam Sebuah Kota

orang-o: ang beranjak darz masa s;lam, membentuk
pzsau dan api. kampung-kampung jadi kosong, iadi
sebuah pekuburan di surat kabar. tapi hatimu belum
Jjuga beku: hakekat suami di ranjungmu tak pernah
terwujud meski pintu semakin terkuak dan berkarat:
. kusam oleh lamanya penantian

kota-kota jadi sebuah genangan yang mendidih. siapapun
ingin bersuara di situ, menjelma matahari. bersetubuh
dengan segala cuaca. lalu mengibarkan bendera tinggi-

. tinggi, mengacungkan tangan. seperti patung-patung

yang ditanam di jalan-jalan protokol: tanpa jiwa!

Jakarta, 2000

Suara Pembaruan, 21 Oktober 2001
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- “dan redamlah swara hatsmu :
i kau bakal tahu bamimana rnf*nepis angin tapal batas
;‘;yang terbundal di daun nylur dan paslr putih

3 'adalah Iukd ‘

« berapa’ kali tanganku terpotong do:,a luka
saat hendak bertabik pada tuhanku di kursi semesta

© namun tuhanku menabur pesona, menambah lukaku

' melucut asa seperti kulit domba orang-orang badawi -
yang dikupas perompak berkulit gosong di padang pasir

_“dan rendamlah swara hatimu...
- kau bakal tahu bagaimana menepis angin tapal batas
~ yang terbundal di daun nyiur dan pasir putih

adalah luka

adalah elegi hikmah"

berapa kali telapak kakiku

terbakar butirbutir yang membara bagai senja
saat hendak menyepak keangkuhan tahdir
yang berhembus mesra di atas ranahiu

lalu, seperti biasa

setelah gugusan pari dari langit malam
menghambur kerna kdlat yang tiba-tiba necah
aku hendak melarau

tapi swaraku selalu dirasuki setan bisu

“dan redamlah swara hatimu ..
kau akan tahu betapa kau hanyalah manusla

Separuh Perjalanan

Air mukamu terguncang-guncang

dari tajam matamu mengalir hiji-bii delima
seberapa ratus tempayan menampung dukamu,
tak sanggup hatinti menembus oayang cermin

“nalg, sr'ddri dulL ne?wi ini ‘%L‘l']lU l)mmur‘ajﬁt
melukis Itah titah K omedw
agar segala tragedi menjadi tawa”

dan angka-angla berbilang-bilang
dan huruf-huruf merayap-rayap
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“nak, kupaslah buah delima itu, rasanya manis!
di situ banyak ajaran yang cair
agar kita jangan berhenli
di separuh perjalanan”
"

Senyatanya Embun

Embun memang tek sebegitu nyata
embun bertapa di daun-daun hijau
bergantung di rumput-rumput goniai
bersandar ¢i batu-batu

di hatimu

embun-adalah bulir bulir tangit
Kesejukan tiada dua

emoun datang bersama getar-getar angin
daii‘Suatu arah'malam

menuju haumu

embun memang tak bnsa nyata

tak pemah bisa nyata -

kesejukan embun menembus dalam .<ebekuan

dan memecah sekerao-keras batv ' -

di mdna pun - - i C : o
di hatlmu jua o y

Album Niscaya .

Engkau tak bisa mencipta hari
sebab hari selalu menjadi dirinya
menjadi hari sendi:il
dan hari
beranak pinak tak pernah lelah tak pemah bosan
~ meniadi hari berbaris panjang di muka sadar dan tak sadar kita
makatabahlah kau di pucuk gelisgh '
hati akan datang memhesukmu
memasuki hari yang lain
yang tak terduga dari barisan hari-hari

engkau tak bisa mencspta hari

hari; blsa berbaltk dari putaran hari-hari

seba kehendak hari kadang berbaiik :
menyerong ke kanan, ke kiri, ke belakang, ke depan

' f_.}(e sudul-sudut tanpa nama-

dar kau yang memaksa hari akan sia-sia
dan kau yang cepat lelah aken tertumpas
hariharl yang ada tak akan.
‘ membiarkan batang Iehermu berdiri i atas badan .

maka‘(bersukalah dalam dukamu. ’ o
maka: berdukalah dalam sukamu B
har*-hari: adaléh kesunyian _ :
seBaris. Litik-titik iafakur o
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hari-hari adalah keramaian
segenggam debu nyanylan hatu
dalani album nlscaya P
yang,sullt kau tenma |khlas L

Ciputat, 2001

Blografl Penuhs

Chavchay Sya;fullah lahlr di Jakarta, 1 Oktober 1977. Mahasiswa nngkat
akhir Sekolah Tinggi Fi Filsafat Driyarkara untuk program studi Filsafat Sosial-
Budaya, Jakarta. Aktif sebagai redaksi maja'ah filsafat Driyarkara. Pada 1999,
bersama para seniman Rangkasbnw g, ia mendirikan Lembaga Kreasi Seni.
dan Budaya (LKSB) ‘Sapulidi” di Rangkasbitung, Banten. Sejak tahun 2000 -
ikut aktif di 1SAC (Indonesian Studies and Advocacy Center), Ciputat. Se bagian
puicinya pernah dimuat di beberapa media massa. Sering menjadi pemblcara
untuk tema sastra di beberapa kampus (Jakarta) dan pondok-pondok
pasantren (Banten). Puisi-puisinya terkumpul dalam antologi tunggal Multatuli ’
Tak Pernah Mati {2000} dan antologu veisama Teslimoni Ruang Kosoug
(1001) . i o -

Koran Tempo, 21 Oktober 2001
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SASTRA FIKSI

TIGA RAJA CERITAPENDEK

HARI NATAL segera datang.
Della sangat sedih, karena uangnya. .
tingyral 1 dolar 87 sen. Dulu, ketika -
suaminya, James Dilingham Young,
digaji 30 dolar seminggu, dia tak se-
ring kesulitan seperti sekarang, saat
gaji suaminya hanya 20 dolar sem-
inggu. :

Apa yang bisa dilakukan dengan 1
dolar 87 gen untuk suaminya tercin-
ta? Hadiah Natal macam apa yang
bisa dibeli dengan uang sebanyak -
jtu? s SO

Ketika bercermin, Della tiba-tiba
menemukan jalan keluarnya: ram-
butnya yang panjang sampai ke
bawah lutut, bisa dijual. Dan
uangnya untuk membelikan Hadiah
Natal bagi suami tercintal

Della cepat-cepat melaksanakan
hal itu, dengan menjual rambutnya
pada Ny Sofrenie, yang membuka
toko “Mrs Sofronie, Hair Articles of
all Kinds” :

Dapat 20 dolar!

Della sangat gembira. Setelah di-
filir-fikir, akhirnya dia memutuskan
membeli gelang-emas untuk jam tan-
gan Jim, suaminya, yang

“dibanggakan.

Menjelang kepulangan Jim, Della
memohon pada Tuhan: “Please God,
make him think I'am still pretty!”

Memohon kepada Tuhan agar Jimn

menilainya ‘tetap cantil’, meski ram--

but panjangnya telah dipotong.

Ketika Jim muncul, dia berdiri
memandang tajam pada Della, “Jim,
dear” kata Della, “jangan meman-
dangku seperti itu. Al telah memo-
tong rambutlu dan menjualnya, Aku
tak dapat melewati Hari Natal tanpa
memberimu hadiah. Bukankah ram-
butku akan tumbuh lagi? Kau tak
peduli kan? Rambutlku tumbuh den-
gan cepat kok!”

“Jadi rambutmu telah kau
potong?” Jim seperti tidak percaya.

“Saya potong dan menjualnya!”
Della menegaskan. “I'am me, Jim.
Aku tetap aku, Aku orang yang
sama, meski tanpa rambut panjang!”

Jim suaminya seperti kebingu-
ngan. Lalu melemparkan sesuatu lre

atas meja. Della «-
mengambil A
barang itu, Jalu
membukanya. Dia
spontan berteriak
kegirangan. Tapi
kemudian bergan-
ti bercucuran air- -
mata: ‘sesuatu’

itu, ITadiah Natal
dari suami untuk
dirinya, ternyata
berupa.... The
Combs. Sisir in-
dah sekali dan
mahal, yang dulu
pernah dia lihat di
toko dan ingin
sekali dia memi-
likinya. Tentu
untuk menyisir
rambutnya yang
sangal panjang
itu....

* Walhasil: Jiin dan Della sama-
sama kecelik. Della menjual rambut

" agar bisa beli gelang-emas untul

Jjam-tangan sua-
mi yang dibang-
gakan, Jim men-
jual jam-tangan
itu, agar hisa
membelikan sisir
indah yang sa-
ngat diimpilan
Della! -
Ceritapendek
karya O Heary
itu, bersama cer-
pen lain berjudul
After Twenty
Years, termasulk
sangat terkenul

dan legendaris.

~Cerpen O Henry yang
Legendaris : Hadiah Natal

——— — :=:;q;j§
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Sering dimuat di:;
media massa, ;. ;-
khususnya men- .
-jelang Hari Natal.
‘Judul aslinya me-
mang The Gift of *
. . TheMagi. ¥ ¢
Tapi lebih terkenal sebagai” - & -

‘Hadiah Natal. Dan meski sudah’ >

. Rusia, mereka memang sering dise-
but sebagai Triumviart Cerpen

'Dunia. Atau Tiga Raja Ceritapendek

. Dunia." e )

‘Maupassant berkenalan dengan

sastra pada masa kecil. Juga lewat
ibunya. Tapi meski sudah menulis .
puisi ketika remaja, Maupassant
tidak pernah diperhatikan. Ibunya

" kemudian menyerahkan -

_Maupassant kepada Gustave

 Flaubert, novelis mashur, dan baru
. pada usia 30 tahun, cerita pertama’

Maupassant diterbitkan. Langsung -

_ jadi ‘bestseller!
Chekov memulai karirnya karena

suka nglucu. Menggarap koran dind-
ing sekolah dengan cerita-cerita lucu.
Kaget karena cerita-cerita seperti itu

bisa menghasilkan uang, Maka,

Chekov memberanikan diri membi-
‘ayai kuliah kedokterannya dengan

cerpen-cerpen lucu — yang pada

"awalnya dinilai ‘tidak bernilai sas; ...
Arah ot D ALLG
«+ Artinya : cerpen-cerpen Chelov .
“sudah menghasilkan unng ketika
.umurnya masih remaje. Dan terus - .

menanjuk sesuai perkembangan
umurnya. :

O Henry?

'Namanya aslinya William Sidney

Porter. Seperti halnya Maupassant,
 Porter pun sejak kecil senang sasira.

Sesekali juga menulis, tapi tidak un-
tuk dipublikasikan. Ketika
berangkat dewasa pun, Porter tetap

_senang sastra. Tapi nyatanya dia

lebih banyak menghabiskan waktun-

"ya untuk jurnalistik!

Baru setelah dijebloskan penjara,

‘Porter menulis cerpen. Tapi tidak

dengan nama aslinya. Molainkan
dengan nama samaran: O Henry!
Memang ada banyak jalan menuju
Beijing. Ada banyak cara menjadi
cerpenis. Kebetulan saja, William
Sidney Porter lewat jeruji penjara....!
—{10, b_ersnmbupg‘)

Minggu Pagi, 28 Oktober

2001







a8

SASTRA INDONESIA-DRAMA

Teatér damn
"Pembusulkan
Sejarah'

Ole T Trsmgons

TEATER modern (di) Indonesia, setidaknya dalam satu
dekade terakhir ini, sedang mengalami "pembusukan se-
jarah", Di sini, sejarah lLeater diandaikan sebagai "ong-
gokan" dari rangkaian peristiwa kebudayaan/kesenian yang
melahirkan berbagai pencapaian estetik teateral maupan
gagasan budaya yang telah mengalami pelapukan dan pem-
busukan karena "diurai" bakieri waltu, berseita berbagai
tantangan yang belum atau tidak mampu dijawab oleh para
pekerja teater maupun penggagas teater.

Ketidakmampuan menjawab tantangan itu membikin ke-
hidupan teater mandel/staguasi atau berjalan di tempat/in-
volusi bahkan "mati", Artinya ide-ide estetik maupun ide-ide
sosial yang terkemas dalam kreativitas teater, akhirnya,
‘pagal’ menjawab tantangan zaman, sehingga fak terhindar
untuk menjadi usang, lapuk dan "husuk". Salah satu indika-
tor dari hal itu ialah, tidak munculnya banyak kreativitas
pemanggungan inovatif, segar dan visioner, termasuk dari
grup-grup mapan dengan nama besar macam Benglkel
Teater Rendra, Teater Koma, Teater Ketjil, Teater Popular,
Teater Gapit, Teatér Gandrik, T=ater SAT dll. Mereka lebih
banyak mendaur ulang ide dan pementasan, seperti Teater
Koma dengan Opera Primadona, dan Sampek Ingtey,
Bengkel Teater dengan Perjuangan Suku Naga; Gapit de-
ngan lakon Tul, dil.

Kreativitas sogar justru muncul dari inar main-stream
grup-grup mapan itu, misalnya dari Teater Garasi Yogya-
karta dengan pementasan End Game (Samuel Beckett),
Teater Teater Kubur Jakarta, Teater Payung Hitam Bandung
dll. Namun jumlah grup kreatif dan inovatif ini sangat tidak
sebanding dengan jumlah grup teater modern di Indonesia
yang seabrele. Kreativitas grup-grup inovatil itu merupakan
izat pengawet", sehingga terhindar dari 'pembusukan’.

ek

‘TANTANGAN zaman itu tidak hanya berarti keharusan

-para pekerja dan penggagas teater untuk selalu inovatif
atau melahirkan kreativitas yang segar dan "haru", sehing-
ga peristiwa feater mampu hadir sebagai ilham budaya bagi
masyarakatnya. Tantangan Jain yang tak kalah penting
adalah kondisi eksternal yang mewujud dalam dinamika
sosial, politik, ekonomi dan budaya.

Dalam konteks Indonesia, tantangan eksternal di atas
adalah merajalelanya kapitalisme, kekuatan modal besar
dalam sektor ekonomi yang secara semena-mena mendikte
kehidupan sosial, politik, dan budaya masyarakat.
Kapitalisme khas Indonesia sering dimaknai sebagai 'kapi-
talisme semu', karena tidak terbukanya peluang persaingan
yang fair akibat dominasi salu kelompok tertentu ditambah
dengan aroma mental kovup, kolusi, nepotisme,
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kemarulrakus, feodal, dll), Kapitalisme itu tumbuh subur

+ berkecambah dalam pori-pori kehidupan sekaligus hidup

dan menyatu dalam setiap tarikan nafas masyarakat, pada -
“akhirnya, telah mereduksi manusia menjadi "binatang
ekonomi". Di situ berlaku anggapan bahwa hanya yang kuat
yang mampu bertahan. Dan untuk bisa bertahan, apa pun
dan siapa pun, harus ikhlas berkompromi bahkan ikhlas
mengabdi pada kepentingan modal, kepentingan pasar: ape’
pun dan siapa pun harus mampu menjual dan sanggup un-
tuk dijual (menjadi komoditi). Hidup berada dalam dinami-
ka transaksi, jual-beli, Segala ukuran nilai ditentukan ke-
pentingan pasar. Tak hanya benda-benda material tapi juga
produk-produk kebudayaan seperti politik, hukum, berbagai
ekspresi gagasan dan ekspresi estetik, Pasar menjadi berha-
la yang disembah.

Orientasi hidup masyarakat pun berubah secara radikal.
Nilai-nilai ideal ditenggelamkan nilai-nilai yang lebih prak-
tis dan pragmatis. Nilai-nilai esoterik digencet nilai-nilai ek-
‘soterik. Idealisme dilumat pragmatisme. Berbagai kenya-
taan artifisial (semu, dangkal) diunggap jauh lebih penting
daripada_hal-hal yang substansial dan esensial. Orang-
orang lebih berkepentingan pada hasil daripada proses. Dan
atas nama efisien dan efektivitas, mentalitas serba instant,

potong kompas, menjelma wabih penyakit-sosial yang jus-

“tru disyukuri banyak orang. "
%

BAGAIMANAKAH imbas kapitalisme dalam kehidupan
kebudayaan?
* Konon, kebudayaan itu dibagi menjadi tiga. Yakni, kebu-
dayaan tradisi, kebudayaan massa dan kebudayaan tinggi.
-Kebudayaan tradisi, secara ringkas bisa diartikan sebagai
‘kebudayaan yang menghasilkan nilai-nilai lama yang
dikukuhi masyarakat-secara turun-temurun. Nilai-nila;

lama itu menyosok dalam etika sosial, hukum, moralitas,

kesenian-kesenian tradisional/kesenian rakyal, hasil-hasi}
kergjinan, teknologi tradisional/manual dan lainnya.
Kebudayaan massa bisa diartikan sebagai kebudayaan
populer yang didukung massa kebanyakan. Sifat kebu-
dayaan massa umumnya serba ringan, dangkal, instant,
dan praktis, dan "berguna” dalam sesaat. Kebudayaan mas-

'sa antara lain, menghasilkan kesenian pop, kesenian massa,

kesenian industrial yang serba menghibur, seperti musik
Pop, opera sabun, film-film 'kacangan’, sastra pop dan lain-
nya. T

Sedangkan kebudayaan tinggi (high culture) lahir dari
olah pikir, olah kreatif dalam proses panjang dan intens. Ia
berorientasi pada nilai-nilai kedalaman (esoterik), menukik
ke dalam substansi, ke dalam esensi nilai-nilai kehidupan
untuk menghasilkan kreativitas otentik, segar dan punyai
nilai kebaruan atau nilai-nilai garda depan. Produk-produk
kebudayaan tinggi, seperti gagasan-gagasan segar dan baru
dan kesenian yang lebih serius (musik, sastra, film, seniru-
pa, dan lainnya) merupakan budaya tandingar terhadap ke-
budayaan tradisional maupun kebudavaan massa. Kepada
dua jenis kebudayaan itu ia "mengoreks1” dan menggugat

“nilai-nilai yang sudah mapan, lapuk dan dekaden. Gugatan

nilai itu menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk menim-

‘bang, melukukan tawar-menawar terhadap berbagai nilai

dan kenyataan yang telah mapan (dari kebudayaan tradisi)
dan nilai dekaden (dari kebudayaan massa). Kebudayaan
‘tinggi berupaya menyeret masyarakat untuk sampai pada
horison hidup yang bar